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لل ُدْـ مـحْـلَاــ ـلا  ِ هللرـكـ ُذْوـُعَـن ا ،ُهُرـ ِ فـْغَـتـْسَـن َا هُــنْيـ ِ عَـتـْسَـن َا ُهُدـَمـْحَـن ،هــللاـ ِ ب ْنـ ِ م ِ هـ
 ْاُرـُش يـَس ْن ِ م َا اَـنـ ِ سـُفْـنَا ِ راَـنـِ لاـَمـْعَا ِ تَائـللا ِ ه ِ دْـهَـي ْنَم ،،ُهَــل لـ ِ ضـُم َلََـف ُهـ  ُي ْنَم َاللا ْلِ لـْضـ ُهـ
 َا ،ُهَـل َي ِ داـَه َلََـفلاِ ا َهَــل ِ الا ْنَا ُدَـهـْشَالال ِ رـَش َلا ُهَدـْح َا ُهـمـَحـُم نَا ُدْـهـْشَا َا ،ُهَـل َكْـي َا ُهُدـْبـَع اًدـ
لىـَص ُهُـلْوـُسَرللا  َلىـَع َا ِ هـْيَـلـَع ُهـ لـَس َا ِ هـ ِ بـْحـَص َا ِ هـِ لَا  .مـ 
Puji syukur bagi Allah swt. atas limpahan karunia-Nya, sehingga dapat 
menyelesaikan tesis ini. Tentunya usaha ini dapat berhasil atas ridha Allah swt. 
Yang Maha Tahu, Maha Berkehendak terhadap sesuatu, baik yang lahir maupun 
batin.  
Keinginan menulis tesis dengan judul ”Wawasan Kepemimpinan Nabi 
Sulaiman  dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Maudhu’i), muncul dari pengamatan 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang secara teks mengungkap tentang kepemimpinan 
terkhusus teerkait kepemimpinan Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an. Ayat-ayat 
tersebut mengisyaratkan muatan makna yang mendalam dan mencakup terkait hal 
kepemimpinan.  
Sebagian dari cakupan makna tersebut belum mendapat perhatian yang 
memadai dari berbagai kitab tafsir yang ada. Di samping itu, pemahaman sebagian 
besar umat Islam tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman lebih mengarah kepada 
kisah-kisah pengabadian al-Qur’an terkait kenabian, sehingga belum 
mencerminkan pemahaman kepemimpinan yang dikehendaki oleh al-Qur’an. Oleh 
karena itu, kepemimpinan Nabi Sulaiman menarik untuk dibahas dengan harapan 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan wawasan dan peningkatan 
kualitas pengamalan ajaran al-Qur’an sebagai pedoman hidup. 
Tentunya tesis ini dapat selesai atas bantuan dari berbagai pihak, ucapan 
terima kasih dan penghargaan yang tulus disertai do’a semoga bantuan tersebut 





1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si, sebagai rektor UIN Alauddin 
Makassar periode tahun 2016 beserta para wakilnya yang telah membimbing 
dan mengembangkan perguruan tinggi Islam menuju universitas riset. 
2. Bapak Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag., selaku Direktur Program Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar, beserta jajarannya (Wakil Direktur I,II,III) yang membina 
selama kuliah pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
3. Dr. Firdaus, M.Ag., dan Dr. Dudung Abdullah, M.Ag., selaku promotor I dan II, 
yang secara langsung memberikan bimbingan, arahan dan saran-saran berharga 
kepada peneliti sehingga tulisan ini dapat terwujud. Kepada mereka semoga 
Allah membalas amalan mereka dengan nilai ibadah dan semoga mereka 
diberikan ma’u>nah yang Maha Kuasa pada setiap aktivitas mereka.  
4. Dr. H. Aan Farhani, Lc., M.Ag., dan Dr. H. Muh. Sadiq Sabry, M. Ag., selaku 
penguji penulis, kepada mereka semoga diberikan kesehatan oleh Allah swt 
selalu.   
5. Para Guru Besar dan Dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang tidak 
dapat disebut namanya satu persatu, yang telah banyak memberikan konstribusi 
ilmiyah sehingga dapat membuka cakrawala berpikir selama masa studi. 
6. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar beserta segenap staf yang 
telah menyiapkan literatur dan memberikan kemudahan untuk dapat 
memanfaatkan secara maksimal demi penyelesaian tesis ini.  
7. Seluruh pegawai dan staf Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang 
telah membantu memberikan pelayanan administrasi maupun informasi dan 
kemudahan-kemudahan lainnya selama menjalani studi. 
8. Kedua orang tua  (ayahanda Drs. Sawala Siga, SH, dan ibunda Nurhayati) yang 
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kepada kedelapan saudara-saudari sekandung yang telah memberikan dukungan 
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semoga tulisan ini bisa menjadi pemberat untuk amalan-amalan keduanya.   
9. Ketua Yayasan Dr. Hj. Nurlaela Abbas, M.A., Pimpinan Pondok AGH. M 
Yahya Ahmad, LC, M.M., Kepala Madrasah, Pembina pondok putra maupun 
putri, begitupula ustaz-ustazah di Pondok Pesantren An-Nuriyah Bontocini Kab. 
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Jaza>. Semoga dapat lebih baik dalam pengabdian selanjutnya.  
Akhirnya, tidak lupa pula ucapan terima kasih kepada semua pihak yang tidak 
sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah diberikan 
bernilai ibadah, semoga Allah swt. senantiasa meridai semua amal usaha yang 
peneliti telah dilaksanakan dengan penuh kesungguhan serta keikhlasan. Selanjutnya 
semoga Allah swt. merahmati dan memberkati semua upaya berkenan dengan 
penulisan tesis ini sehingga bernilai ibadah dan bermanfaat bagi diri pribadi peneleti, 
akademisi dan masyarakat secara umum sebagai bentuk pengabdian terhadap bangsa 




َرب ِّ َأْوزِّْعنِِّ َأْن َأْشُكَر نِّْعَمَتَك الَّتِِّ أَن َْعْمَت َعَليَّ َوَعَلى َوالَِّديَّ َوَأْن أَْعَمَل 
 .َلمِّْيْ ََصالِِّ ًا ت َْرَضاُه َوأَْدخِّ ْلنِِّ بَِّرْحَْتَِّك فِِّ عَِّبادَِّك الصَّالِِِّّْيَْ. آميْ َيَ َربَّ اْلَعا
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 















































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 




atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َفـْيـَك : kaifa 
 َل ْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








 َتَاـم  : ma>ta 
ىـَمَر  : rama> 
 َلـْيـ ِ ق  : qi>la 
 ُتْوُـ مَـي  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 




























fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan i  َْى 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah  dan alif atau 
ya>’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 
d}ammah dan wau 
 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 





[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
 
Contoh: 
 ِ لاَفْطَلأا ُ ةـَضْاَر  : raud}ah al-at}fa>l 
 َلــ ِ ضَاـفْـلَا ُ ةَـنْـي ِ دـَمْـلَا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـ ِ حْـ لَا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّــبَر : rabbana> 
 َانــَْيـّجَـن : najjaina> 
 ّقـَحـْـ لَا : al-h}aqq 
 َم ِ ــُّعن : nu“ima 
  اُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّى ِـ ــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ىـ
ِ لـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ى ِـ ـبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ُسـْمـ َّ لَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُةَــلَزـْـ ل َّزلَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 




 ُدَلَ ِ ــِبْــلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْاُرـُْمَأـت : ta’muru>na 
 ُعْو ّـَنــلَا : al-nau‘ 
  ءْيـَش : syai’un 
 ُتْرـ ِ مُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِ الله ُنْـ ي ِ د di>nulla>h   ِ لل ِ بِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُهـ ِ الله ِ ةَمْــِحَر ْ ِ فِ ْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 




bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 








B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
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ABSTRAK 




N I M         : 80500214019  
Konsentrasi        : Tafsir Hadis 
Judul Tesis       : WAWASAN AL-QUR’AN TENTANG KEPEMIMPINAN 
NABI SULAIMAN AS. (Suatu Kajian Maudhu’i) 
 
Tesis ini berjudul “Wawasan al-Qur’an tentang Kepemimpinan Nabi 
Sulaiman as.” Bahasan seputar kepemimpinan menjadi tema sentral dalam kajian ini. 
Untuk itu, penulis mencoba untuk menelusuri melalui pendekatan tematik 
(maudhu’i), yaitu dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan 
terkait tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman as. dalam al-Qur’an, kemudian 
meneliti makna di semua ayat terkait dan menemukan titik simpul pemaknaan yang 
valid. # 
Dari permasalahan pokok dijabarkan dalam bentuk sub masalah yaitu hakikat 
kepemimpinan Nabi Sulaiman, wujud kepemimpinan Nabi Sulaiman, dan urgensi 
kepemimpinan Nabi Sulaiman as. dalam al-Qur’a>n.  
Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Adapun sumber data bersifat 
penelitian kepustakaan (library research). untuk menafsirkan ayat-ayat 
menggunakan Pendekatan tafsir (exegetical approach) karena tehnik kerjanya lebih 
banyak bersentuhan dengan kitab-kitab tafsir serta penafsiran dari para ahli yang 
bergelut pada bidang sejarah khususnya tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman.  
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa Sulaiman adalah seorang raja 
Bani> Israil di masa dahulu kala. Sulaiman diangkat menjadi raja pada usia remaja 
menggantikan ayahnya yaitu Nabi Daud, dan lafaz Nabi Sulaiman disebutkan dalam 
al-Qur’an sebanyak 17 kali. Hakikat kepemimpinan Nabi Sulaiman adalah keinginan 
untuk menggambarkan wawasan kepemimpinan Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an, 
sedangkan wujud dari kepemimpinan Nabi Sulaiman ada dua yaitu model 
kepemimpinan Nabi Sulaiman, dan kriteria kepemimpinan Nabi Sulaiman. Model 
kepemimpinan Nabi Sulaiman meliputi kepemimpinan beliau kepada manusia, dan 
kepemimpinan beliau kepada sebagian makhluk. Kriteria kepemimpinan Nabi 
Sulaiman adalah beliau jelas dan terang dalam memimpin, cerdas, istiqamah, 
bijaksana, jauh dari tindak korupsi, selalu menjaga kesehatan tubuh, dan memiliki 
kedekatan dengan tuhan. Adapun urgensi kepemimpinan Nabi Sulaiman adalah 
meliputi faktor-faktor yang melandasi kepemimpinan Nabi Sulaiman yaitu karena 
fasilitas yang memadai, dan memiliki balatentara yang cukup.   
Dari hasil penelitian tersebut di atas, menunjukkan bahwa wawasan 
kepemimpinan Nabi Sulaiman dapat menjadi teladan dalam melahirkan para 
pemimpin muslim. Yang berimplikasi pada pemberian pencerahan pada segenap 
umat manusia untuk berusaha menjalankan statuta kepemimpinan tersebut sehingga 
terwujud kehidupan yang lebih baik. Olehnya itu, perlunya bercermin kepada 
kepemimpinan yang digambarkan di dalam al-Qur’an dalam upaya menghadapi 
krisis kepemimpinan ini. Pemimpin saat ini harus siap untuk meningkatkan mental 
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A. Latar belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kitab suci Islam yang merupakan kumpulan firman-
firman Allah swt. (kalām Allah) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.1 
Di antara tujuan utama diturunkannya al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman 




Sebagai pedoman hidup bagi umat manusia, pembicaraan al-Qur’an 
terhadap suatu masalah sangat unik, tidak tersusun secara sistematis seperti 
halnya buku-buku ilmiah yang dikarang manusia.
3
 Keadaan demikian sama sekali 
tidak berarti mengurangi nilai al-Qur’an. Sebaliknya, di sanalah letak keunikan 
sekaligus keistimewaannya. Dengan keadaan seperti itu, al-Qur’an malah 
menjadi objek kajian yang tidak pernah kering oleh para cendekiawan, baik 
muslim maupun non muslim, sehingga ia tetap aktual sejak diturunkannya empat 
belas abad yang lalu.
4
 
Memahami dan merealisasikan ilmu pengetahuan yang terkandung di 
dalam al-Qur’an, kehidupan  menjadi lebih bermakna. Manusia akan berinteraksi 
                                                                
1
Lihat Muhammad Abd al-‘Az}īm al-Zarqānī, Manāhil al-Irfān fī ‘Ulūm al-Qur'ān Jilid. I, 
(Cet. I; Beirūt: Dār al-Fikr, 1996), h. 8. Lihat Muhammad Rasyīd Riḍā, al-Wahyu al-
Muḥammadī, (Cet. X; Beirūt: al-Maktab al-Islāmī, 1985), h. 166-342.    
2
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam al-Qur'an; Suatu Kajian Teologis dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 3.  
3
Menurut M. Rasyīd Riḍā (w. 1935 M), jika masalah akidah dibahas dalam beberapa 
surat saja misalnya, masalah ibadah dalam beberapa surat yang lain, begitupun masalah akhlak, 
mu'amalah, kisah-kisah para nabi, dan lain sebagainya dibahas secara khusus dan terpisah dari 
masalah lain, atau dengan kata lain disusun menurut bab dan pasal secara sistematis seperti buku-
buku karangan manusia, niscaya al-Qur’an sudah lama menjadi usang dan ketinggalan zaman. 
Muhammad Rasyīd Riḍā, al-Wahyu al-Muḥammadī, h. 142-144.  
4
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam al-Qur'an, h. 5. lihat pula Muhammad Ghalib 






sosial antara satu dengan lainnya, dalam jalinan yang harmoni dalam 
keberagaman warna kulit, etnis, bahasa, serta agama. Sebab, hati 
atau qalbu mereka sudah berada pada tingkat kesadaran manusiawi, yakni 
pemahaman untuk apa mereka lahir, hidup, dan beriteraksi sosial. 
Salah satu bentuk rasa kasih sayang Allah kepada umat manusia adalah 
dengan kehadiran al-Qur’an, yang bertujuan untuk mengeluarkan manusia dari 
kegelapan menuju cahaya. Bukan untuk membebani manusia, atau menyulitkan 
manusia. Para ulama sepakat bahwa secara garis besar, al-Qur’an terdiri dari 3 
bagian besar, yang pertama ia berisikan tentang risalah tauhid, yang kedua 




Tauhid adalah konsep dalam aqidah dalam Islam yang menyatakan 
keesaan Allah. Yang mana tauhid menurut salafi dibagi menjadi tiga macam 
yaitu tauhid rububiyah,6 tauhid uluhiyah7 dan asma wa sifah.8 Mengamalkan 
tauhid dan menjauhi syirik merupakan konsekuensi dari kalimat syahadat yang 
telah di uraikan oleh seorang muslim. 
Di dalam al-Qur’an terdapat hukum-hukum yang bertujuan mengatur 
kehidupan ummat manusia untuk dapat hidup bahagia, tentram, makmur 
sejahtera dan sentosa. Terdapat pula dalam al-Qur’an yang memaparkan tentang 
kisah-kisah atau suatu peristiwa yang berhubungan dengan sebab akibat yang 
                                                                
5
Mahmud al-Misri, Qas}as} al-Qur’an (Mesir: Maktabah al-Taqwa, 2001 M/1422 H), h. 5 
6
Tauhid Rububiyah adalah beriman bahwa hanya Allah satu-satunya Rabb yang 
memiliki, merencanakan, menciptakan, mengatur, memelihara, memberi rezki, memberikan 
manfaat, menolak mudharat serta menjaga,seluruh alam semesta. 
7
Tauhid Uluhiyah adalah beriman bahwa hanya Allah semata yang berhak disembah, 
tiada sekutu bagiNya.  
8
Tauhid Asma wa sifah adalah beriman bahwa Allah memiliki nama dan sifat baik 
(asma’ul husna) yang sesuai dengan keagungan-Nya. Umat Islam mengenal 99 asma’ul husna 





dapat menarik perhatian para pendengar.
9
 Apabila dalam peristiwa itu terselip 
pesan-pesan dan pelajaran mengenai berita-berita bangsa terdahulu, rasa ingin 
tahu merupakan faktor paling kuat yang dapat menanamkan kesan peristiwa 
tersebut kedalam hati. Dan nasihat dengan tutur kata, yang disampaikan tanpa 
variasi tidak mampu menarik perhatian akal, bahkan semua isinya pun akan bisa 
dipahami. Akan tetapi, bila nasihat itu dituangkan dalam bentuk kisah 
menggambarkan peristwa dalam realita kehidupan maka terwujudlah dengan 
jelas tujuannya. Orangpun akan merasa senang mendengarkannya, 
memperhatikannya dengan penuh kerinduan dan rasa ingin tahu, dan pada 
gilirannya ia akan terpengaruh dengan nasihat dan pelajaran  yang terkandung 
didalamnya. Kesusasteraan kisah dewasa ini telah menjadi seni khas di antara 
seni-seni bahasa dan kesusasteraan. Dan kisah yang benar telah membuktikan 
kondisi ini dalam uslub arabi secara jelas dan menggambarkan dalam bentuk 
yang paling tinggi, yaitu kisah-kisah Qur’an.      
Kisah yang ada dalam al-Qur’an bukanlah sekedar kisah untuk dongengan 
belaka, tetapi dari setiap kejadian yang diabadikan dalam al-Qur’an, mengandung 
hikmah, pelajaran, tuntutan, petunjuk bagi manusia.
10
 
Gagasan besar al-Qur’an untuk memaparkan kisah-kisah berbagai sosok 
seperti nabi, orang-orang saleh orang-orang zalim, tidak terlepas dari isyarat 
yang jelas bahwa al-Qur’an mengajak siapapun yang didatanginya untuk 
mengambil pelajaran yang berharga terhadap sejarah hidup mereka.
11
 Jika sosok 
yang diceritakan itu baik, maka kebaikannya akan menjadi teladan dan jika yang 
diceritakannya itu buruk maka keburukannya diisyaratkan untuk dijauhi. Dengan 
                                                                
9
Manna> Khali>l al-Qatta>n, Maba>his\ fi ‘ulu>m al-Qur’a>n (t.t: Mansyu>ra>t al-‘As}r al-Hadis\, 
1973), h. 435.  
10
QS. Hud/11: 120.  
11





adanya interaksi seperti itu, al-Qur’an akan lebih terasa sebagai sebuah inspirasi 
yang akan mengantarkan kepada siapa pun yang membacanya untuk menata 
sebuah kehidupan yang dibangun di atas peradaban mulia ini. Al-Qur’an akan 
menjadi rujukan bagi semua persoalan hidup yang dialami, menjadi pedoman dan 




Kajian-kajian tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an terutama kisah para 
nabi, telah banyak dirangkum oleh para mufassir, ada pula secara khusus 
memaparkannya dalam kitab-kitab qisah al-anbiya> dengan merujuk kepada al-
Qur’an maupun dari sumber-sumber lain, dan dengan pendekatan yang beragam. 
Dengan banyaknya tulisan tentang kisah-kisah nabi tersebut, maka hemat penulis 
bahwa tulisan tentang permasalahan Nubuwwah, dikaitkan dengan berbagai 
dinamika kehidupan umat Islam, serta menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai 
sumber acuannya, selain menggunakan sumber-sumber lain seperti hadis, kitab-
kitab Ta>rikh (sejarah). Hal ini beralasan, karena semakin maju sebuah karya tulis 
Islam, Semakin terasa nuansa al-Qur’an itu disentuhkan dengan berbagai 
pendekatan yang beragam. 
Kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an diberbagai surah-surah, 
tampaknya respon diberbagai kalangan muslim masih beragam. Ada yang 
meresponnya sebagai bacaan-bacaan suci saja tanpa ada usaha dalam 
memahaminya, ada pula yang berusaha memahaminya sebagai cerita-cerita indah 
yang tidak ada hubungan dengan sikap dan kepribadiannya, ada pula yang 
meresponnya bukan sekedar bacaan dan cerita, tapi adalah tuntunan yang harus 
menjelma menjadi sikap dan kepribadian mulia. Kenyataan seperti itu seharusnya 
                                                                
12





mengundang para penggiat al-Qur’an untuk menguak konsep-konsep tertentu 
dari analisa kisah kisah dalam al-Qur’an.  
Manusia diciptakan oleh Allah setidaknya memiliki dua tugas dan 
tanggung jawab besar. Pertama, sebagai seorang hamba ('abdulla>h)13 yang 
berkewajiban untuk memperbanyak ibadah kepada-Nya sebagai bentuk tanggung 
jawab 'ubudiyyah terhadap Tuhan yang telah menciptakannya.14 Kedua, sebagai 
khali>fatulla>h yang memiliki jabatan ilahiyah sebagai pengganti Allah dalam 
mengurus seluruh alam.
15
 Dengan kata lain, manusia sebagai khali>fah 
berkewajiban untuk menciptakan kedamaian, melakukan perbaikan, dan tidak 
membuat kerusakan, baik untuk dirinya maupun untuk makhluk yang lain.
16
  
Tugas dan tanggung jawab itu merupakan amanat ketuhanan yang 
sungguh besar dan berat. Oleh karena itu, semua yang ada di langit dan di bumi 
menolak amanat yang sebelumnya telah Allah tawarkan kepada mereka. Akan 
tetapi, manusia berani menerima amanat tersebut, padahal ia memiliki potensi 
untuk mengingkarinya. 
Dalam perkembangannya, pemikiran tersebut secara lambat laun tergeser 
dengan pemikiran bahwa kepemimpinan itu terjadi secara ilmiah bersamaan 
dengan pertumbuhan/managemen ilmiah yang dipelopori oleh seorang ilmuan 
Frederick W. Taylor pada awal abad ke-20 yang kemudian hari berkembang 
menjadi satu disiplin ilmu.
17
 
Sebagai umat yang beragama Islam, kepemimpinan yang diidamkan 
adalah kepemimpinan yang sesuai dengan arahan al-Qur’an dan hadis Nabi 
                                                                
13
QS. Al-Z|a>riya>t/51: 56.  
14
Ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba kepada Tuhannya, bukanlah semata-mata 
sebagai wujud penghambaan diri kepada-Nya, tetapi juga sebagai bentuk terima kasih dan rasa 
syukur atas segala nikmat yang telah Tuhan berikan kepadanya. H. Abdurrahman Ambo Dalle, al-
Qaul al-S{a>diq fi> Ma'rifah al-Kha>liq (t.d.), h. 1. 
15
QS. Al-Baqarah/2 : 30.  
16
QS. Al-A'ra>f/7 : 56.  
 
17
Kartono Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan (Cet. VIII, Jakarta: PT Raja Grafindo, 





sebagai sumber utama hukum Islam. Salah satu ayat yang yang membahas 
tentang kepemimpinan yaitu pada QS al-Naml/27: 16-17:  
                          
                          
            
Terjemahnya: 
‚Dan Sulaiman telah mewarisi Daud,18 dan Dia berkata: "Hai manusia, 
Kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan Kami diberi segala 
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu kurnia yang 
nyata".Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan 
burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan).‛19 
Pada ayat ini, tergambarkan bahwasanya Nabi Sulaiman merupakan 
seorang raja, beliau memiliki bala tentara yang begitu berbeda dengan raja atau 
penguasa lainnya. Yang terdiri dari Jin, manusia dan burung.
20
 Artinya Nabi 
Sulaiman mengendarai mereka dengan penuh kebesarannya. Terdapat pula di 
antara mereka yang menjadi pendampingnya. Sedangkan jin dan orang–orang 
yang sesudah mereka berada di dalam satu barisan. Burung berada di atasnya, 
jika udara panas, maka burung-burung itu menaunginya denga sayap-sayapnya. 
Firman-Nya مهف نوعزوي  "21  lalu mereka diatur dengan tertib,‛ yakni posisi yang 
pertama ditata dengan posisi yang lain, agar tidak ada satu pun yang keluar dari 
tempat yang teratur. Mujahid berkata: setiap golongan memiliki komandan yang 
dijadikan rujukan satu dengan yang lainnya seperti yang dilakukan oleh raja-raja 
saat ini, agar tidak saling mendahului.
22
 
                                                                
18
Maksudnya Nabi Sulaiman menggantikan kenabian dan kerajaan Nabi Daud as. serta 
mewarisi ilmu pengetahuannya dan kitab Zabur yang diturunkan kepadanya.  
19Seluruh terjemahan dalam tesis ini dikutip dari program Qur’an in wordInd1.3 dan 
dikonfirmasi dengan Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. I; Jakarta: al-
Fatih, 2013). Untuk ayat di atas, h. 37. 
20
M. Abdul Ghoffar. Tafsir Ibnu kas\ir (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i,2004),h. 205. 
21
Misalnya QS al-Naml/27:16-17 
22





Menyimak ayat di atas, salah satu kisah kepemimpinan yang menarik 
untuk dibahas terkait hal ini adalah kepemimpinan Nabi Sulaiman. Melihat 
kapasitas beliau sebagai seorang raja begitu pula kapasitas beliau sebagai seorang 
rasulullah, sang pembawa risalah kebenaran. Hal ini dipandang penting, selain 
dapat menggambarkan pemahaman terhadap kepemimpinan Nabi Sulaiman di 
dalam al-Qur’an, penulis juga berharap hal ini dapat menjadi inspirasi tegaknya 
nilai-nilai kepemimpinan yang dibangun di atas prinsip kenabian.  
Segala macam usaha yang dapat menggugah minat masyarakat muslim 
untuk merasakan kehadiran al-Qur’an sebagai kitab petunjuk. Diantaranya kisah-
kisah yang terdapat di dalam al-Qur’an, salah satunya adalah kisah Nabi 
Sulaiman as. yang di dalamnya terdapat hikmah dan ibrah, maka dalam hal ini 
penulis akan membahas tesis yang berjudul ‚Wawasan al-Qur’an tentang 
kepemimpinan Nabi Sulaiman as.‛ suatu kajian maudhu’i, berharap bahwa 
semoga jalan yang ditempuh Nabi Sulaiman as. ketika beliau menjadi seorang 
raja, dapat menjadi referensi hidup untuk mengoptimalkan sistem pemerintahan 
yang ada di negara Indonesia dan tentu pula, berharap bahwa semoga apa yang 
dilakukan tetap dalam bingkai keislaman serta bermanfaat di dunia hingga ke 
akhirat kelak. 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimamana wawasan al-Qur’an tentang 
kepemimpinan nabi Sulaiman as. ?  
Untuk terarahnya dan sistematisnya pembahasan tesis ini, maka masalah 







1. Bagaimana hakikat kepemimpinan Nabi Sulaiman as.? 
2. Bagaimana wujud kepemimpinan Nabi Sulaiman as. ? 
3. Bagaimana urgensi kepemimpinan Nabi Sulaiman as. dalam al-
Qur’an? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan tesis ini, 
maka penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat 
dalam judul tesis ini. Tesis ini berjudul ‚Wawasan al-Qur’an tentang 
kepemimpinan Nabi Sulaiman as.‛ suatu kajian Maudhui. Agar dapat 
memperjelas pokok permasalahannya, berikut akan dijelaskan term-term kunci 
tersebut. 
Wawasan berasal dari kata wawas yang apabila diberi imbuhan me- 
berarti meneliti, meninjau, memandang, dan mengamati. Kata ini kemudian 
mendapat akhiran ‘an’ sehingga menjadi ‘wawasan’ yang memiliki arti hasil 
mewawas yaitu tinjauan, pandangan, atau konsepsi, dan cara pandang.  Konsepsi 
sendiri memiliki arti pengertian dan pendapat (paham) atau rancangan (cita-cita 
dan sebagainya) yang telah ada dalam pikiran.
23
 
Kata pemimpin yang mana asal katanya berasal dari kata pimpin dalam 
bahasa Arab
24
 memiliki arti al-ima>m, al-amir, al-wa>li, khali>fah, dan al-rais. 
kemudian dalam bahasa Inggris 
25
berarti Lead.  
Salah satu bentuk pengungkapan kata pemimpin dalam al-Qur’an adalah 
khalifah yang mana Dilihat dari segi bahasa, term khalifah akar katanya terdiri 
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dari tiga huruf yaitu kha,` lam dan fa. Makna yang terkandung didalamnya ada 





 pemimpin sering disebut penghulu, pemuka, 
pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, 
penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Sedangkan istilah memimpin digunakan 
dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan 
kemampuannya mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara. Istilah 
pemimpin, kepemimpinan, dan memimpin pada mulanya berasal dari kata dasar 
yang sama yaitu pimpin. Namun demikian ketiganya digunakan dalam konteks 
yang berbeda.  
Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yakni qara’a, yaqra’u, qur’a>nan, 
artinya bacaan.
 28
 Istilah al-Qur’an dalam penelitian ini merujuk pada kitab suci 
umat Islam, yaitu firman Allah swt. yang diwahyukan dengan perantaraan 









 bagi kehidupan manusia.
33
  
Nama Nabi Sulaiman adalah putra dari Nabi Daud. Nama Nabi Sulaiman 
disebutkan dalam al-Quran sebanyak 17 kali dalam berbagai surah sedangkan 
kisah Nabi Sulaiman ditampilkan dalam al-Qur’an sebanyak kurang lebih 47 ayat 
dalam QS an-Naml (27), al-Baqarah (2), al-Anbiya>’ (21), Saba’(34), dan S }a>d 
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 Kepada mereka, Allah memberikan karunia ilmu dan kerajaan. Jiwa 
kepemimpinan bisa saja beliau pelajari dan warisi dari ayahnya, namun persoalan 
kenabian tidak bisa serta merta diraih, karena hal itu bukanlah kedudukan turun 
temurun atau jabatan dinasti. 
Metode Tematik (Maudhu’i) yaitu suatu metode, dimana mufassirnya 
berupaya menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai surah dan berkaitan 
dengan persolan atau topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian, penafsirnya 
membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu 
kesatuan yang utuh. 
35
 
Dalam paparan tentang kelima istilah tersebut, maka yang dimaksud 
dengan judul ini adalah bagaimana konsepsi atau tinjauan al-Qur’an tentang 
kepemimpinan baik dari aspek epistemology, ontology, dan aksiologinya. 
Sedangkan lingkup pembahasannya adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara 
terkait kepemimpinan Nabi Sulaiman baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 
dan bahkan kepada seluruh makhluk.  
D. Kajian Pustaka 
Kajian mengenai berbagai topik dalam al-Qur’an telah banyak dilakukan 
orang, tetapi sepanjang pengetahuan penulis belum ditemukan kajian yang 
menyangkut kepemimpinan Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an. Memang sudah 
banyak tulisan tentang kepemimpinan dan kisah kepemimpinan beliau, baik 
secara aksplisit maupun implisit, tetapi pada umumnya tidak disajikan sebagai 
kajian al-Qur’an secara khusus.  
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Buku ini ditulis oleh Mustafa> ‘Abd al-Wa>hid, Qas}a>s} al-Anbiya>.36 Buku ini 
berisi kumpulan kisah para nabi, salah satu kisah yang terdapat didalamnya 
adalah kisah kehidupan Nabi Sulaiman, perseteruan beliau dengan saudaranya 
Absyalum, Nabi Sulaiman berkirim surat kepada ratu balqis, perbedaan dalam 
pengambilan keputusan beliau dengan ayahnya Nabi Daud, hingga berita 
wafatnya.  
Di dalam buku ini, dipaparkan berbagai ayat-ayat terkait kisah nabi 
Sulaiman di antaranya QS al-Naml (27), QS al-Baqarah (2), QS. al-S}a>d (38), QS 
al-Anbiya>’ (21), QS Saba’ (34). Pada dasarnya, buku ini tidak disajikan sebagai 
kajian secara khusus, sehingga penulis masih membutuhkan referensi lain.  
Buku yang ditulis ‘Abdul Waha>b al-Najariy, Qas}as} al-Anbiya>.37 Buku ini 
juga berisi kumpulan kisah para nabi, diantaranya adalah kisah nabi Sulaiman. 
Didalam buku ini dibahas tentang kemampuan nabi Sulaiman berkomunikasi 
dengan burung, kemampuan beliau mengendarai angin, nabi Sulaiman dan ratu 
saba’ hingga wafatnya. Pada dasarnya, buku ini lebih fokus kepada kajian 
sejarah, sementara penulis dalam tesis ini lebih menekankan pada kajian tafsir 
ayat-ayat kepemimpinan Nabi Sulaiman. 
Ditemukan pula disertasi yang kini telah dicetak menjadi sebuah buku 
dan sudah beredar di masyarakat, yakni Fiqh Siyasah: Konsep Kekuasaan 
Politik dalam Alquran, karya Abd. Muin Salim yang mengkaji masalah politik 
dengan pendekatan Qur’ani, merumuskan kesimpulan bahwa teori-teori 
politik dalam al-Qur’an terimplementasi pada masa Nabi saw. seperti yang 
terjabarkan di negara Madinah dan pada masa Khulafā’ al-Rāsyidīn 
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pemerintahan di negara Madinah benar-benar menganut sistem demokrasi.
38
 
Pada dasarnya, karya Abd. Muin Salim tersebut fokus pada kajian politik 
dalam tinjauan fikih berdasarkan kontekstualisasi ayat-ayat al-Qur’an, 
sementara penulis dalam tesis ini menekankan pada tinjauan tafsir dalam 
kaitannya dengan berbagai tinjauan, terutama pada tinjuan prespektif 
kekinian.   
Kemudian buku yang berjudul ‚History of The Prophet (as Narrated in 
the Holy Qur’an, Compared with the Bible) karangan Muhammad Ali dan 
diterjemahkan kedalam bahasa indonesia oleh Bambang Dharma Putra dengan 
judul ‚Sejarah Para Nabi; Studi Banding al-Qur’an Suci dan al-Kitab‛ Kitab ini 
membahas tentang  sejarah kisah para nabi dalam perbandingan dua kitab yaitu 
al-Qur’an dan Bible khususnya pada perbandingan kisah Nabi Sulaiman terkait 
nasab, masa kanak-kanak hingga dewasanya, hingga berita wafatnya beliau.
39
 
 Buku karangan ‘Adil Musthafa> ‘Abdul Kari>m yang berjudul ‚al-A>ba> wal 
Abna> fil Qur’a>nil Kari>m‛dan diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani dan 
Fithriah Wardie dengan judul ‚Kisah Bapak dan Anak dalam al-Qur’an‛diantara 
beberapa kisah yang diceritakan dalam kitab ini, kisah Nabi Sulaiman dan Nabi 
Daud juga diceritakan dan dibahas dalam kitab ini dimulai terkait Perbedaan 
keputusan yang diberikan oleh Nabi Daud dengan keputusan yang diberikan oleh 
Nabi Sulaiman, nasehat Nabi Daud, kisah ketika menghadapi Jalut, Allah 
menundukkan angin untuk Nabi Sulaiman dan berbagai kisah lagi yang dibahas 
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terkait kisah Nabi Daud dan anaknya.
40
 Namun, pada dasarnya porsi bahasan 
buku ini yang terkait tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman sangatlah sedikit.  
Buku yang dikarang oleh Ridwan Abqary dengan judul ‛99 Kisah 
Menakjubkan dalam al-Qur’an‛  pada buku ini memaparkan berbagai kisah 




Nashruddin Baidan dalam bukunya yang berjudul‛Wawasan Baru Ilmu 
Tafsir‛.42 Yang mana pada ulasan buku ini menerangkan terkait beberapa hal 
tentang kisah dan macam-macam kisah yang mana hal tersebut dapat ditemukan 
pada kisah-kisah nabi Nuh, Ibrahim, Musa, harun, Sulaiman, Isa, Muhammad 
saw. dan beserta kisah-kisah lainnya. Begitu pula di paparkan tujuan adanya 
kisah dalam al-Qur’an yakni menjadi bukti kuat bagi umat manusia bahwa al-
Qur’an sangat sesuai dengan kondisi masa dan usia. Dalam buku ini dipaparkan 
pula pertalian kisah dengan hajat hidup manusia, kandungan kisah, dan hikmah 
pengulangan kisah dalam al-Qur’an.   
 Buku yang dikarang oleh Hilmi ‘Ali Sya’ba >n yang berjudul ‚Sulaima>n 
‘alaihi as-Sala>m‛ dan kemudian diterjemahkan oleh Fathorrahman. Dalam buku 
tersebut berisikan tentang nama dan nasab beliau, keistimewaan yang dimiliki 
Sulaiman sejak masa kanak-kanak, anugerah Allah kepada Sulaiman, ujian bagi 
Sulaiman, dan hikmah kisah Sulaiman. 
43
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E. Metodologi Penelitian 
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang 
tercakup di dalamnya jenis penelitian dan beberapa metode, diantara: metode 
pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data serta 
metode analisis data. 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini tergolong library research, yakni penelitian pustaka yang 
mengkaji berbagai literatur terkait dengan kepemimpinan Nabi Sulaiman dan 
sumbangsinya terhadap kepemimpinan pada era sekarang. Sebagai penelitian 
library research ditekankan pada kategori atau jenis penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk mencari penjelasan tentang suksesi kepemimpinan Nabi 
Sulaiman, dan sumbangsinya di era kekinian.  
Jenis penelitian kualitatif berkaitan dengan penelitian eksploratif, 
deskriptif, inkuiri naturalistik, alamiah, dan interaksionis simbolik, yang 
bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku.
44
 Disini penulis lebih menekankan pada jenis penelitian 
kualitatif yang fokus pada eksploratif, deskriptif. 
Punaji Setyosari dan Bobbi Kerling menyatakan bahwa penelitian 
eksploratif, deskriptif, yang memerlukan penjelasan lebih lanjut dalam bentuk 
analisis explanatory atau confirmatory, diperlukan pengujian analisis 
kualitatif untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian data.
45
 Dalam 
pada itu, maka di sini penulis menekankan tentang wawasan kepemimpinan 
Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an.  
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2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan berarti sebuah proses, perbuatan, cara mendekati sebuah 
obyek.
46
 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
pendekatan tafsir (exegetical approach) karena tehnik kerjanya lebih banyak 
bersentuhan dengan kitab-kitab tafsir serta penafsiran dari para ahli yang 
bergelut pada bidang sejarah khususnya tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman. 
Dengan pendekatan tersebut, penulis berusaha menganalisis setiap penafsiran 
yang ada kemudian memberikan analisis kritis serta mengambil intisari dari 
setiap tafsiran ulama yang selanjutnya dapat ditarik sebuah kesimpulan dari 
berbagai pendapat yang telah dipaparkan oleh para mufassir dan ahli.
47
  
3. Metode pengumpulan data dan sumber data 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan 
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sumber data kepustakaan 
utama dalam penelitian ini adalah Kitab Suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan 
yang bersifat sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis 
menggunakan buku-buku ke Islaman dan artikel-artikel yang membahas  tentang 
kemuliaan manusia  
Sebagai dasar rujukan terkait kepemimpinan dalam al-Qur’an maka hal 
yang diperlukan dalam membahas tesis ini adalah al-Mu’jam al-Mufahras li Al-
faz al-Qur’a >n al-‘Azi >m karya Muhammad Fuwa>d ‘Abd al-Baqi>,tafsir al-Qur’an; 
Tafsi>r al-Misbah, Tafsi>r al-Mara>ghi, Tafsi>r Ibnu Katsi>r,  Tafsi>r Fathul al- Qadi>r 
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dan Tafsi>r Al-Azha>r, Tafsi>r fi- Zilalil al- Qur’a>n, Tafsi>r Mafa>tih al-Ghaib, kitab-
kitab tentang kisah; Qasas al-Qur’an, Qasas al-Anbiya>’, al-Ka>mil fi al-Ta<rikh  
dan sebagainya.  
4. Metode pengolahan dan analisis data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif. Adapun langkah yang ditempuh  sebagai berikut: 
a. Metode Pengolahan Data 
Dalam mengolah data, ada beberapa langkah yang harus ditempuh 
agar efisien dan tingkat validitasnya lebih terpercaya, diantaranya: 
1. Collecting data, Mengumpulkan data sebanyak mungkin yang berkaitan 
dengan penelitian, 
2. Displaying data, Mengecek ulang semua data yang telah dikumpulkan, 
3. Reducing data, Menyeleksi data-data yang telah dicek ulang 
4. Reliable data, menguji validitas data yang sudah diseleksi, dan 
5. Conclusing data, menyimpulkan semua data yang telah dihimpun yang 
kemudian dimasukkan dalam penelitian. 
b. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang adalah ayat-ayat al-Qur’an, penulis 
menggunakan beberapa teknik interpretasi yang dikembangkan oleh 
Abdul Muin Salim, antara lain; (a) Interpretasi tekstual; di mana data 
yang dihadapi ditafsirkan dengan menggunakan teks-teks al-Qur’an atau 
dengan riwayat dari Nabi Muhammad saw. berupa perbuatan, perkataan, 
dan pengakuan (taqrīr). (b) Interpretasi linguistik; di mana data 
ditafsirkan dengan menggunakan pengertian-pengertian dan kaidah-





leksikal, gramatikal, dan retorikal. (c) Interpretasi sistematis; yaitu 
pengambilan kandungan ayat berdasarkan kedudukannya dalam surat 
tempat ia berada atau kedudukannya di antara ayat-ayat sebelum dan 
sesudahnya (munāsabāt al-āyāt). (d) Interpretasi sosio-historis; yaitu 
penafsiran terhadap ayat dengan menggunakan riwayat mengenai 
kehidupan sosial politik dan kultural bangsa Arab pada saat turunnya al-
Qur’an. (e) Interpretasi kultural; yaitu penggunaan pengetahuan yang 
mapan untuk memahami kandungan al-Qur’an. (f) Interpretasi logis; 
yaitu penggunaan proinsip-prinsip logika dalam memahami kandungan 
al-Qur’an. (g) Interpretasi ganda; yaitu penggunaan dua atau lebih 
teknik interpretasi terhadap sebuah obyek untuk tujuan pengayaan dan 
sebagai kontrol dan verifikasi terhadap hasil interpretasi.   
F. Kerangka Teoretis 
Kerangka teori sebagai awal suatu penelusuran dalam pemikiran terhadap 
seluruh ayat yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas dalam 
suatu penelitian, yang diambil dari sumber yang akan menjadi bahan 
pembahasan, misalnya pada kajian ini mengkaji tentang kepemimpinan Nabi 
Sulaiman  yang terdapat dalam al-Qur’an. Maka ayat-ayat yang ada 
hubungannya dengan kisah kepemimpinan Nabi Sulaiman akan dikaji secara 
teratur dengan berbagai derivasinya. Sebagaimana ayat susunan ayat-ayat yang 
berdasarkan kronologis turunnya, asbab nuzulnya, tertib ayatnya dan sebagainya 
kalau memang itu dibutuhkan, tetapi diacak asalkan mempunyai tujuan dan 
makna yang mendekati kesamaan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan kerangka pikir penelitian 
bahwa wawasan kepemimpinan Nabi Sulaiman masih perlu dikaji dalam 





model kepemimpinan Nabi Sulaiman dan kriteria kepemimpinan Nabi 
Sulaiman,dan faktor-faktor yang mendasari kejayaan beliau dalam memimpin, 
serta sumbangsinya dalam mengimplementasikannya untuk konteks kekinian. 
Rumusan tersebut menjadi acuan penelitian ini, dan untuk lebih lebih jelasnya 
















































Urgensi dan Hikmah 
Kepemimpinan Nabi 
Sulaiman  





Model Kepemimpinan Nabi 
Sulaiman: 
1. Kepemimpinan Nabi Sulaiman 
Kepada Manusia 
2. Kepemimpinan Nabi Sulaiman 
kepada Sebagian Makhluk 
 
Kriteria Kepemimpinan: 
1. Teliti dan Tegas dalam 
Memimpin 
2. Berintelektual 
3. Jeli dalam Keputusan 
4. Berbudi Luhur 
5. Anti suap 









G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengungkap secara akurat dan komprehensif tentang hakekat 
kepemimpinan Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an 
b. Mendeskripsikan wujud kepemimpinan Nabi Sulaiman dalam al-Qur’an, 
sehingga dipahami model dan kriteria kepemimpinan Nabi Sulaiman. 
c. Merumuskan Urgensi kepemimpinan Nabi Sulaiman dalam al-Quran, 
sehingga dapat memberi hikmah dan menjadi acuan dalam konteks 
kekinian.  
2.  Kegunaan. 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul tesis ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang 
kemuliaan manusia akan menjadi bahan rujukan bagi masyarakat dalam 




TINJAUAN UMUM TENTANG KEPEMIMPINAN NABI SULAIMAN  
A. Kepemimpinan  
1. Pengertian Kepemimpinan 
Kata pemimpin merupakan kata yang menunjukkan subjek dari kata 
memimpin, yang diartikan dengan memegang tangan seseorang sambil berjalan, 
mengetuai atau mengepalai rapat atau perkumpulan, memandu, memenangkan 
paling banyak, semisal pertandingan atau perlombaan, melatih, mendidik, dan 
mengajari. Dari semua makna tersebut, secara kebahasaan dapat disimpulkan 
bahwa pemimpin  adalah ketua, kepala atau pemandu. Kepemimpinan adalah 
hasil kerja memimpin, membimbing, memandu, atau cara seseorang memimpin.
1
 
Dari makna bahasa tersebut di atas, muncul pengertian bahwa 
kepemimpinan adalah keadaan seseorang yang memimpin  orang lain dengan cara 
memberikan petunjuk, bimbingan atau perintah agar orang tersebut dapat atau 
mampu mengerjakan sesuatu yang menjadi cita-cita bersama.  
Kata Pemimpin yang mana asal katanya berasal dari kata Pimpin dalam 
bahasa Arab
2




Dalam bahasa Indonesia pemimpin sering disebut penghulu, pemuka, 
pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, 
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penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Sedangkan istilah memimpin digunakan 
dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan 
kemampuannya mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara. Istilah 




Namun demikian, ketiganya digunakan dalam konteks yang berbeda. 
Pemimpin adalah suatu lakon/peran dalam sistem tertentu. karenanya seseorang 
dalam peran formal belum tentu memiliki ketrampilan kepemimpinan dan belum 
tentu mampu memimpin. Sebagaimana diketahui bahwa istilah kepemimpinan 
pada dasarnya berhubungan dengan keterampilan, kecakapan, dan tingkat 
pengaruh yang dimiliki seseorang. Oleh sebab itu, kepemimpinan bisa dimiliki 
oleh orang yang bukan "pemimpin". Arti pemimpin adalah seorang pribadi yang 
memiliki kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan/kelebihan di satu 
bidang sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-
sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa 
tujuan.   
2. Term Kepemimpinan  
a. Term  ةيعارما  
Term al-ra>‘iyah berasal dari kata ىعر yang dibentuk menjadi isim fa>‘il 
kemudian ditambahkan ya>’ al-nisbah yang berfungsi mengubah makna semakna 
dengan mas}dar (pemimpin menjadi kepemimpinan). Pada dasarnya kata tersebut 
berarti penggembala yang bertugas memelihara binatang, baik yang terkait 
dengan pemberian makanan maupun dengan perindungan dari bahaya. Namun 
dalam perkembangan selanjutnya, kata tersebut juga dimaknai pemimpin, karena 
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tugas pemimpin sebenarnya hampir sama dengan tugas penggembala yaitu 
memelihara, mengawasi dan melindungi orang-orang yang dipimpinnya.
5
 Hal ini 
berarti, kata pemimpin disebut dengan term ra'in  maka itu lebih dikonotasikan 
pada makna tugas dan tanggung jawab pemimpin tersebut. Lebih jauh lagi, term 
ri‘a>yah yang merupakan salah satu bentukan dari akar kata ىعر hanya ditemukan 
satu kali dalam al-Qur'an, yakni pada QS al-H{adi>d/57: 27. Dalam ayat tersebut, 
kata ri‘a>yah dihubungkan dengan kata ganti/dhamir اه yang merujuk kepada kata 
ةيهابهر. Menurut al-As}fah}a>ni>, kata ini berarti takut yang disertai dengan usaha 
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti.
6
 Dengan demikian, seorang pemimpin 
dalam menjalankan tugasnya harus memiliki kesadaran akan tanggung jawab 
tersebut sehingga tugasnya dilaksanakan penuh hati-hati, disertai upaya untuk 
memperbaiki diri sendiri dan orang yang dipimpinnya. 
b. Term ةراملإا 
Kata al-ima>rah  merupakan bentuk masda>r dari kata al-amarah yang 
merupakan isim fa>‘il dari akar kata amara yang berarti memerintahkan atau 
menguasai.
7
 Namun pada dasarnya kata amara memiliki lima makna pokok, yaitu 
antonim kata larangan, tumbuh atau berkembang, urusan, tanda, dan sesuatu 
yang menakjubkan.
8  
Bila merujuk ke al-Qur'an, kata ami>r tidak pernah ditemukan, yang ada 
hanya kata u>li> al-amri yang mengarah kepada makna pemimpin, meskipun para 
ulama berbeda pendapat tentang arti u>li> al-amri tersebut. Ada yang menafsirkan 
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dengan kepala Negara, pemerintah dan ulama. Bahkan orang-orang Syi'ah 
mengartikan u>li> al-amri dengan imam-imam mereka yang ma‘s}um.9  
Namun, sekalipun di dalam al-Qur'an tidak pernah ditemukan, ternyata 
kata ami>r  itu sendiri sering digunakan dalam beberapa hadis. Misalnya, hadis 
riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah ra. 
 ْنَمَو ِنَِعاَطَأ ْدََلف يٍيرَِمأ َعاَطَأ ْنَمَو َ هللَّا َصََع ْدََلف ِنِاَصَع ْنَمَو َ هللَّا َعاَطَأ ْدََلف ِنَِعاَطَأ ْنَم
 ِنِاَصَع ْدََلف يٍيرَِمأ َصََع. 
Artinya:  
Barangsiapa yang mentaatiku maka sungguh ia telah taat kepada Allah, dan 
barangsiapa yang durhaka kepadaku maka sungguh ia telah durhaka kepada 
Allah. Dan barangsiapa yang taat kepada amir-ku maka sungguh ia telah taat 
kepadaku, barangsiapa yang durhaka kepada amir-ku maka sungguh ia telah 
durhaka kepadaku. 
Berdasarkan hadis di atas, term uma>ra> atau ami>r dan u>li> al-amri 
berkonotasi sama, yakni mereka yang mempunyai urusan dalam kepemimpinan 
karena memegang kendali masyarakatnya.
11
 Karena itulah, H.A. Djazuli dalam 
bukunya Fiqh Siyasah menjelaskan bahwa term ami>r atau u>li> al-amri dari sisi 
fiqh dustu>ri12 adalah ahl al-hal wa al-'aqd, yaitu orang yang memegang kekuasaan 
tertinggi dalam pemerintahan dan atau mempunyai wewenang membuat undang-
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undang yang mengikat kepada seluruh ummat di dalam hal-hal yang tidak diatur 
secara tegas oleh al-Qur'an dan hadis.
13
 
c. Term لاامامة   
Kata al-ima>mah merupakan bentukan kata dari akar kata  ّمأ – ّمأي  yang 
berarti "pergi menuju, bermaksud kepada, dan menyengaja".
14
 Akan tetapi 
menurut Ibn Manz}ur di dalam Lisa>n al-‘Arab, kata ima>m mempunyai beberapa 
arti, diantaranya berarti setiap orang yang diikuti oleh suatu kaum, baik untuk 
menuju jalan yang lurus maupun untuk menuju jalan yang sesat. Sebagaimana 
firman Allah QS al-Isra>’/17: 71 ممهامإب سناإ كل وعده موي "ingatlah pada suatu hari 
Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya". Disamping itu, ima>m juga berarti 
mis}a>l (contoh, teladan). Ima>m juga dapat berarti "benang yang dibentangkan di 
atas bangunan untuk dibangun dan guna menyamakan bangunan tersebut.
15
 
Sedangkan Ibn Fa>ris dalam Maqayis al-Lugah menyebutkan bahwa kata 
ima>m memiliki dua makna dasar, yaitu "setiap orang yang diikuti jejaknya dan 
didahulukan urusannya", karena itulah Rasulullah saw disebut sebagai ima>m al-
aimmah dan khali>fah. Sebagai pemimpin rakyat sering juga disebut imam al-
ra'iyyah atau dalam hadis digunakan kata al-ima>m al-‘az}a>m.16 
Melihat pengertian di atas, juga dengan penggunaan term ima>m yang 
dikaitkan dengan ibadah salat. Dimana, ibadah tersebut melahirkan beberapa 
makna filosofi. Diantaranya kedekatan dengan Tuhan. Dengan kata lain memiliki 
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aspek spiritual. Ibadah tersebut juga mengarah kepada makna jama'ah yang 
berarti seorang ima>m haruslah diikuti. Sehingga term ima>m lebih dikonotasikan 
sebagai orang yang menempati kedudukan/jabatan yang diadakan untuk 




d. Term ةفيللخا  
Kata al-Khalifah berasal dari kata khalf yang berarti di belakang18. Dari 
kata ini terbentuk berbagai kata yang lain seperti kata khali>fah yang berarti 
pengganti, kata khila>f yang berarti lupa atau keliru, dan kata khalafa 
mengganti.
19
 Khalifah mempunyai arti dasar yaitu datang setelah sesuatu
20 
Kata khalf dan derivasinya di dalam al-Quran terulang sebanyak 127 kali, 
dan kata khalifah itu sendiri terulang sebanyak dua kali yaitu dalam QS al-
Baqarah/30, QS S{a>d/26. Selain dalam bentul mufrad kata khali>fah juga muncul 
dalam al-Quran dengan dua bentuk jamak yaitu khala>if dan khulafa>’. Khala>if 
dijumpai 4 kali dalam al-Qur’an, dan khulafa>’ sebanyak 3 kali. 21 
Kata khali>fah secara etimologi diartikan sebagai pengganti, yang 
mengacu pada makna dasar pada kata ini yang berarti dibelakang. Disebut 
khalifah karena yang mengganti selalu berada di belakang atau datang di 
belakang sesudah yang digantikannya.
22
 Kata ini juga sering kali disinonimkan 
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Abu Hasan al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyyah wa al-Wilayah al-Diniyyah (Cet. 
III; Mesir; Mushthafa al-Asabil Halibi, t.th.), h. 5.  
18
QS. al-Baqarah/2:255.  
19
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dengan pemimpin, karena pemimpin adalah mereka yang mengarahkan dan 
memengaruhi aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan.
23
 
Dalam buku Al-Islam dan Iptek dijelaskan tentang fungsi manusia 
sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah. Menurut buku ini, Abdullah adalah 
yang patuh menjalankan apa yang diperintahkan Allah dan menghindari apa yang 
dilarang-Nya secara ikhlas dan konsisten.
24
 
Di dalam Alquran, kata khali>fah disebut pada dua konteks. Pertama, 
dalam konteks pembicaraan tentang Nabi Adam as.  Konteks ayat ini 
menunjukkan bahwa manusia dijadikan khali>fah di atas bumi ini bertugas 
memakmurkannya atau membangunnya sesuai dengan konsep yang ditetapkan 
oleh Allah. Kedua, di dalam konteks pembicaraan tentang Nabi Daud as.  
Konteks ayat ini menunjukkan bahwa Daud menjadi khali>fah yang diberi tugas 
untuk mengelola wilayah yang terbatas. 
Melihat penggunaan kata khali>fah di dalam kedua ayat tersebut, dapat 
dipahami bahwa kata ini lebih dikonotasikan pada pemimpin yang diberi 
kekuasaan untuk mengelola suatu wilayah di bumi. Dalam mengelola wilayah 
kekuasaan itu, seorang khalifah tidak boleh berbuat sewenang-wenang atau 
mengikuti hawa nafsunya.  
e. Term ا ّ ِ َوم  
 Kata al-Wali> terdiri dari huruf waw, la>m, dan ya>’ yang makna dasarnya 
adalah dekat25. Jamaknya adalah (ءايموأ) awliya>’. Dari sini muncul makna-makna 
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Tim Perumus Fakultas Teknik UMJ, al-Islam dan Iptek, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
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Kedekatan Allah kepada makhluknya dapat berarti pengetahuan-Nya yang menyeluruh 
tentang mereka, dan dapat juga di samping itu dalan arti cinta, pembelaan dan bantuannya. Yang 




baru seperti pendukung, pembela, pelindung, yang mencintai, lebih utama dan 
lain-lain, yang semuanya diikat oleh benang merah kedekatan.26 
Secara bahasa bila dilihat dalam kamus al-Munjid fi al-Lugah wal A‘lam, 
wali bisa bermakna cinta (mah}abbah), dan pertolongan (nushrah), bisa juga 
berarti kekuasaan (sulthan), dan kekuatan (qudrah). Ini berarti wali adalah orang 
yang memiliki kekuasaan.
27
 Istilah Wali sering digunakan untuk menunjukkan 
kepemimpinan atau kewenangan, seperti dalam akad mensyaratkan wali bagi 




 َايهِلاَوَم ِنْذِإ ِْيرَغِب ْتَحََكن ٍةَأَرْما اَمُّ َيأ َ هلََّسَو ِهَْيَلع ُ هللَّا هلََّص ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك َْتمَاك َةَِشئَاع ْنَع
 ُناَطْل ُّسمَاف اوُرَجاََشت ْنَِإف َاْنِْم َباََصأ اَمِب اََهم ُْرهَْممَاف َاِبِ َلَخَد ْنَِإف ٍتا هرَم َثََلَث ٌلِطَبَ اَُحَُكََِنف
 َُ  ه َِو  َ ْنَم ُّ َِو. 
Artinya: 
Dari Aisyah, ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: ‚Setiap perempuan yang 
menikah tanpa seizin walinya, maka pernikahannya adalah batal.‛ Beliau 
mengucapkannya sebanyak tiga kali. Apabila ia telah mencampurinya maka 
baginya mahar karena apa yang ia peroleh darinya, kemudian apabila 
mereka berselisih maka penguasa adalah wali bagi orang yang tidak 
memiliki wali.   
 Atau pada hadis lain disebutkan. 
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Tim Penulis Timur Tengah, Konstruksi Islam Moderat: Menguak Prinsip Rasionalitas, 
Humanitas, dan Universalitas Islam, (Cet. I; Makassar: ICATT, 2012), h. 160. 
28Syaik Salim bin ‘Ied al-Hilali, Ensiklopedi Larangan Menurut al-Qur‘an dan as-
Sunnah, Jilid 3 (Cet. I; t.tp.: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2006) h. 4. 
29
Syaikh al-Bani menilai s}ah}ih}. Lihat Abu> Da>wu>d Sulaima>n ibn al-Asy‘as \ al-Sijista>ni>, 





 ه ِإ َحَكَِن  َ َ هلََّسَو ِهَْيَلع ُ هللَّا هلََّص ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك َلَاك ِهيَِبأ ْنَع َةَدْرُب َِبِأ ْنَع َقَْسِْإ َِبِأ ْنَع
  ِ َوِب. 
Artinya: 
Dari Abu Ishaq dari Abu Burdah dari Ayahnya, ia berkata; Rasulullah saw. 
bersabda: ‚Tidak sah pernikahan tanpa seorang wali‛. 
Penggunaan kata wali> jika menjadi sifat Allah swt. hanya ditujukan 
kepada orang-orang beriman. Karena itu, kata Wali> bagi Allah diartikan dengan 
pembela dan dukungan yang berakibat positif serta berkesudahan baik. Misalkan 
pada QS al-Baqarah/2: 257. 
                       
                      
             
Terjemahnya: 
Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada 
cahaya kepada kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.
31
 
Dukungan dan perlindungan positif dari siapa pun yang dinikmati oleh 
makhluk, semuanya bersumber dari Allah swt. dan atas izin-Nya. Dan karena itu 
dapat dimengerti pernyataan-Nya bahwa siapa yang tidak menjadikan Allah swt. 
sebagai Wali> atau tidak dilindungi dan dibantu oleh-Nya, maka yang 
bersangkutan tidak lagi akan dapat menemukan Wali> lain yang perlindungan dan 
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pertolongannya berdampak baik dunia dan akhirat.
32
 Dalam QS al-Baqarah/2: 
107. 
                          
        
Terjemahnya: 
Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi adalah 




 Imam al-Gaza>li mendefenisikan makna al-Wali > sebagai ‚Dia yang 
mencintai dan membela. Karena itu, ingatlah sesungguhnya wali-wali Allah, 
tidak ada kekhawatiran atas mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati‛34. 
Dan karena itu pula, siapa yang memusuhi wali-Ku maka Aku telah 
mengumumkan perang terhadapnya. Demikian firman Allah dalam sebuah hadis 
Qudsi. 
35
Kata Wali> juga dapat disandang oleh manusia dalam arti ia menjadi 
pecinta Allah, pecinta Rasul dan pendukung dan pembela ajaran-ajaran-Nya. 
Dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 31. 
                           
     
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad): ‚Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.‛ 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
36
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 Fakhruddi>n al-Ra>zi melukiskan makna Wali> bahwa Kedekatan kepada 
Allah swt. baru tercapai apabila kalbu telah dipenuhi oleh cahaya makrifat ilahi. 
Sehingga, ketika itu, apabila ia melihat, maka ia melihat bukti-bukti kekuasaan-
Nya; apabila ia mendengar, ia mendengar ayat-ayat kekuasaan-Nya; apabila ia 
bercakap, percakapannya adalah pujian kepada-Nya; apabila bergerak, maka 
geraknya adalah untuk memperjuangkan agama-Nya; dan kalau ia bersungguh-
sungguh, maka kesungguhannya adalah taat kepada-Nya. Ketika itulah ia 
menjadi dekat kepada Allah, dan ia menjadi wali Allah. Tentu saja ini memerluka 
pengetahuan, tidak heran jika Ima>m Sya >fi‘i menegaskan, ‚kalau bukan para 
ulama/cendekiawan yang menjadi wali-wali Allah, maka tidak aka ada wali bagi 
Allah.‛ Demikian yang telah ditulis oleh an-Nawa>wi> dalam mukaddimah 
bukunya, al-muhadzdzab.37  
 Bertolak belakang dengan wali-wali di atas, adalah orang-orang yang 
menjdikan setan sebagai Wali> (QS al-A‘ra>f/7: 30 dan QS an-Nisa>’/4: 76). Yang 
dimaksud adalah orang-orang kafir dan semua yang mengajak kepada nilai-nilai 
yang bertentangan dengan nilai agama.
38
 Dalam QS al-Anfa>l/8: 73. 
                     
      
Terjemahnya: 
Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 
sebagian yang lain. Jika kamu (hai Para muslimin) tidak melaksanakan apa 
yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka 
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f. Term ناَطْلُسلا 
Kata al-sult}a>n berasal dari akar kata sallat}a-yusallit}u, salit}a, salat}at}an wa 
sulu>t}at}an dengan arti dasarnya adalah panjang lisan atau lancing, sehingga dalam 
bahasa Arab istilah al-sa>lit} berarti yang tajam bicaranya (fasih), yaitu pujian bagi 
laki-laki dan celaan bagi perempuan. Adapun kata al-sult}atan berarti kerajaan al-
mulk dan kekuasaan al-sult}a>n yang bermakna argument atau hujjah. Al-sult}a>n 
juga berarti penguasa, pengaruh, kekuasaan dan kekuasaan.
40 
Menurut Amany Lubis, kata sult}a>n dengan akar kata salt}ana-yusalt}inu- 
sult}ânan yang artinya kekuasaan (reign, mandate), menjadi penguasa, pemimpin 
(ruler). Kata ini mempuyai hubungan erat dengan sultah (kata kerja sallatha) 
yang artinya kekuasaan (power) dan pemerintahan (authority). Dari kata-kata 
yang dikutip di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin yang berkuasa 
dan berdaulat atas rakyatnya.
41
 
Menurut Quraish Shihab unsure kata sult}a>n, terambil dari kata salit}, yang 
berarti minyak yang digunakan untuk menyalakan lampu semprong. Minyak 
itulah yang membasahi tali yang ujungnya menyala sehingga lampu menyala. 
Keterangan atau bukti menjelaskan sesuatu dengan terang dan mampu 
meyakinkan pihak lain juga dinamai sult}a>n. kemampuan bisa berasal dari 




Dari seluruh pendapat tentang kata sult}ân di atas, setidaknya mencakup 
makna argumen, bukti, maupun dalam makna kekuasaan yang berdaulat, 
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pemerintahan, kata tersebut yang seasal dengannya digunakan dalam al-Qur’an 
sebanyak 39 kali 4. masing-masing satu kali dalam bentuk kata kerja sallat}a 
dalam QS an-Nisa/4: 90, yusallit}u begitu juga dalam QS al-Hasyr/59:6, 
sedangkan dalam bentuk kata benda sult}a>n sebanyak 37 kali. 43 
Secara umum sult}a>n terbagi menjadi tiga bagian:  
1. Sultah al-Qada>’iyyah 
Sulta>h adalah kekuasaan, kerajaan, pemerintahan sedangkan al-
qada>’iyyah adalah putusan, penyelesaian perselisihan, atau peradilan), kekuasaan 
yang berkaitan dengan peradilan atau kehakiman. Secara terminology adalah 
berarti kekuasaaan untuk mengawasi atau menjamin jalannya proses perundang-
undangan sejak penyusunannya sampai pelaksanaannya serta mengadili perkara 
perselisihan, baik yang menyangkut perkara perdata maupun pidana. Dalam 
bahasa Indonesia istilah ini dikenal dengan kekusaan yudikatif. 
Sultah al-qada>’iyyah adalah salah satu dari tiga kekuasaan yang dimiliki 
suatu Negara. Dua kekuasaan lainnya ialah kekuasaan membuat undang-undang 
(al-sultah al-syar’iyyah atau kekuasaan legislatif) dan kekusaan melaksanakan 
kekuasaan undang-undang (sultah al-tanfiziyyah atau kekuasaan eksekutif). 
secara garis besar tugas dan wewenang sultah al-Qada>’iyyah terbagi menjadi tiga 
bagian 1. Untuk menjamin pelaksanaan undang-undang oleh pihak eksekutif. 2. 
Untuk mengontrol atau mengawasi fungsi dan pelaksanaan kekuasaan legislative. 
Untuk mengadili dan menyelesaikan berbagai persoalan hukum dan 
perselisihan yang diajukan dan perselisihan yang diajukan dan menjadi 
kewenangannya.  
                                                          
43
Qurais Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa-kata (Jakarta: Lentera Hati, 




Bentuk-bentuk sultah al-Qada>iyyah dalam sejarah peradilan Islam 
terdapat beberapa bentuk kekuasaan kehalkiman, baik dilihat dari sudut hinarki 
maupun sumbernya. Bentu-bentuk kekuasaan ini dari satu pemerintahan ke 
pemerintahan lain mnegalami pembaruan atau perubahan. Yang semula disatukan 
dengan kekuasaan eksekutif yang kemudia dipisahkan menjadi lembaga 
tersendiri. Yang semula memiliki kewenangan yang terbatas (yaitu pada 
masalah-masalah keperdataan) berubah menjadi lebih luas, yakni menyangkut 
perdata dan pidana (untuk pribumi dan nonpribumi untuk orang islam dan non 
muslim.pada masa Abbasiyyah dibentuk lembaga baru disebut wila>yah al-
Maza>lim (kekuasaan peradilan yang khusus menangani pelaku tindak pidana dari 
kalangan penguasa dan kerabatnya)  dan wila>yah al-H}isbah (kekuasaan peradilan 
untuk bidang moral dan akhlak), pembaruan yang paling tampak memberikan 
pengaruh luas kepada Negara-negara islam berikutnya. 
2. kekuasaan membuat undang-undang (al-sultah al-syar’iyyah atau 
kekuasaan legislatif). 




g. Term كلملا 
Kata al-Mulk berasal dari akar kata malaka-yamliku, malkan wa mulkan, 
dengan makna berarti memiliki. Adapun kepemilikan tersebut bermakna 
kemampuan. Kata malaka dalam bahasa Arab juga diartikan menguasai atau 
memrintah, maka kata ma>lik berarti raja dan mulk berarti kerajaan. 45 
Kata al-ma>lik yang memiliki kekuasaan memerintah dan melarang pada 
sebuah khayalak ramai atau public atau rakyat. Dan dengan itu dikhususkan pada 
rana atau pembicaraan politik  dan untuk itu dia dikatakan sebagai raja manusia 
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dan tidak dikatakan raja segala sesuatu dan dia dikatakan juga sebagai pemilik 
hari pembalasan (sebagaimana dalam QS al-fatihah ayat 3) dan dikira-kirakan 
bahwa maksud al-ma>lik fi yaum al-di>n (pemilik pada hari pembalasan)  ialah (QS 
gafir ayat16) milik siapakah kerajaan pada hari ini milik Allah yang maha esa dan 
maha mengalahkan.  
Al-milk (kerajaan) terbagi menjadi dua bagian: pertama milk yaitu yang 
memiliki dan menguasai, dan yang kedua milk yaitu yang memiliki kekuatan atas 
hal itu, baik itu menguasai atau tidak menguasai. Maka dari itu yang pendapat 
pertama dikatakan (sebagaimana dalam QS an-Naml ayat 34) sesungguhnya raja-
raja itu apabila menaklukkan suatu negri. Dan pendapat yang kedua dikatakan 
sebagai (sebagaimana dalam QS al-Maidah ayat 20) ketika Dia mengangkat nabi-
nabi diantaramu, dan menjadikan kamu sebagai orang-orang merdeka. Lalu Allah 
menjadikan nabi-nabi secara khusus dan memiliki kekuasaan secara umum. Maka 
dari itu makna al-milk disini ialah (al-quwwah) kekuatan yang dengan itu, dia 
memiliki keahlian dalam berpolitik. Tetapi Bukan menjadikan mereka secara 
keseluruhan menguasai pada suatu pemerintahan. Maka dari itu tidak menafikan 
pada suatu pendapat sebagaimana dikatakan, tidak semua pemimpin atau 
penguasa itu baik. Dan sebagian lain lagi berpendapat al-malik itu ialah isim atau 
nama yang menunjukkan secara keseluruhan kepada orang yang memiliki 
keahlian dalam berpolitik.
46 
Imam al-Ghazali mengibaratkan al-mulk sebagai manusia yang dimana 
manusia itu mempunyai anggota badan yang banyak dan beraneka ragam, tetapi 
keseluruhannya bekerja sama untuk memenuhi kehendak pemiliknya yaitu 
manusia. Kemudian alam raya dan seluruh wujud yang merupakan kerajaan 
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Allah, tunduk kepadanya dan bekerja sama untuk kebajikan sesuai dengan 
hikmah dan kemurahan ilahi.
47
 
4. Kriteria Kepemimpinan 
Dalam suatu kehidupan bermasyarakat yang mengenal peradaban, 
membentuk suatu komunitas yang di dalamnya terdapat pemimpin dan yang 
dipimpin merupakah keharusan. Namun kepemimpinan sering menimbulkan 
permasalahan tersendiri terutama pada kriteria kepemimpinan. Permasalahan 
dalam kepemimpinan antara lain bagaimana mendapatkan seorang calon 
pemimpin yang sadar akan posisinya sebagai pemimpin yang memiliki 
makna bahwa pemimpin itu adalah pelayan. 
Hadis-hadis Nabi yang menjelaskan tentang seorang pemimpin yang 
betul-betul berkualitas harus memenuhi syarat-syarat yang mutlak 
dimilikinya. Gambaran hadis Nabi tentang kriteria kepemimpinan antara 
lain sebagai berikut: 
1) Memiliki Jiwa Kepemimpinan 
Sebuah hadis dengan tegas menjelaskan tentang jiwa kepemimpinan 
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu:   
 َاذِإَو ،اوُمِحَر اوُمِحُْرتْسا َاذِإ اَم َكَِلذ ُْلثِم ْمَُكلَو ٌّقَح ْمُكٌْ َلَع ْمَُهلَو ٍشٌْ َُرق ْنِم ُة َِّمَئلأا
 ِةَِكَئلاَمْلاَو ِالله ُةَنَْعل ِهٌْ َلََعف ْمُهْنِم َكَِلذ َْلعْفٌَ ْمَل ْنََمف ،اْوَّفَو اُودَهاَع َاذِإَو ،اُوَلدَع اوُمَكَح
 َنٌِعَم َْ  ِااَّنلاَو. 
Artinya: 
‚Para pemimpin itu adalah dari suku Quraisy. Sesungguhnya mereka 
mempunyai hak atas kamu dan kamu juga mempunyai hak yang sama atas 
mereka, selagi mereka diminta mengasihi, maka mereka akan mengasihi, jika 
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berjanji mereka akan menepati (janji itu) dan jika menghukum mereka 
berlaku adil. Maka barang siapa di antara mereka yang tidak berbuat hal 
yang demikian, maka laknat Allah, malaikat dan seluruh manusia atas 
mereka.  
Hadis di atas tentang kepemimpinan harus dari suku Quraysh 
terkesan nepotisme dan rasialis bila dipandang secara sekilas tanpa 
mempertimbangkan pada hal-hal yang lain.
49
 
Secara lahiriah, kepemimpinan Islam harus dipegang orang-orang 
Quraisy, bahkan jika ada orang yang meyakini kebolehan kepemimpinan di 
luar suku Quraisy, ia termasuk orang yang sesat dan keluar dari kelompok 
yang selamat.
50
 Konsepsi ini didasarkan pada beberapa ayat yang memuji 
orang-orang Muhajirin, hadis kepemimpinan Quraisy dan kesepakatan 
sahabat pada masa itu terhadap model kepemimpinan Quraisy. Konsepsi 
kepemimpinan ini pada akhirnya dikritik habis oleh Ibn Khaldun. 
Menurutnya, kepemimpinan Quraisy tidak berarti harus dari suku Quraisy 
tetapi pada karakteristik kepemimpinan Quraisy yang kharismatik, tegas, 
kuat dan tangguh. Pokok persoalan kepemimpinan bukan pada orang-orang 
Quraisy, tetapi pada sifat dan karakter yang memungkinkan seseorang layak 
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Suku Quraysh sudah dikenal sejak dulu sebagai orang yang paling 
maju dan sangat dermawan pada zamannya di dunia Arab. Hal itu 
disebabkan karena mereka mempunyai koneksi sudah melakukan perjalanan 
yang jauh untuk berdagang
52
 sehingga mereka memiliki koneksi yang kuat, 
begitu pula dengan pengetahuan tentang daerah-daerah sekitarnya, serta 
penguasaan terhadap administrasi berokrasi pada saat itu karena pasti 
mereka akan berintraksi pula dengan raja atau pemuka kerajaan.
53
 
Selain karakter yang disebutkan dalam hadis di atas, sifat dasar 
seorang Quraisy bila memerintah, mereka juga unggul dari suku-suku yang 
ada saat itu seperti kecakapan berapiliasi, mobilisasi massa yang baik, 
ekonom handal, suku mayoritas, birokrat serta santun. 
2) Profesional 
Kepemimpinan dan jabatan pemimpin bukanlah keistimewaan, 
apalagi anugerah, melainkan suatu tanggung jawab. Ia bukan fasilitas, tetapi 
kerja keras, bukan kesewenang-wenangan bertindak melainkan kewenangan 
melayani. Kepemimpinan adalah keteladan berbuat dan kepeloporan 
bertindak. 
                                                          
52
S}afiy al-Rah}ma>n al-Muba>rakfu>ri>, al-Rah}i>q al-Makhtu>m (Riya>d}: Makhtabah Da>r al-
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Kepemimpinan Quraisy sama halnya dengan pendapat mengenai relasi laki-laki dan 
perempuan, terutama konsepsi qiwa>mah atau qawwa>m yang sering dijadikan dasar legitimasi 
kepemimpinan laki-laki atas perempuan, dan pelarangan kepemimpinan perempuan atas laki-laki. 
Pendapat ini harus diletakkan pada konteks di mana ayat itu dipahami oleh masyarakat yang 
berpegang pada nilai-nilai sosial yang berkembang pada saat itu. Konsepsi qiwa>mah adalah 
persoalan pendapat, bukan persoalan perintah ayat atau ketentuan Allah swt. Karena setelah Nabi 
Muhammad saw. wafat, tidak seorangpun yang berhak mengklaim sebagai juru bicara Allah swt., 
atau orang yang paling mengerti terhadap maksud Allah swt. dalam al-Qur’an. Dalam hal ini, 
semua konsepsi yang ditawarkan juga adalah tafsir atau ijtihad yang tentu bersifat kontekstual, 
tidak mutlak dan dinamis. Dengan mempertimbangkan pada perubahan sosial masyarakat yang 
terjadi sedemikian rupa, konsepsi qiwa>mah perlu dirumuskan kembali, yaitu rumusan yang 
mengakomodasi dua hal sekaligus; dasar-dasar tafsir yang dikembangkan ulama salaf (al-‘ulu>m 




Mengingat berbagai persoalan bangsa yang kian rumit, bahkan 
kecenderungan kehidupan sekarang ini mirip-mirip zaman jahiliyyah yang 
penuh prahara, pertikaian, perbudakan, kehancuran tata nilai dan 
keteladanan, maka kepemimpinan profetik
54
 menjadi sebuah harapan. 
Kepemimpinan adalah amanah sehingga orang yang menjadi 
pemimpin berarti ia tengah memikul amanah. Dan tentunya, yang namanya 
amanah harus ditunaikan sebagaimana mestinya. Dengan demikian tugas 
menjadi pemimpin itu berat. Sehingga sepantasnya yang mengembannya 
adalah orang yang cakap dalam bidangnya. Karena itulah Rasulullah saw. 
melarang orang yang tidak cakap untuk memangku jabatan karena ia tidak 
akan mampu mengemban tugas tersebut dengan semestinya. Sebagaimana 
sabda beliau: 
 َلاَق َ َرٌْ َرُه ًِ َ  ْنَع : َمَْوقْلا ُث ِّدَُحٌ ٍاِل َ ىف َمَّلَسَو ِهٌْ َلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ًِ َّنلا اَمَنٌْ َ 
 َلاََقف ًٌّ ِ اَرَْع  ُ َاا َ ، اثًثٌِدَح : ِهٌْ َلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِالله ُلوُسَر ىَضَمَف ُ؟ةَعاَّسلا َىتَم
 ْمُهُضْعَ  َلاَقَو ،َلاَق اَم َ ِرَكَف َلاَق اَم  َِمَس ِمَْوقْلا ُ ْعَ  َلاََقف ،ُث ِّدَُحٌ َمَّلَسَو : ْلَ 
 َلاَق ،َُهثٌِدَح ىََضق َاذِإ ىَّتَح  َْمَْسٌ ْمَل : َلاَق ؟ِةَعاَّسلا ِنَع ُلِئاَّسلا َنٌْ َ  : َاذ اََن  اَه
 َلاَق ، ِالله َلوُسَر اٌَ : َلاَق ،َةَعاَّسلا ِر َِتْناَف َُةناََملأا  َِعٌُِّض َاِذ َف : َفٌْ َك
 َلاَق ؟اَُهتَعاَِضإ : َةَعاَّسلا ِر َِتْناَف ِهِلَْه  ِرٌْ  َ ىَِلإ َرَْملأا َد ِّسُو َاذِإ.  
Artinya: 
‚Dari Abu > Hurairah berkata, ketika Rasulullah sedang memberikan 
pengajian dalam suatu majlis, datanglah seorang pedalaman seraya 
bertanya ‚Kapan hari kiamat?‛ akan tetapi Rasulullah tetap melanjutkan 
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Kepemimpinan profetik yang dimaksud adalah kepemimpinan yang berlandaskan pada 
nilai-nilai wahyu yang dibawa oleh Rasulullah saw. Nilai-nilai wahyu itu telah dituangkan-Nya 
ke dalam al-Qur’an, yang menjadi pedoman hidup bagi manusia agar mampu keluar dari kondisi 
jahiliyyah menuju terciptanya kehidupan di dunia ini yang harmonis dan seimbang sehingga 
kebahagiaan di dunia dan akhirat akan tercapai. 
55Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz. II (Cet. III; 




pengajiannya, sebagian hadirin berkata bahwa Rasulullah mendengar 
pertanyaannya akan tetapi tidak suka. Sebagian yang lain berkata bahwa 
Rasulullah tidak mendengarnya. Setelah Rasulullah selesai pengajian, 
beliau bertanya ‚Mana orang yang bertanya tentang hari kiamat?‛ Saya 
wahai Rasulullah, lalu beliau menjawab ‚Jika amanah sudah disia-siakan, 
maka tunggulah hari kiamat‛, orang tersebut bertanya lagi ‚Bagaimana 
menyia-nyiakan amanah‛ Rasulullah menjawab ‚Apabila suatu urusan 
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah Kiamat." 
Untuk mengungkap kandungan hadis tersebut, maka perlu mengkaji apa 
yang dimaksud dengan رملأا, هله  رٌ  dan ةعاسلا. Abd Rauf dalam kitab 
syarhnya menjelaslan bahwa yang dimaksud dengan رملأا adalah segala sesuatu 
yang terkait dengan agama seperti pemerintahan, kehakiman, fatwa dan 
pengajaran serta yang lain-lain.
56
 Sementara yang dimaksud dengan هله  رٌ  
adalah orang-orang yang fasik, penyeleweng dan bukan keturunan baik-baik 
(tidak punya pengaruh dalam masyarakat).
57
 Sedangkan ةعاسلا bukannya 
diartikan sebagai hari kiamat, akan tetapi itu bisa jadi merupakan perumpamaan 
tentang sebuah kehancuran, kecarut-marutan, kebodohan yang merajalela, 
kelamahan Islam,  ketidakmampuan orang-orang yang professional dan 
kompoten untuk menegakkan kebenaran dan merealisasikannnya dalam 
kehidupan dunia, laksana hari kiamat yang dahsyat.
58
 Sedangkan menurut 
Mushthafa al-Gulayaini bahwa hadis di atas mengisyaratkan bahwa jika 
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al-‘Ilmiyah, 1415 H./1994 M.), h. 578. 
57Muh}ammad ‘Abd Rau>f al-Mana>wi>, al-Taisi>r bi Syarh{ al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. III; 
Riyad: Dar al-Nasyr, 1408 H./1988 M.), h. 264.   
58Muh}ammad ‘Abd Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r, h. 578.  
59
Mus}t}afa> al-Gala>yaini>, ‘Iz}ah al-Na>syii>n: Kitab Akhlak, wa Adab wa ‘Ijtima’i (Bairut: 




Berangkat dari penjelasan teks tersebut dapat ditarik sebuah pemahaman 
dalam hadis ini bahwa kehancuran, kekacauan dan ketikadilan akan terjadi jika 
suatu pekerjaan atau jabatan apapun, terlebih lagi urusan agama jika diberikan 
kepada orang yang tidak amanah dan tidak bertanggung jawab.  
Oleh karena itu, bukan hanya pemimpin atau pejabat yang bertanggung 
jawab terhadap apa yang dilakukannya berupa kekacauan karena tidak 
menunaikan amanah akan tetapi umat atau masyarakat juga dianggap menyia-
nyiakan amanah karena memilih dan mengangkat orang-orang yang tidak 
amanah pada suatu jabatan,
60
 Dengan demikian, hadis di atas menekankan 
profesionalisme yang ditunjukkan oleh kata هله  رٌ  (tidak kompoten). 
3) Mampu Melaksanakan Tugas 
Seorang pemimpin mesti bersedia melaksanakan hukum yang ditetapkan 
oleh undang-undang. Ia juga berani berperang, mengerti cara berperang, sanggup 
memobilisasi rakyat untuk berperang. Ia sanggup menggalang solidaritas sosial  
dan mampu berdiplomasi dan lain sebagainya. Kesanggupan itu diperlukan agar 
fungsinya untuk melindungi agama, berjihad melawan musuh, menegakkan 
hukum dan mengatur kepentingan umum tercapai dengan baik. 
Pemimpin juga dituntut mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan 
baik dikala terpilih sehingga diharuskan sehat secara jasmani dan rohani, 
sebagaimana dalam kasus hadis berikut: 
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Abu> Muh}ammad Badr al-Di>n al-H{anafi>, ‘Umdah al-Qa>ri’ Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri> Juz. 




 ىَلَع  ِِدٌَِ  َبَرََضف َلاَق ًِنْلِمَْعتَْست ََلا  الله َلْوُسَر اٌَ  ُُْلق َلاَق ٍَّرذ ًِ َ  ْنَع
 ٌيْزِخ ِةَماٌَِقْلا َمَْوٌ اَهَّنِإَو ٌَةناََم  اَهَّنِإَو ُفٌْ ِعَض َكَّنِإ ٍَّرذ اَ َ  اٌَ َلاَق َُّمث ًِ ِكْنَم
اَهٌْ ِف ِهٌْ َلَع يِذَّلا ىََّد َو اَهِّقَِح  اََهذََخ  ْنَم َِّلاإ ٌةَمَادَنَو. 
Artinya: 
Dari Abu> Z|ar, ‚Saya berkata kepada Rasulullah, wahai Rasulullah tidakkah 
engkau mengangkatku menjadi pejabat, lalu Rasulullah menepuk 
pundaknya seraya berkata ‚wahai Abu> Z|arr, sesungguhnya engkau lemah, 
sedangkan jabatan itu adalah amanah dan merupakan kehinaan serta 
penyelasan pada hari kiamat nanti kecuali bagi orang yang 
mendapatkannya dengan hak serta melaksanakannya dengan baik dan 
benar‛. 
Untuk mendapatkan makna yang baik penulis menganggap perlu 
menjebarkan kosa kata فيعض   dalam hadis ini, kata tersebut yang dalam kamus 
bahasa Indonesia yang berarti lemah, sedangkan dalam bahasa Arab memberikan 
arti kata ini merupakan lawan dari kuat, sedangkan menurut ulama Bashra bahwa 




Al-Nawawi> berkata ketika mengomentari hadis Abu> Z|arr: ‚Hadis ini 
merupakan pokok yang agung untuk menjauhi kepemimpinan terlebih lagi bagi 
seseorang yang lemah untuk menunaikan tugas-tugas kepemimpinan tersebut. 
Adapun kehinaan dan penyesalan akan diperoleh bagi orang yang menjadi 
pemimpin sementara ia tidak pantas dengan kedudukan tersebut atau ia mungkin 
pantas namun tidak berlaku adil dalam menjalankan tugasnya. Maka Allah 
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Abu> al-H}usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Naisabu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim Juz. VI (Beirut: Da>r 
Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 6. 
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Lihat: Abu> Zakariya> Yah{ya> ibn Syaraf al-Nawawi>, Syarh} S}ah}i>h} Muslim Juz. XII (Cet. 




menghinakannya pada hari kiamat, membuka kejelekannya dan ia akan menyesal 
atas kesia-siaan yang dilakukannya.
63
  
Sedangkan orang yang pantas menjadi pemimpin dan dapat berlaku adil, 
maka akan mendapatkan keutamaan yang besar sebagaimana ditunjukkan oleh 
hadis-hadis yang s}ah}i>h{, seperti hadis: ‚Ada tujuh golongan yang Allah lindungi 
mereka pada hari kiamat, di antaranya imam (pemimpin) yang adil‛. Dan juga 
hadits yang disebutkan setelah ini tentang orang-orang yang berbuat adil nanti di 
sisi Allah (pada hari kiamat) berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya. 
Demikian pula hadits-hadist lainnya. Kaum muslimin sepakat akan keutamaan 
hal ini. Namun bersamaan dengan itu karena banyaknya bahaya dalam 
kepemimpinan tersebut. Rasulullah memperingatkan darinya, demikian pula 
ulama. Beberapa orang yang shalih dari kalangan pendahulu kita mereka menolak 
tawaran sebagai pemimpin dan mereka bersabar atas gangguan yang diterima 
akibat penolakan tersebut.‛ 
Dari keterangan-keterangan hadits di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa mengajukan diri untuk diangkat menjadi pemimpin adalah sesuatu yang 
tercela bila tidak dibarengi dengan kelayakan diri menjadi pemimpin. Namun 
sebaliknya, apabila seseorang diangkat menjadi pemimpin karena dukungan atau 
permintaan umat, memenuhi syarat dan mampu menjalankan tugas dengan 
amanah maka yang seperti ini tidaklah tercela. 
Jika Islam memandang bahwa berharap atau meminta diangkat menjadi 
pemimpin atau pejabat itu tercela, lalu bagaimana dengan apa yang pernah 
dilakukan oleh Nabi Yusuf as yang meminta jabatan dan menonjolkan dirinya 
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agar diberikan jabatan itu? Sebagaimana dikisahkan pada QS Yu>suf/12;54-55, 
Allah berfirman: 
                           
                          
Terjemahnya: 
Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai 
orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah bercakap-cakap 
dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi 
seorang yang berkedudukan Tinggi lagi dipercayai pada sisi kami". Berkata 
Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); Sesungguhnya aku 
adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan".
64
 
Secara tersirat melalui pemaparan ayat diatas, Nabi Yusuf as meminta dan 
menonjolkan dirinya untuk diangkat menjadi pemimpi.  karena Nabi Yusuf 
melihat tidak ada orang yang teguh memperjuangkan kebenaran dan mengajak 
umat kepada kebenaran. Dan ia merasa mampu untuk itu, namun ia belum 
dikenal. Oleh karena itu, ia perlu meminta dan menonjolkan dirinya.  
Apalagi dalam ayat tersebut Nabi Yusuf menawarkan dirinya sebagai 
bendaharawan Negara dengan menyebutkan visi dan misinya terlebih dahulu dan 
mengakui bahwa dia punya ilmunya dan mampu menjalankannya.
65
 
4) Sesuai dengan Aspirasi Rakyat 
Kepemimpinan negara dalam sistem Islam dengan sebutan apapun 
terlaksana dengan adanya ikatan antara umat dan penguasa, dan yang mewakili 
umat adalah majlis Syura atau majlis umat, ikatan ini bisa disebut baiat.
66
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Kementerian Agama RI, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2013), h. 242.  
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Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Juz. VI,h. 484. 
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Bai'at sesungguhnya dipergunakan sejak masa nabi. Nabi seringkali melakukannya 
seperti tercatat dalam sejarah Islam, yakni berlangsungnya Bai‘ah al-Rid}wa>n dan Bai‘ah al-
‘Aqabah. Al-Nasa>’i> dalam Sunan-nya mengelompokkan bai'at ke dalam sepuluh macam. Lihat 




Aspirasi dari rakyat sangat dibutuhakan karena dengan memudahkan rakyat 
dilibatkan dalam setiap keputusan yang ada, sehingga terjalin hubungan yang 
saling memahami kewajiban dan hak masing masing, seperti yang tergambar 
dalam hadis Nabi sebagai berikut: 
 ٍكِلاَم ِن ْ ٍفْوَع ْنَع : َلاَق َمَّلَسَو ِهٌْ َلَع الله ىَّلَص الله ِلْوُسَر ْنَع : ْمُكِت َّمَِئ  ُراٌَِخ
 ْمُكِت َّمَِئ  ُراَرِشَو ْمِهٌْ َلَع َنْوُّلَُصتَو ْمُكٌْ َلَع َنْوُّلَُصٌَو ْمُكَنْوُّ ُِحٌَو ْمُهَنْوُّ ُِحت َنٌْ ِذَّلا
 ََلاَف  ِالله َلْوُسَر اٌَ َلٌْ ِق ْمُكَنُْونِعُْلٌَو ْمُهَنُْونِعُْلتَو ْمُكَنْوُضِغ ٌَُْو ْمُهَنْوُضِغ ُْت َنٌْ ِذَّلا
 َلاََقف ؟ِفٌْ َّسلاِ  ْمُُهذِ اَُنن : اثًئٌْ َش ْمُكِتَلاُو ْنِم ُْمتٌْ َ َر َاذِإَو َ َلاَّصلا ُمُكٌْ ِف اْوُماََق  اَم َلا
 ٍةَعاَط ْنِم اثًدٌَ اْوُعِزَْنت َلاَو َُهلَمَع اْوُهَرْكاَف َُهنْوُهِرُْكت.  
Artinya:  
‚Dari ‘Auf ibn Malik, dari Rasul saw. Bersabda ‚sebaik-baik pemimpin 
kalian adalah orang yang mencintai kalian begitu pula sebaliknya dan 
mereka selalu mendoakan kalian dan kalian juga selalu mendoakan mereka, 
dan sejela-jeleknya pemimpin kalian adalah yang kalian benci dan mereka 
juga membernci kalian dan kalian melaknat mereka begitu pula sebaliknya, 
Rasul ditanya: apakah mereka boleh diperengi? Rasul menjawab tidak 
selama masih mengerjakan shalat dan jika kalian melihat pada diri mereka 
sesuatu yang tidak disukai maka bencilah pekerjaannya dan 
membangkang/tidak patuh‛. 
Hadis di atas menuntut adanya keserasian atau kerjasama yang baik antara 
pemimpin dan yang dipimpin, semua itu dapat terwujud dengan diangkatnya 
pemimpin yang dapat diterima oleh masyarakat karena pemimpin merupakan 
representase dari suara rakyat sehingga tidak berlebihan bila sebuah kalimat yang 
sering digunakan dalam menggambarkan keagungan aspirasi rakyat tersebut 
                                                                                                                                                               
janji untuk setia dan patuh kepada nabi serta akan mengamalkan dan membela ajaran Islam. 
Penggunaan istilah bai'at ini diteruskan sepeninggal Nabi saw. tetapi telah terjadi pergeseran 
makna. Pada masa kekhalifahan, bai'at menjadi ikrar politik, yang tanpanya tak akan sempurna 
atau tidak diakui seorang khalifah. Lebih lanjut tentang bai'at lihat: al Maha>mi> Ah}mad H{usain 
Ya‘qu>b, al-Niz}am Al-Siya>si> fi> al-Isla>m (Qum: Ans}a>riyah, 1312 H.), h. 69-75. 
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dengan ungkapan ‚suara rakyat adalah suara Tuhan‛ walaupun ungkapan ini 
masih perlu direnungkan ulang 
Dalam hadis ini pula terlihat Nabi memposisikan pemimpin sebagai orang 
yang mulia sehingga dilarang untuk dicaci, laknat dan membunuhnya, akan tetapi 
Rasul tidak melarang ummatnya agar ditetap kritis. 
5) Musyawarah 
Prinsip musyawarah dalam pengangkatan pemimpin merupakan 
kesepakatan mayoritas masyarakat, akan tetapi model musyawarah itu sendiri 
yang berbeda dalam penyebutannya, apakah itu musyawarah disebut demokrasi 
yaitu melibatkan seluruh masyarakat agar dapat berpertisipasi dalam mengangkat 
pemimpinnya. ataupun dengan sistem perwakilan dan lain sebagainya, semua itu 
terlaksanan atas nama musyawarah. Rasul tidak pernah menentukan bentuk 
mekanisme pengangkatan pemimpin secara iksplisit, akan tetapi memberikan 
gambaran atau rumusannya sudah ada dalam al-Qur’an dan hadis Nabi yaitu 
berupa musyawarah, sebagaiman penjelasan dalam hadis berikut: 
 َا َ   َ َ ُ  ِْاا  ِ َ : ٌبِغَار َا َق َف ًا ْ يَخ ُالله َكَازَج اْوُل َ َو ِهْيَل َ اْو َن َْثَأف َبْيِصُأ َْيِْح بَِأ ُت َْضَح
 َّيَل َ َلا ُف َفَكْلا  َه ْ نِم يَّظَح ْنَأ ُتْدَدَوَل ؟ ًتِّيَمَو  ًّيَح ْمَُك َْمأ ُلَّ ََتََأ َا َق َف ْفِلْخَتْسإ اْوُل َ  ٌبِهَارَو
 ْمُكََك  َت ْدَق َف ْمُكُُك  َْتأ ْنِإَو  ٍْكَا َبَأ ِنّْع َي ِّنِّم  ٌ ْ يَخ َوُه  َْم َفَلْخَتْسا ْدَق َف ُفِلْخَتْسَأ ْنَِإف لِ َلاَو
 ِّنِّم  ٌ ْ يَخ َوُه  َْم( َمَّلَسَو ِهْيَل َ الله  َّلَص الله َاْوُسَر)  الله ُدْب َ َا َ  : ُاْوُسَر  َََكذ َْيِْح ُهََّنأ ُتْف ََع َف
 ٍفِلْخَت ُْم  َ ْ يَغ َمَّلَسَو ِهْيَل َ الله  َّلَص الله. 
Artinya:  
‚Dari Ibn ‘Umar berkata: saya berada bersama ayahku ketika dia terluka, 
kemudian orang berdatangan seraya berkata semoga Allah membalas 
kebaikanmu, ‘Umar berkata sama-sama, lalu orang yang hadir berkata 
angkatlah calon penggantimu maka dia berkata apakah saya harus 
menanggung urusanmu dunia akhirat? Saya tidak ingin keputusanku 
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merugikan bagiku dan tidak pula menguntungkanku, maka jika saya 
mengangkat pengganti maka orang yang lebih mulia dari saya telah 
melakukannya (Abu> Bakar) dan jika saya tidak melakukannya atau 
mendiamkannya maka sungguh itu telah dilakukan oleh orang yang lebih 
mulia dariku yakni Rasulullah, Ibn ‘Umar berkata: maka sejak saat itu saya 
mengetahui bahwa Rasulullah tidak akan menentukan penggantinya‛. 
Cerita dalam hadis ini pada prinsipnya menggambarkan suasana pasca 
ditikamnya khalifah ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b, pada saat itu orang yang datang 
menjenguk meminta ‘Umar berwasiat untuk menunjuk penggantinya pasca 
kepergiannya nanti, akan tetapi ‘Umar menolak karena menurutnya Rasululllah 
tidak melakukan penunjukan secara langsung akan tetapi membiarkan 
masyarakat yang menentukannya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
‘Umar menginginkan khalifah dengan cara musyawarah dengan mekanisme yang 
beraneka ragam. 
Musyawarah terkadang tidak dijalankan disebabkan adanya suatu 
kemaslahat yang ingin dicapai atau adanya starategi yang ingin ditunjukkan oleh 
pemimpin tersebut yang dianggap tidak perlu dimusyawarakan. Hal inilah 
dilakukan dalam hadis berikut: 
 َا َ    َُه ْ ن َ ُالله َيِضَر  َ َ ُ  ِْاا ِالله ِدْب َ  ِ َ : ْمِهْيَل َ  َََّمأَو  ًثْع َا َمَّلَسَو ِهْيَل َ ُ َّللَّا  َّلَص َّبَِّنلا َثَع َا
 َمَّلَسَو ِهْيَل َ ُ َّللَّا  َّلَص  بَِّنلا َا َق َف   ِِهَتر َمِإ  ِ ِس َّنلا ُ ْع َا  ََع ََف ٍدَْيز  َْا  ََم َسُأ :  ِ اوُنَع َْت ْنِإ
 ِّبَحَأ  ْ َِل َن َك ْنِإَو َِةر َم ِِ ِلإِل  ًقيَِلَلَ َن َك ْنِإ ِالله ُْيْاَو ُلْب َ   ِْم ِهِيَاأ َِةر َمِإ  ِ َنوُنَع َْت ْدَق َف ِِهَتر َمِإ
 َُدْع َا ََّلِِإ ِس َّنلا ِّبَحَأ  ْ َِل ا ََه َّنِإَو ََّلِِإ ِس َّنلا.  
Artinya:  
‚Dari ‘Abdullah ibn ‘Umar berkata: Nabi saw. mengutus utusan dan Nabi 
mengangkat Usa>mah ibn Zaid sebagai panglimanya, sebagian sahabat 
mencaci kepemimpinan atau tidak senang dengan kepemimpinannya, 
kemudian Nabi bersabda: jika kalian mencaci dari segi kepemimpinannya 
maka sungguh kalian mencaci kepemimpinan ayahnya dulu. Demi Allah 
Sungguh dia tercipta sebagai pemimpin dan sungguh ayahnya termasuk 
                                                          




orang yang paling aku cintai dan sungguh anak ini adalah orang yang 
paling aku cintai setelahnya‛. 
Hadis di atas  berbicara tentang pengangkatan Usa>mah ibn Zaid yang 
pada saat itu ditolak oleh sebagian sahabat, akan tetapi Nabi saw. memberikan 
jawaban yang sangat memuaskan kepada mereka, bahwa tujuan mulia Nabi ialah 
menginginkan tertajinya regenerasi ditubuh kepemimpinan saat itu. Selain itu 
dalam hadis di atas pula dapat disimpulkan bahwa pemimpin bisa saja dikritik 
karena ada keinginan mengetahui alasan pengambilan keputusannya.  
Pengangkatan Usa>mah ibn Zaid menjadi panglima perang yang pada saat 
itu masih sangat muda, konon baru berumur 18 tahun. Dianggap belum layak 
oleh sebahagian besar sahabat Nabi, apatahlagi masih banyak sahabat-sahabat 
senior yang masuk di bawah kendali Usamah termasuk Umar ibn Khattab, akan 
tetapi Rasulullah mengangkatnya karena pertimbangan ayahnya (Zaid ibn 
H{aris\ah) di mana Zaid wafat dalam perang Tabuk sehingga diharapkan Usamah 
memiliki motivasi ganda dalam memimpin perang sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh ayahnya.  
5. Konsep- konsep Dasar Kepemimpinan 
1) Metode kepemimpinan 
Metode ialah prosedur yang sistemasis dan khusus yang digunakan dalam 
upaya penyelidikan fakta dan konsep, dilihat dari satu pandangan tertentu. 
Metode juga disebut sebagai cara bekerja, berbuat dan bertingkah laku, 
khususnya dalam kegiatan- kegiatan kejiwaan/ mental. 
Metode kepemimpianan ialah cara bekerja dan bertingkah laku pemimpin 
dalam membimbing para pengikutnya untuk berbuat sesuatu. Maka metode 




melakukan tugas- tugasnya, sekaligus juga dapat memperbaiki tingkah laku serta 
kualitas kepemimpinan.  
Kartini kartono memaparkan bahwa Ordway tead dalam bukunya: (The Art 
of Administrasi 1951) mengemukakan metode kepemimpinan dibawah ini.  
1. Memberi perintah. Perintah itu dari situasi formal dan relasi kerja. 
Karena itu perintah adalah fakta fungsional pada organisasi., kedinasan 
atau jawaban pemerintah atau swasta, berbentu; intruksi, komando, 
peraturan tata tertib, standar praktek atau perilaku yang harus dipatuhi. 
2. Memberikan celaan dan pujian  
Celaan harus diberikan secara objektif dan tidak besifat subjektif.  
3. Memupuk tingkah laku pribadi pemimpin yang benar 
Pemimpin harus bersifat objektif dan jujur. Ia harus menjauhkan diri dari 
rasa pilih kasih atau favoritism. 
4. Peka terhadap sarana- sarana 
Sifat pemimpin itu harus luwes dan terbuka, dan peka pada saran- saran 
eksternal yang sifatnya positif .  
5. Memperkuat rasa kesatuan kelompok  
Untuk menghadapi macam- macam tantangan luar dan kekompleksan 
situasi masyarakat modern, perlu pemimpin bisa menciptakan rasa 
kesatuan kekelompokannya, dengan loyalitas yang tinggi dan 
kekelompokan  yang utuh.  
6. Menciptakan dispilin diri dan disiplin kelompok.  
Setiap kelompok akan mengembangkan tatacara dan pola tinggkah laku 
yang hanya berlaku dalam kelompok sendiri, yang harus ditaati oleh 
seluruh anggota. 




Kesatuan dan efektivitas kerja dari kelompok bisa diguncang oleh 
gangguan kabar- kabar angin dan desas- desus yang tidak benar , beserta 
fitnahan- fitnahan dari luar, yang diarahkan pada perorangan- 




2) Syarat- syarat kepemimpinan 
Dalam memangku jabatan pemimpin pendidikan yang dapat 
melaksanakan tugas- tugasnya dan memainkan peranannya sebagai pemimpin, 
yang baik dan sukses, maka dituntut beberapa persyaratan jasmani, rohani dan 
moralitas yang baik, bahkan persyaratan sosial ekonomis yang layak. Beberapa 
persyaratan- persyaratan kepribadian dari seorang pemimpin yang baik, adalah 
sebagai berikut: rendah hati dan sederhana, bersifat suka menolong, sabar dan 
memiliki kestabilan emosi, percaya kepada diri sendiri, jujur adil dan dapat 
dipercaya, serta memiliki keahlian dalam jabatan tersebut.
71
 
Syarat- syarat yang lain adalah: 
a. Memiliki kondisi badan yang sehat 
b. Memiliki pengetahuan dan pandangan yang luas 
c. Memiliki pemahaman yang jelas mengenai hakikat dan tujuan organisasi 
d. Memiliki kemampuan mengambil keputusan secara tepat dan cepat 
e. Memiliki sifat yang adil 
f. Menguasai tekhnik- tekhnik komunikasi.72   
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Adanya syarat- syarat kepemimpinan seperti diuraikan di atas 
menunjukkan bahwa kepemimpinan bukan hanya memerlukan kesanggupan dan 
kemampuan saja, tetapi lebih- lebih lagi kemampuan dan kesediaan pemimpin.
73
  
Pada umumnya seseorang pemimpin harus mempunyai keterampilan, 
dibawah ini:  
a. Keterampilan dalam memimpin.  
Pemimpin harus menguasai cara- cara kepemimpinan, memiliki 
keterampilan memimpin supaya dapat bertindak sebagai seseorang pemimpin 
yang baik. Untuk hal itu harus menguasai berbagai cara: menyusun rencana 
bersama, mengajak anggota berpartisipasi, memberi bantuan kepada anggota 
kelompok, memupuk moral kelompok, bersama- sama membuat keputusan, 
menghindarkan ‚working on the grup‛ dan mengembangkan ‚working within the 
group‛, membagi dan menyerahkan tanggung jawab, dan sebagainya.74  
b. Keterampilan dalam hubungan insan  
Hubungan insan adalah hubungan antara manusia. Ada dua macam 
hubungan yang biasa kita hadapi dalam kehidupan sehari hari: 1. Hubungan 
fungsional atau hubungan formal, yaitu hubungan karena tugas resmi atau 
pekerjaan resmi. Dan 2 hubungan pribadi atau hubungan informal atau hubungan 
pesonil, ialah hubungan yang tidak didasarkan atas tugas resmi atau pekerjaan, 
tetapi lebih bersifat kekeluargaan.  
Yang menjadi inti dalam hubungan ini, apakah itu hubungan fungsional 
atau hubungan personal, adalah saling menghargai. Bawahan menghargai atasan 
dan sebaliknya atasanpun harus menghargai bawahan. 
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c. Keterampilam dalam proses kelompok  
Maksud utama dari proses kelompok ialah bagaimana meningkatkan 
prestasi anggota- anggota kelompok setinggi- tingginya sehingga potensi yang 
dimiliki anggota kelompok itu dapat diefektifkan secara maksimal. Inti dari 
proses kelompok adalah hubungan insan dan tanggungjawab bersama. Pemimpin 
harus menjadi penengah, pendamai, moderator dan bukan menjadi hakim.
75
  
d. Keterampilan dalam administrasi personil 
Administrasi personoil mencakup segala usaha untuk menggunakan 




5. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan 
Tugas kepemimpinan (leadership function), pada dasarnya meliputi dua 
bidang utama, yaitu pencapaian tujuan bersama dan kekompakan orang yang 
dipimpinnya. Tugas yang berhubungan dengan pekerjaan di sebut releationship 
function. Tugas yang berhubungan dengan kekompakan disebut solidarity 
function.77  
Keating mengatakan bahwa tugas kepemimpinan yang berhubungan 
dengan kelompok yaitu:‛ (1) memulai (initiating), (2) mengatur (regulating), (3) 
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Fungsi kepemimpinan adalah fungsi pembinaan, pengarahan dan 
penglibatan setiap pihak yang ada dalam lingkup kepemimpinan tersebut, guna 
memudahkan mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini, memimpin menjadi 
penting untuk melakukan dua hal yang menjadi fungsi utamanya, yaitu: (1) 
Berhubungan dengan tugas atau memecahkan masalah, (2) memelihara kelompok 
atau tatanan sosial, yaitu dengan tindakan  yang bisa menjamin  berbagai 
perselisihan dan memastikan bahwa individu merasa dihargai oleh kelompok. 
Berbagai perselisihan  dan memastikan bahwa individu merasa dihargai oleh 
kelompok. Sebagai tindak lanjut, fungsi kepemimpinan dibagi Stoner dalam 
delapan fungsi , yaitu sebagai: (1) Penengah, (2) Penganjur, (3) Pemenuh tujuan, 
(4) Katalisator, (5) Pemberi jaminan, (6) Yang mewakili, (7) pembangkit 
semangat, dan (8) pemuji.
79
 
Terdapat beberapa indikator sederhana untuk mengukur sikap pemimpin 
yang konsem pada fungsi kepemimpinannya, yaitu: (1) Menciptakan visi dan rasa 
komunikasi, (2) Membantu mengembangkan komitmen dari pada sekedar 
memenuhinya, (3) menginspirasi kepercayaan, mengintegrasikan pandangan yang 
berlainan, (4) Mendukung pembicaraan yang cakap melalui dialog, (5) membantu 
menggunakan pengaruh merek, (5) menfasilitasi, (7) Memberi semangat pada 
yang lain, (8) Menopang tim, dan (9) Bertindak sebagai model (contoh).
80
 
Dari pemaparan di atas, diketahui bahwa mencari sosok pemimpin ideal 
memang bukan pekerjaan mudah atau tidak begitu instan, tetapi merupakan 
pekerjaaan yang harus diseriusi secara kontinyu  dalam bingkai pembinaan yang 
harus berjalan baik, sehingga stok kepemimpinan tidak pernah langka atau tidak 
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 Pemimpin yang lahir  dari sebuah proses pembinaan yang baik, tentu 
jauh lebih baik daripada pemimpin yang lahir secara instan karena popularitas, 
kedekatan maupun faktor keturunan dan lain sebagainya. 
82
 
Dalam mencari pemimpin, rekam jejak diri (track record) merupakan 
kunci pembuka untuk mengetahui kepribadian  seorang pemimpin, sebagaimana 
sikap keberagamannya, kiprahnya, kinerjanya dan atau bahkan kehidupan sehari-
harinya bersama keluarga, masyarakat dan sebagainya, yang akan dijadikan 
parameter untuk mengukur mengukur kelayakan seseorang menjadi pemimpin 




Seorang kepala negara sekelas Uma>r bin khatta>b begitu sangat selektif 
dalam memilih atau mengangkat pejabat atau pemimpin pada level yang lebih 
rendah yang akan membantunya dalam menunaikan tanggung jawab 
kepemimpinannya secara kolektif. Beliau hanya akan mengangkat pejabat yang 
dikenal kebaikannya secara umum. Bahkan Uma>r pernah marah kepada sahabat 
yang mengangkat  pejabat dari orang yang tidak dikenalnya secara baik. Uma>r 
bertanya memastikan pengenalannya terhadap seseorang yang diangkatnya: 
‚Sudahkah kamu bepergian (melakukan safar) bersamanya? Sudahkah kamu 
bersilaturahim kerumahnya?, sudahkah kamu berbisnis dengannya?‛ Dan 
sederetan pertanyaan lain yang kira-kira  bisa membuka keadaan sebenarnya dari 
sosok calon pejabat yang akan dilantiknya tersebut.
84
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Dalam konsep islam, melahirkan kepemimpinan merupakan wilayah kerja 
pengabdian yang harus diberi perhatian besar karena fungsi kepemimpinan dalam 
Islam berdasarkan  ‘siya>sah syar’iyyah’ adalah hira>sah al-di@n (memelihara ajaran 
agama) dan siya>sah al-dunya>  (merancang strategi untuk kemaslahatan duniawi). 
Maka membangun kebaikan dalam sebuah masyarakat atau bangsa harus diawali 
dengan mempersiapkan para pemimpin yang baik dalam seluruh levelnya yang 




Beban kolektif yang ditanggung oleh sebuah komunitas Islam adalah 
kewajiban untuk melahirkan sosok pemimpin yang berfungsi untuk 
merealisasikan hira>sah al-di@n  (penjagaan agama) dan Siya>sah al-dunya@  (strategi 
keduniaan), sehingga kehadiran pemimpin yang agamawan sekaligus negarawan 
sebagaimana disebutkan pada dua ayat al-Qur’an, yaitu dalam QS al-Anbiya> 
(21): 73, dan QS al-Sajadah (32): 24. Kedua ayat tersebut menuntut adanya 
kepemimpinan yang mampu membawa masyarakat dan bangsa mencapai negeri 
yang makmur yang senantiasa dalam kemakmuran dan ampunan Allah (baldatun 
tayyiban wa rabbun ghafu>r), sebagaimana yang dipahami dari QS Saba>:  (34): 
15.
86
           
B. Potret Sulaiman 
 1. Biografi Nabi Sulaiman 
Al-H}a>fiz} Ibn Asa>kir menyampaikan, ‚Ia adalah Sulaima >n bin Dau>d bin 
Aysya bin Ab>ir bin Salmu>n bin Nakhsyu>n bin Umainah Adab bin Iram bin 
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Has}run bin Farish bin Yahudza bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim, Abu Rabi’, 
Nabi Allah putra Nabi Allah.
87
 
Pada referensi lain, nama lengkap Sulaiman adalah Sulaiman bin Daud bin 
Zakariyya bin Beswi. Ia berasal dari ketururunan Yehude bin Ya’qub as.. Ada 
yang menyebutnya bahwa nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Daud bin Isai 
bin Obed bin Abir bin Salmon. 
88
 
 Dalam kitab perjanjian lama disebutkan bahwa nama lengkapnya adalah: 
‚Sulaiman (Salomon) bin Dawud bin Isai bin Obed bin Boas bin Salmon bin 
Nahason bin Aminadab bin Ram Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim as..‛89 
Sulaiman adalah putera Daud yang paling bungsu dari sebelas bersaudara. 
Nama julukannya adalah Sulaiman al-Haki>m. 
Berkenaan dengan ini, terdapat sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Jabir 
dari Rasululllah saw., beliau bersabda:  
 َِم َيِقْلا  َْو َي ًا ِقَف َلُجَّ لا ُك ُ ْ ت َت ِلْيَّللِبَ  ِْوَّ نلا َة َ ْثَك َّنَِإف ِلْيَّللِبَ  َْوَّ نلا  ِْثْكُت َلا ََّنّ ُا  َ’ 
Artinya: 
‚Ibu Sulaiman berkata: Anakku, janganlah terlalu banyak tidur di waktu 
malam, karena akan menjadikan seorang hamba menderita di hari kiamat 
kelak.‛90   
Al-Kasa>’i menceritakan tentang kelahiran Sulaiman, sebagai berikut:  
Daud mempunyai banyak putera, namun tak seorang pun dari mereka 
yang dianggap mampu meneruskan tahta kerajaannya. Sehingga beliau memohon 
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kepada Allah swt. agar dikaruniai seorang putera yang dapat mewarisi tahta 
kerajaannya. Kemudian Allah swt. Menganugrahkan Sulaiman. Ketika ibu 
Sulaiman sedang mengandung, Iblis diseru: 
‚Wahai makhluk terkutuk! Pada malam ini telah dikandung seorang laki-
laki yang akan membuatmu sedih berkepanjangan dan anak cucumu akan 
dijadikan pelayannya.‛ 
Mendengar seruan itu, iblis sangat terkejut. Mereka lalu mengumpulkan 
bangsa setan untuk menceritakan kepada  mereka berita tentang bayi istimewa 
yang masih dikandung itu, seraya berkata: 
‚Bayi itu pasti dari keturunan Daud, karena dia orang yang paling saleh di 
muka bumi ini.‛91 
 Sejak kecil, Sulaiman menunjukkan kesalehan dan ketekunan beribadah 
kepada Allah swt. sehingga kehadirannya di tengah-tengah keluarga merupakan 
karunia Ilahi dan anugerah dari langit bagi ayahnya, Daud as..  
Sebagaimana dalam QS S}a>d / 38: 30, Allah swt. berfirman: 
                       
Terjemahnya:  
‚Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, Dia adalah sebaik- baik 
hamba. Sesungguhnya Dia Amat taat (kepada Tuhannya).92‛ 
Dari segi fisik, diceritakan bahwa Sulaiman mempunyai postur tubuh 
tinggi, berkulit putih, ganteng, berambut lebat, dan bertubuh tegap.
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2. Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis 
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a. Nabi Sulaiman Berkirim Surat Kepada Ratu Balqis 
Pada suatu hari Nabi Sulaiman menghimpun semua bala tentaranya 
beserta umatnya yang terdiri dari manusia, Jin, burung-burung dan binatang-
binatang yang lainnya. Pada hari itu semuanya berkumpul kecuali burung Hud-
hud. Maka nabi Sulaimanpun menanyakan kemana Hudhud pergi, tidak hadir 
tanpa izin. Dan nabi Sulaiman mengancam, bila benar Hudhud tidak hadir akan 
diberi hukuman, cabuti bulu—bulunya atau disembelih. Baru habis dibicarakan, 
datanglah Hudhud seraya mengaturkan  sembah, katanya: ‚Wahai tuanku 
baginda, ampunkan saya terlambat dating, karena saya baru dari negeri Saba’ 
yangdipimpin seorang ratu ‚Balqis‛ namanya. Dia melaksanakan tugasnya 
sangat baik terhadap rakyatnya, tetapi sangat sayang mereka tidak menyembah 
Allah. Akan berita itu, nabi Sulaiman ingin mengetahui lebih lanjut, sehingga 
beliau mengirim surat kepada ratu Balqis yang diantarkan oleh burung Hudhud 
itu. Isi surat itu singkat, tetapi padat yang maksudnya menyeru agar ratu Balqis 
beserta  seluruh rakyatnya jangan menyembah kepada selain Allah, karena 
kerajaan yang sebesar itu hanya anugerah Allah semesta alam.
94
  
Setelah burung Hudhud yang membawa surat Nabi Sulaiman itu sudah 
sampai dinegeri Saba’, dan menuju ke istana raja lalu menjatuhkan surat itu yang 
kebetulan baginda putri sendiri yang menerimanya. Surat itu dibuka, tahulah ia 
bahwa surat itu dari nabi Sulaiman dan isi surat itupun dimusyawarahkan dengan 
semua menteri-menteri, hulu baling serta orang-orang cendikiawan kerajaan 
bagaimana pendapatnya tentang surat itu. Pendapat mereka lebih baik 
menyatakan perang saja, bukankah kerajaannya mempunyai bala tentara yang 
gagah berani dan bijaksana, tuan putri mengatakan belum begitu setuju kalau 
secepat itu menyatakan perang, karena bagaimanapun juga perang akan 
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membawa kerugian besar bagi kedua belah pihak. Maka itu lebih dahulu 
sebaiknya mengirim utusan kesana untuk menyaksikan bagaimana kebesaran 
kerajaannya dengan membawa hadiah yang teristimewa untuk raja. Rupanya 
pendapat tuan putrinya itu terpikir oleh mereka dan akhirnya merekapun 
memberi dukungan kepada pendapat itu. 
95
  
b. Sikap Nabi Sulaiman Menghadapi Utusan Ratu Balqis 
Setelah burung Hudhud yang diutus menyapaikan surat itu sudah kembali 
kepada Sulaiman, ia menceritakan keputusan musyawarah ratu Balqis bersama 
semua menterinya. Maka Nabi Sulaiman mempersiapkan segalanya untuk 
menyambut kedatangan para utusan ratu Balqis. Saat yang ditunggu telah tiba, 
para utusan ratu Balqis datang menghadap Nabi Sulaiman seraya menghaturkan 
sembah, mengatakan mereka adalah utusan ratu Balqis menyampaikan atas 
kegembiraan menerima surat itu yang berisi seruan untuk menyembah kepada 
Allah. Dan atas kedatangan mereka itu perlu menjawab tentang surat itu yang 
sekaligus memberikan hadiah dari tuan putri, semoga hadiah itu dapat diterima 
oleh Sulaiman, mendengar ucapan utusan itu, nabi Sulaiman mengatakan tidak 
tergiur dengan bujukan hadiah itu, bahkan pemberian Allah lebih baik dan lebih 
cukup daripada hadiah dari tuan ratu Balqis itu.
96
  
Oleh karena itu, bawalah kembali hadiahnya dan Nabi Sulaiman berpesan, 
apabila baginda ratu menolak isi suratnya, maka Nabi Sulaiman akan datang 
kesana untuk memerangi dan mengusir dari negerinya.  
   ْمُِكتٌَِّدَِه  ُْمتَْن  َْل  ْمُكَاَتآ ا َّمِم ٌرٌْ َخ ُ َّللَّا ًَ ِنَاَتآ اََمف ٍلاَِم  ِنَنوُّدُِمَت  َلاَق َناَمٌْ َلُس َاا َ ا ََّملَف
 َنوُحَرَْفت(36)  ثًةَّلَِذ  اَهْنِم ْمُهَّن َِرُْخَنلَو اَِه  ْمَُهل ََل ِق َلا ٍدُون ُِ  ْمُهََّنٌِْتأََنلَف ْمِهٌْ َلِإ  ْ ِْرا
 َنوُر ِاَص ْمُهَو(37 )
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Ketika sampai hadiah itu kepada Sulaiman, lalu ia berkata: oh… saya akan 
engkau bujuk dengan harta benda? Padahal yang telah dianugerahkan Allah 
kepadaku terlebih baik dari pada yang dianugerahkan kepadamu, bahkan 
engkau merasa senang dengan hadiahmu itu. Kembalilah engkau kepada 
mereka! Kami akan menyerangmu dengan bala tentara yang tidak bisa kamu 




Didalam ayat tersebut Allah swt. menerangkan mengenai utusan ratu 
Balqis, bahwa hadiahnya ditolak oleh Nabi Sulaiman sehingga mereka membawa 
kembali hadiahnya itu. Mereka tercengang dan kagum menyaksikan besar 
kemewaan kerajaan Nabi Sulaiman dan setibanya di saba’ semuanya dijelaskan 
kepada ratu Balqis. 
98
 
c. Menghadirkan Singgasana Balqis 
Setelah Nabi Sulaiman memanggil seluruh rakyatnya dari berbagai 
makhluk dan bangsa, ia menawarkan kepada rakyatnya, siapa yang mampu 
membawa singgasana Balqis yang berada di negeri Saba’ ke istana sebelum 
rombongan Balqis tiba di sana. Ifrit dari golongan jin berkata,‛Akulah yang akan 
membawanya kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu.‛ Yaitu 
sebelum mejelis sidangmu berakhir.
99
 
Menurut salah satu sumber, majelis sidang Nabi Sulaiman berlangsung 
dari pagi hingga mendekati pertengahan siang. Selama itu, Sulaiman mengatur 
segala urusan Bani Israil. Karena itu ‚Maka ketika para (utusan itu) sampai 
kepada Sulaiman, dia (Sulaiman) berkata,‛apakah kamu akan memberi harta 
kepadaku? Apa yang Allah berikan kepadaku lebih baik daripada apa yang Allah 
berikan  kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.‛ Para mufassir 
menyebutkan hadiah-hadiah tersebut berisi sejumlah hal besar. Setelah itu, 
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Sulaiman berkata utusan Balqis yang dating sementara orang-orang ada 
disekitarnya dan mendengar  kata-katanya, ‚kembalilah kepada mereka! 
Sungguh, Kami pasti akan mendatang mereka dengan bala tentara yang mereka 
tidak mampu melawannya, dan akan kami usir mereka dari negeri itu (Saba’) 
secara terhina dan mereka akan menjadi (tawanan) yang hina dina.‛  Sulaiman 
berkata,‛ Bawa harta benda, hadiah dan pasukan yang diberikan Allah kepadaku, 
jauh berlipat kali dari hadiah yang diutus oleh orang yang memberikannya ini, 
karena harta benda, hadiah, dan pasukan yang diberikan Allah kepadaku jauh 
lebih berlipat kali dari hadiah ini, jauh lebih baik dari apa yang membuat kalian 
membanggakan diri di atas sesama manusia.‛Sungguh, kami pasti akan 
mendatangi mereka dengan bala tentara yang mereka tidak mampu 
melawannya,‛ yaitu akan mengirim pasukan yang tidak akan bisa mereka lawan, 
cegah danperangi mereka, aku akan mengusir mereka dari negeri dan kekuasaan 
mereka, aku akan memperlakukan mereka dan negeri secara hina,‛ Dan mereka 
akan menjadi (tawanan) yang hian dina,‛ yaitu hina dina, aib, dan hancur.100  
Saat mereka mendengar kata-kata Nabi Allah  itu, mereka tidak bisa 
berbuat apa pun selain mendengar dan taat. Mereka segera memenuhi seruan 
Sulaiman, hingga seluruh orang kerajaan mau mendengar, taat, dan tunduk. Saat 
Sulaiman mendengar kedatangan mereka kepadanya, ia berkata kepada golongan 
jin yang ditunjukkan untuknya, seperti yang dikisahkan Allah dalam al-
Qur’an,‛Dia (Sulaiman) berkata,’Wahai para pembesar ! siapakah di antara kamu 
yang sangggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka datang 
kepadaku menyerahkan diri?’ Ifrit dari golongan sebelum merak datang kepadaku 
menyerahkan kepadamu sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu, dan 
sungguh aku kuat melakukannya dan dapat dipercaya.’ Seorang yang mempunyai 
                                                          





ilmu dari Kitab Allah berkata,’Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip.’‚Maka ketika dia (Sulaiman) melihat singgasa itu 
terletak di hadapannya,‛ yaitu saat Sulaiman melihat singgasana Balqis berada di 
hadapannya dalam rentang waktu yang amat singkat, dari negeri Yaman ke 
Baitul Maqdis dalam sekejap mata, ‚Dia pun berkata,’Ini termasuk karunia 
Rabbku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-
Nya),‛  yaitu ini adalah karunia yang Allah berikan kepadaku,karunia yang ia 
berikan kepada para hamba-Nya sebagai ujian, apakah mereka bersyukur ataukah 
sebaliknya.‛Barang siapa bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri,‛  yaitu manfaatnya akan ia rasakan, ‚Dan barang siapa 
ingkar, maka sesungguhnya Rabbku Maha kaya, Maha Mulia,‛ yaitu tidak 
memerlukan rasa syukur hamba-hamba yang bersyukur, juga tidak dirugikan oleh 
kekafiran orang-orang kafir. 
101
  
d. Mengubah perhiasan Singgasana Balqis 
Kemudian Sulaiman memerintahkan untuk mengubah hiasan singgasana 
tersebut, untuk menguji pemahaman dan akal Balqis. Karena itu Sulaiman 
berkata, ‚kita akan melihat apakah dia (Balqis) mengenal; atau tidak 
mengenalnya lagi. ‘Maka ketika dia (Balqis) datang, ditanyakan (kepadanya), 
‘serupa inikah singgasanamu?’ Dia (Balqis) menjawab,’seakan-akan itulah dia,‛ 
ini adalah bagian dari kecerdasan dan pemahaman Balqis, ia tidak menganggap 
mustahil singgasana tersebut adalah miliknya, karena singgasananya ia tinggal di 
Yaman, dan ia pun tidak mengetahui siapa pun yang bisa melakukan tindakan 
aneh dan luar biasa ini.
102
 
Allah swt. berfiman seraya mengabarkan tentang Sulaiman dan 
kaumnya,‛Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-
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orang yang berserah diri (kepada Allah). dan kebiasaannya menyembah selain 
Allah mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), sesungguhnya ia (Balqis) 
dahulu termasuk orang-orang kafir,‛ yaitu Sulaiman melarang Balqis menyembah 
matahari yang ia lakukan bersama kaumnya, bukannya beribadah kepada Allah, 
karena mengikuti agama nenek moyang dan para pendahulu sebelumnya tanpa 
landasan dalil yang menuntun mereka untuk melakukan peribadatan itu.
103
     
3. Kebijaksanan Nabi Sulaiman 
Terkait putusan yang sesuai dengan keputusan Allah, Allah memuji 
Sulaiman dan juga ayahnya dalam firman-Nya,‛Dan (Ingatlah kisah) Daud dan 
Sulaiman, ketika keduanya memberikan keputusan mengenai lading, karena 
(lading itu) dirusak oleh kambing-kambing milik kaumnya. Dan kami 
menyaksikan keputusan (yang diberikan) oleh mereka itu. Dan kami memberikan 
pengertian kepada Sulaiaman (tentang hokum yang lebih tepat), dan kepada 
masing-masing kemi berikan hikmah dan ilmu.‛104 
Syuraih al-Qa>d}i dan sejumlah salaf lain menyebutkan, kaum tersebut 
memiliki pohon anggur, lalu kambing-kambing milik kaum lain merusaknya, 
maksudnya mereka menggembala kambing pada malam hari, lalu kambing-
kambing itu memakan pohon anggur hingga ludes. Mereka kemudian 
mengajukan permasalahan ini kepada Daud. Daud kemudian memutuskan kaum 
pemilik pohon-pohon anggur tersebut mendapat ganti rugi. 
105
 
Setelah itu mereka menemui Sulaiman. Sulaiman berkata, ‚Apa 
putusan yang diberikan Nabi Allah pada kalian?‛ mereka menjawab:‛ini dan itu‛. 
Sulaiman berkata:‚ serahkan kambing-kambing itu kepada pemilik pohon kurma, 
lalu mereka manfaatkan hasil kambing-kambing itu, hingga para pemilik 
                                                          








kambing diserahkan kepada para pemiliknya‛. Putusan tersebut sampai juga 
ditelinga Daud, Lalu Daud memtuskan seperti putusan Sulaiman.  
Riwayat senada juga disebutkan dalam kitab S}ahi\>haini dari Abu> Zina>d, 
dari al-‘A’ra>j, dari Abu> Hurairah, ia berkata,‛Rasulullah bersabda,‛suatu ketika 
ada dua wanita membawa anak masing-masing. Tanpa diduga ada serigala 
menyerang lalu mengambil anak salah satu keduanya, lalu ia merebut anak milik 
wanita yang satunya. Yang lebih tua berkata, ‘yang dibawa (serigala) itu 
anakmu’, Wanita yang lebih muda berkata,’(bukan anakku yang dibawa), tapi 
anakmu’. Keduanya kemudian mengajukan anak tersebut untuk wanita  yang 
lebih tua. Keduanya kemudian pergi lalu menemui Sulaiman. Sulaiman berkata, 
‚ambilkan pisau, aku akan membelah anak ini menjadi dua, masing-masing dari 
kalian  berdua mendapat sebelah.’Wanita yang lebih muda berkata,’semoga Allah 
merahmatimu! Dia anaknya.’ Akhirnya Sulaiman memutuskan menyerahkan 
anak tersebut pada wanita yang lebih muda.106 
Seperti kedua putusan itu berlaku dalam syariat mereka, namun 
putusan yang disampaikan Sulaiman lebih kuat. Karena itulah Allah memujinya 
atas ilham yang ia berikan padanya, lalu setelah itu Allah memujinya atas ilham 
yang ia berikan padanya, lalu setelah itu Allah memuji ayahnya (Daud). Allah 
saw. Berfirman,‛dan kami memberikan pengertian kepada Sulaiman (tentang 
hukum yang lebih tepat); dan kepada masing-masing kami berikan hikmah dan 
ilmu, dan kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih 
bersama Daud. Dan kamiyang melakukannya. Dan kami ajarkan (pula) kepada 
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Daud cara membuat baju besi untukmu, guna melindungi kamu dalam 
peperangan. Apakah kamu bersyukur (kepada Allah)?‛107 
4. Wafatnya Nabi Sulaiman  
Diantara manusia sebelum dan sesudahnya dalam kematiannya, namun 
hanya nabi Sulaiman yang wafatnya berlainan. Pada waktu itu, beliau sedang 
mengamati orang-orang dan jin-jin yang bekerja keras tunduk atas perintahnya. 
Disaat itu pula Nabi Sulaiman merasakan badannya agak kurang sehat, kemudian 
melalui mihrab dan berdiri dengan tongkatnya sambil mengamati mereka yang 
sambil bekerja. Nabi Sulaiman yang nampak berdiri dengan tongkatnya itu, 
rupanya sudah lama wafat, namun saja tiada yang mengetahui bahwa Nabi 
Sulaiman yang dalam keadaan masih berdiri dengan tongkatnya itu telah menjadi 
mayat. Hal barulah diketahui, setelah Nabi Sulaiman roboh karena tongkatnya 
sudah dimakan rayap, maka terbuktilah bahwa beliau telah lama wafatnya dan 
mayatnyapun tidak pula busuk, semua itu adalah kekuasaan Allah.  
Hal ini difirmankan Allah dalam QS Saba>’/34:14; 
                         
                                    
Terjemahan: 
Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau 
sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap 
dalam siksa yang menghinakan.
108
 
Menurut keterangan ayat diatas, jelaslah bagi kita bahwa bangsa jin 
tidak mengetahui kepada ghaib. Seandainya tahu, tentu mereka lebih dahulu 
mengetahui atas wafatnya Nabi Sulaiman dan bubar tidak mengerjakan atas 
                                                          
107
QS. Al-Anbiya’/79-80.   
108




perintah Nabi Sulaiman tersebut. Sebagian riwayat menerangkan, mereka itu 
sedang membangun masjidil Aqsha (Baitul Muqaddas). Dan setelah bangunan 
yang megah itu selesai. Barulah jenazah Nabi Sulaiman itu terjatuh.
109
 
C. Kepemimpinan Nabi Sulaiman 
Nabi Sulaiman as. adalah salah seorang raja Bani Israi>l di masa dahulu 
kala. Menurut perhitungan ahli kisah atau sejarah, ia berkuasa atau menjadi raja 
ditanah Kan’an selama 40 tahun, dari 970 Sebelum Masehi sampai wafatnya 
pada  930 SM,  yang mana ketika beliau berusia 54 tahun.
110
 Beliau diangkat 
menjadi Raja pada usia remaja, setelah Raja Daud, ayahnya wafat. Ia disebut 
dalam tradisi dan kitab suci umat yahudi dan Kristen sebagai Raja paling besar 
diantara semua raja yang muncul dikalangan Bani Israil. Pada masa 
kepemerintahannya, kerajaan israil yang sudah kuat di masa ayahnya Daud, 
semakin disempurnakan dan mencapai puncak kejayaannya. Raja-raja kecil yang 
ada disekitar Kan’an atau yang berada di dalam  kawasan antara sungai Efrat di 
Irak dengan batas timur negeri Mesir mengakui kekuasaannya dan memberikan 
upeti kepada kerajaan; bahkan ratu negeri Saba yang agak jauh di Yaman 
mengakui kekuasaannya. Bersamaan dengan itu kebijaksanaan pribadinya, baik 
sebagai hamba tuhan maupun sebagai raja dan juga dikalangan bangsa lain yang 
berada dalam kekuasaannya, berada dalam suasana aman dan damai. 
Perdagangan antara kerajaan dengan kerajaan yang lain menjadi berkembang 
maju dan memberikan kekayaan dan kesejahteraan yang tinggi kepada Bani 
Israil. Belum pernah mereka memperoleh kekayaan dan kemulian seperti yang 
mereka peroleh pada masa pemerintahan Sulaiman ini.
111
 Berkat kekayaan besar 
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yang diraih oleh kerajaan  raja Sulaiman berhasil merealisasi rencana 
pembangunan sebuah rumah suci yang relative megah. Itulah Haikal Sulaiman, 
yang mana disebut pula Bait Allah atau Bait suci. Yang di bangun di Jerusalem. 
Selain itu Sulaiman juga menggunakan kekayaan dan kekuasaannya untuk 
membangun Istana yang indah baginya, dan berbagai bangunan besar lainnya, 
termasuk benteng-benteng untuk kerajaan. Karena adanya kekayaan yang 
melimpa, kehidupan di lingkungan istana dan segenap penguasa (di pusat dan 
daerah) cenderung bermegah-megah atau bermewah-mewah. 
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Dalam pandangan umat Islam, Sulaiman seperti halnya Daud bukan hanya 
seorang raja, tapi mempunyai status sebagai seorang Nabi atau rasul Tuhan. 
Sebagai Nabi atau Rasul, ia bukan orang sembarang, tapi orang yang terpilih dan 
memiliki kualitas jiwa yang istimewa, yang bukan saja kemungkinannya untuk 
mampu menerima wahyu dari Tuhan, tapi juga mampu mengendalikan diri dari 
nafsuh, apalagi dari kekafiran. Mengenai kekafiran ini, al-Qur’an tegas-tegas 
menolak keterangan tradisi yahudi itu:‛Tidaklah Sulaiman kufur (kafir), tapi para 
setan yang berbuat kufur…‛.113 Sepertinya yang dimaksud dengan para setan itu 
adalah orang-orang dari bangsa lain yang tunduk dan membayar upeti kepada 




Sejumlah informasi yang terdapat dalam al-Qur’an berkenaan dengan 
Nabi Sulaiman, dipahami dengan dua pola pemahaman yang berbeda dikalangan 
para ulama. Pertama, informasi itu, dipahami sedemikian rupa, sehingga 
disimpulkan bahwa Sulaiman adalah seorang Raja dan Nabi, yang dianugrahi 
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tuhan dengan karunia-karunia luar biasa, seperti mempunyai pasukan-pasukan 
yang terdiri dari pasukan manusia, pasukan jin, dan pasukan burung, beliau pula 
mampu memerintahkan angin menurut kehendaknya, mampu menyuruh 
bawahannya (yakni Ifrit, yang termasuk Jin)  untuk menghadirkan kursi  
singgasana Ratu Saba dari Yaman ke istana Nabi Sulaiman as. di Jerussalem 
dalam tempo waktu yang dibutuhkan dari duduk ke berdiri), bahkan bawahannya 
yang lain (seseorang yang berilmu) mampu menghadirkan  lebih cepat (hanya 
sekejap atau sebelum kelopak mata berkedip, kursi singgasana itu bisa dihadirkan 
dari Yaman ke Istana Nabi Sulaiman as.). Pemahaman sebagian ulama ini cukup 
masyhur beredar di kalangan umat islam, tapi tidak menarik bagi sebagian ulama 
yang lain, yang mempunyai pemahaman yang lain pula. Menurut pemahaman 
yang lain (paham kedua) benar Sulaiman mempunyai Tiga kelompok pasukan, 
tapi semuanya manusia. Sebutan ‚tentara dari kelompok jin‛ dan ‚tentara dari 
kelompok burung‛ hanya dipahami sebagai sebutan atau nama saja, sebagaimana 
sekarang ada sebutan ‚Pasukan Elang‛,‛ Pasukan Rajawali‛, dan sebagainya.115  
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BAB III 
WUJUD KEPEMIMPINAN NABI SULAIMAN AS DALAM  
AL-QUR’AN  
A. Objek Kepemimpinan Nabi Sulaiman   
1. Kepemimpinan Nabi Sulaiman Kepada Manusia 
Abdul Halim Soebahar memaparkan bahwa sekurang-kurang ada dua term 
yang penting dalam memahami studi kepemimpinan. Pertama, pemimpin 
(leader), yaitu orang yang memimpin, mengetuai atau mengepalai. Kedua, 
aktivitas dan segala hal yang berhubungan dengan praktik memimpin.
1
   
Pada QS al-Anbiya>’/21: 78-79, Allah berfirman:  
                          
                    
                       
Terjemahan: 
Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan kaumnya. dan adalah Kami menyaksikan keputusan 
yang diberikan oleh mereka itu, Maka Kami telah memberikan pengertian 
kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat) dan kepada masing-
masing mereka telah Kami berikan Hikmah dan ilmu dan telah Kami 
tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama 
Daud. dan kamilah yang melakukannya.
2 
Dibalik kerja sama diantara Nabi Daud dengan Nabi Sulaiman ialah 
nikmatnya kerja sama antara satu dengan yang lain tanpa ada keputusan 
tersendiri. Kemudian di khususkan kepada salah satu dianatara keduanya. 
Adapun nikmatnya kerja sama ialah dimana dalam kisah tersebut di kategorikan 
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dengan kisah al-huku>mah yang dimana dalam kisah tersebut memberikan kesan 
bahwa tampaknya nikmat itu pada kisah tersebut adanya kerja sama antara Daud 
dan Sulaiman yang diperindah dengan ilmu. Dan dapat dipahami pada ayat 
(maka kami telah memberikan pengertian kepada sulaiman tentang hukum dan 
ilmu) kemudian dengan ilmu ini  lebih memberikan kesempurnaan terhadap 
keputusan Nabi Sulaiman dan menjadikan dia besar. 
Kemudian penafsiran pada ayat di atas Ibn Sikki>t berkata kambing 
tersebar yang merumput pada malam hari tanpa pengembala dan ini menurut 
jumhur ulama. Kemudian kebanyakan para ulama mufassirin berpendapat ada 
dua orang pemuda menghadap ke Nabi Daud salah satunya pemilik kebun dan 
yang satunya pemilik kambing. Pemilik kebun berkata sesungguhnya kambing ini 
masuk ke kebunku dan tidak ada yang disisa sesuatu apapun (tanaman). Maka 
Nabi Daud berkata pergilah maka kambing itu menjadi milikmu lalu mereka 
berdua keluar. Maka Nabi Sulaiman mengulang apa yang diputuskan oleh Nabi 
Daud, Nabi Sulaiman berkata bagaimana dia (Nabi Daud) menghukumi atau 
memutuskan diantara kalian berdua?. Lalu dia memberitahuka kepadanya Nabi 
Sulaiman berkata jika sekiranya saya menghakimi maka saya memutuskan bukan 
hal seperti ini. Lalu diberitakan kepada Nabi Daud terhadap apa yang diceritakan 
tadi kepada dua orang tersebut lalu Nabi Daud memanggilnya  dan berkata 
bagaimana kamu memutuskan atau menghakimi diantara keduanya? Maka Nabi 
Sulaiman berkata dia menolak kambing itu menjadi miliknya selamanya tetapi 
diberikan kepada pemilik kebun hanya untuk sementara. Sehingga pemilik kebun 
dapat mengambil keuntungan atau manfaat dari kambing tersebut seperti perasan 
susunya, anaknya yang lahir dan bulunya yang diperkirakan senilai tanaman yang 
dirusak oleh kambing-kambing itu, tetapi pemilikan manfaat kambing-kambin 
itu hanya sampai tumbuhnya kembali pepohonan mereka yang dirusak.  
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Maka yang menjadi pertanyaan apakah dalam ayat tersebut Nabi Daud 
dan Nabi Sulaiman berbeda pendapat dalam memutuskan hukum atau tidak? 
Maka Abu Bakar berkata bahwa sesungguhnya mereka berdua sama sekali tidak 
berbeda pendapat dan sesungguhnya Allah swt. menjelaskan kepada mereka 
berdua tentang hukum akan tetapi yang menjelaskan tentang hukum itu ialah 
atas lisan Nabi Sulaiman. Kemudian Ijma’ sahabat dan tabi’in berpendapat 
bahwa mereka berdua berbeda pendapat dan sebagaimana dalam firman Allah 
mengatakan dan Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu. 
Kemudian Allah melanjutkan maka kami berikan pemahaman Sulaiman dan fa  
disini ialah fa litta’qi>b (ulasan/ kritik).3    
Pendapat Nabi Sulaiman as. berkat pemahaman yang dianugerhakan 
Allah kepada beliau adalah lebih tepat karena pandangan Nabi Daud yang 
menetapkan ganti rugi hanya mewujudkan keadilan semata, sedang pendapat 
Nabi Sulaiman adalah keadilan, pembinaan dan pembangunan. Tetapi bukannya 
pendapat Nabi Daud salah akan tetapi keputusan Nabi Sulaiman lebih tepat.
4
 
Kasus di atas membuktikan bahwa dua orang hakim yang menghadapi 
kasus yang sama bisa berbeda keputusan karena berbeda tingkat pemahaman. 
Yang terpuji ialah yang lebih dalam pemahamannya terhadap kasus, petunjuk 
teks, jiwa ajaran, dan kondisi social budaya yang dihadapi. Karena itu, bagi 
seorang hakim, sekedar keinginan berlaku adil dan pengetahuan hukum saja 
belum cukup, tetapi semua itu harus disertai pula apa yang diistilahkan oleh al-
                                                 
3Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn ‘Umar ibn al-H}asan ibn al-H}usain al-Ti>mi> al-Ra>zi>, 
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72 
 
Qur’an dengan hikmah yaitu kemampuan penerapan hingga kemaslahatan dapat 
diraih dan atau kemudaratan dapat ditampik. 
Memang, boleh jadi seorang hakim terjerumus di dalam kesalahan, 
tetapi selama hatinya tidak menyimpang dari kehendak berbuat adil mungkin, 
kesalahan yang dilakukan dapat ditoleransi Allah.
5
 Sebagaimana dalam hadis 
Rasulullah 
 ِنْب َيَ َْيَ ْنَع ِّيِرْوَّثما َناَيْفُس ْنَع ٌرَمْعَم َنَ ََبَْخَأ ِقا َّز َّرما ُدْبَع َاَنث َّدَح ٍّيِدْهَم ُنْب ُْيَْسُْحما َاَنث َّدَح
 َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَرْيَرُه َِبِأ ْنَع َةََملَس َِبِأ ْنَع ٍمْزَح ِنْب وِر َْعَ ِنْب ِرَْكب َِبِأ ْنَع ٍديِعَس
 ٌدِحاَو ٌرْاَأ ُ ََ   َ َ ْ ََ  َ ََح ا َ َِو ِناَرْاَأ ُ ََ  َااَص ََ  ََد َْاَا  ُِاا َْما َ ََح ا َ ِ َ َّ َسَو  َِْيَل  ُ َّللَّا ) هاور
دحما)  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Al Husain bin Mahdi, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrazaq, telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Sufyan Ats Tsauri dari Yahya bin Sa'id dari Abu Bakr bin Amr bin Hazm 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang hakim menetapkan hukum dalam 
suatu perkara, lalu berijtihad dan ijtihadnya itu benar, maka ia memperoleh 
dua pahala, namun jika ia menetapkan hukum suatu perkara dan dalam 
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Rasu>lillah, Juz III (Bairu>t; Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s|, t.th), h. 1342. Lihat ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h 
Muh}ammad ibn Yazi>d al-Quzawaini>, Sunan ibn Ma>jah, Juz II (t.tp; Da>r Ih}ya>’ al-Kita>b al-
‘Arabiyyah, t.th), h. 276. 
73 
 
2. Kepemimpinan Nabi Sulaiman kepada sebagian makhluk 
Teori kelompok dalam kepemimpinan ini memiliki dasar perkembangan 
yang berakar pada psikologi sosial. Teori pertukaran yang klasik membantunya 
sebagai suatu dasar yang penting bagi pendekatan teori kelompok.  
 Teori kelompok ini beranggapan bahwa, supaya kelompok bisa 
mencapai tujuan-tujuannya, harus terdapat suatu pertukaran yang positif diantara 
pemimpin dan pengikut-pengikutnya. Dimana dalam kisah kepemimpinan Nabi 
Sulaiman menggambarkan adanya pertukaran antara raja dengan bawahannya. 
Sebagaimana dalam QS. An-Naml/27: 17, disebutkan:  
                        
                              
                          
                         
                   
 Terjemahnya: 
Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung 
lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). Hingga apabila 
mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai semut-
semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari". Maka Dia 
tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) Perkataan semut itu. dan 
Dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat 
mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan 
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Dalam suatu riwayat dikatakan bahwa luasnya tempat perkemahan 
prajurit atau tentara Nabi Sulaiman ialah seratus farsakh dimana dalam seratus 
farsakh tersebut terdapat 25 jin, 25 manusia, 25 burung, dan 25 binatang liar.
8
    
Ayat yang lalu mengimformasikan secara umum anugerah Allah kepada 
Nabi Sulaiman as. yakni beliau dianugerahi segala sesuatu, dan ayat-ayat diatas 
menjelaskan sebagian dari anugerah itu. Ayat diatas menyatakan: dan 
dihimpunkan dengan sangat mudah dan dengan demikian rupa sehingga tidak ada 
yang dapat mengelak, dihimpun untuk sulaiman tentara tentaranya dari jenis Jin 
yakni makhluk halus yang tercipta dari api. Mereka dikumpul tak dapat 
menghindar kendati mereka berwatak sering membangkang dan dihimpunkan 
juga manusia dengan berbagai macam kepentingannya yang berbeda-beda serta 
begitu juga burung yang jinak atau yang liar, lalu mereka semua diatur dengan 
tertib oleh satu petugas atau komando dalam barisan masing-masing. Setelah 
semua terhimpun, mereka bergerak menuju satu arah hingga ketika mereka yang 
demikian banyak dan dengan tangkas lagi perkasa hampir sampai dilembah 
semut berkatalah seekor semut; hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-
sarang kamu sebelum pasukan Nabi Sulaiman itu, datang agar kamu tidak 
dibinasakan oleh injakan kaki Sulaiman dan tetara-tentaranya sedangkan mereka 
tidak menyadari keberadaan kamu di bawah telapak kaki mereka, karena kita 
begitu kecil dan mereka begitu perkasa.
9
  
                                                 
8
Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d ibn ‘Amr ibn Ah}mad al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘an H}aqa>iq 
Gawa>mid} al-Tanzi>l  Juz III (Cet. III; Bairu>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407), h. 354.  
9




Dalam ayat di atas terdapat kata hasyara  mempunyai yaitu menghimpun 
dengan menggiring
10
 artinya apa Nabi Sulaiman menghimpun dengan tegas dan 
kalau perlu dipaksa sehingga tidak ada satu pun yang dapat mengelak. 
Kemudian kata waza’a yang artinya melarang atau menghalangi. Kata ini 
mengesankan adanya petugas yang mengatur dalam pemerintahan dan melarang 
serta menghalangi adanya ketertiban dan dengan demikian, semua terlaksana 




Makanya dalam kisah tersebut dikabarkan bahwa ketika seluruh pasukan 
Nabi Sulaiman dari jin, manusia dan burung bergerak dan berjalan bersamanya, 
sementara itu burung-burung terbang menaungi dengan sayap-sayapnya agar 
Sulaiman dan seluruh pasukannya tidak terkena sinar matahari dan lainnya. 
Masing-masing dari ketiga pasukan ini ada komandan yang mengatur dari barisan 




Penyebutan ketiga jenis makhluk yaitu jin, manusia dan burung sebagai 
tentara Nabi Sulaiman pada hal tentu saja ada binatang lainnya yang merupakan 
alat-alat perang beliau katakanlah seperi kuda, Karena ketiga jenis makhluk itu 
saja yang akan ditampilkan peranannya yang besar dalam kisah ini. Burung-
burung Hudhud yang diutus kepada Ratu Saba’, Jin Ifrit yang menawarkan 
membawa singgasana ratu dalam tempo setengah hari, dan manusia hamba Allah 
yang membawanya hanya dalam sekejap mata. Perlu dicatat bahwa ini bukan 
                                                 
10
Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya> al-Quzawaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah  Juz 
II (t.tp; Da>r al-fikr, 1979 M/ 1399 H), h. 66.  
11
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. X, 
h. 204.  
12
Abu> al-fud}a>’ Isma>’i>l ibn Umar ibn Kas|i>r al-Qarsyi> al-Bas}ari, Qas}as} al-Anbiya>’  Juz II 
(Cet. I; Kairo: Mat}ba’ah Da>r al-Ta’li>f, 1968 M/ 1388 H), h. 286.  
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seluruh Jin, Manusia dan Burung apalagi makhluk-makhluk lain semuanya 
tunduk kepada Nabi Sulaiman tidak! Bukankah kerajaan Nabi Sulaiman hanya 
meliputi beberapa daerah di Timur Tengah yang dikenal dewasa ini dengan nama 
Palestina, Suriah, Libanon, dan Irak.
13
 
Sebagaimana dalam al-Qur’an diceritakan tentang tugas salah satu 
tentara kerajaan Nabi Sulaiman terdapat QS. an-Naml/27: 38-40 
 َيِْمِلْسُم ِنُِوث َْي ْنَأ َلَْبق اَهِشْرَعِب ِنِيِث َْي ْ ُُّ َيأ 
َُلََْمما َا َُّيُّأَيَ َلَاق(38)  ََنَأ ِّنِْجما َنِم ٌتِيرْفِع َلَاق
 ٌيَِْمأ ٌّيَِوَقم  َِْيَل  ِّنِ َِو َكِماَقَم ْنِم َموَُقث ْنَأ َلَْبق  ِِب َكيِثآ(39)  ِاَاتِكْما َنِم ٌ ْ ِ ُهَدْنِع ي ِ َّلَّا َلَاق
 ِنَُِولْبَيِم ِّبَِر ِلَْض  ْنِم اَذَه َلَاق ُهَدْنِع ا ًّرَِقت ْ سُم ُهآَر ا ََّمَل  َُك ْرَط َكَْيم ِ ََّدثَْري ْنَأ َلَْبق  ِِب َكيِثآ ََنَأ
 ٌيمِرَل ٌَِّنِغ ِّبَِر َّنَِإ  َرَفَل ْنَمَو  ِِسَْفنِم ُرُكَْشي اَمَّ هَِإ  َرَكَش ْنَمَو ُرُفْل
َأ ْمَأ ُرُكَْشأَأ(40) 
Terjemahnya: 
Dia berkata (Sulaiman) berkata: wahai para pembesar siapakah diantara 
kamu yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku menyerahkan diri. ‘Ifrit dari golongan jin berkata: 
akulah yang akan membawanya kepadamu sebelum engkau berdiri dari 
tempat dudukmu, dan sanggup aku kuat melakukannya dan dapat di 
percaya. Seorang yang memmmpunyai ilmu dari kitab berkata: aku akan 
membawa singgasana itu membawa kepadamu sebelum matamu 
berkedip maka ketika dia Sulaiman melihat singgasana itu terletak 
dihadapannya dia pun berkata ini termasuk karunia tuhan untuk 
memujiku apakah aku bersyukur atau mengingkari (nikmatnya) barang 
siapa bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk kebaikan 
dirinya sendiri dan barang siapa yang ingkar maka sesungguhnya 
tuhanku maha kaya maha mulia.
14
  
A.F Beith dalam bukunya memaparkan bahwasanya seorang yang sosialis 
sungguh-sungguh memahami kehadiran/keberadaan ruh atau roh, nyawa, jiwa, 
qalbu, hati, hati nurani, malaikat, jin, syaitan, nafsu, akal; seperti halnya terhadap 
keadilan, kebenaran, kemanusiaan, tirani, anarki, kebodohan, hipokrisi, 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an  Vol. X, 
h. 204-205. 
14
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 380.    
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opportunities, taklid buta, ayat kursi, ayat fulus, kristenisasi, jezuitisme, 
paganism, feodalisme, komunisme, nasionalisme, sukuisme. 
15
 
Beliau kembali menuturkan bahwa ghaib dan nyata itu satu: di dalam 
nyata ada ghaib, di dalam ghaib ada nyata. Mereka terpisah oleh keterbatasan 
materi/fisik dan atau oleh kebutaan mata, ketertutupan pendengaran, 
ketersumbatan ad’idah, syahwat kedagingan, kekotoran qalbu, kecurangan hati, 
penipuan jin, dan sebagianya.
16
  
 Terkait ayat diatas, salah satu hal yang disinggung oleh M. Quraish 
Shihab adalah semut yang merupakan jenis hewan yang hidup bermasyarakat 
dan berkelompok. Hewan ini memiliki keunikan antara lain ketajaman indra 




 Beliau melanjutkan pemaparannya bahwa para semut tidak jarang 
melakukan kegiatan bersama misalnya membangun jalan-jalan panjang yang 
mereka kerjakan dengan penuh kesabaran dan ketabahan, sepanjang hari dan 
malam, kecuali malam-malam gelap, dimana bulan tidak memancarkan 
sinarnya lagi. Semut bahkan mampu memikul beban yang jauh lebih berat dari 
postur tubuhnya. Jika ia merasa berat membawa barang dengan mulutnya 
maka ia akan menggerak-gerakkan barang itu dengan dorongan kaki belakang 
dan mengangkatnya dengan lengannya. Biji-bijian yang mereka simpan akan 
mereka lubangi terlebih dahulu, serta akan mereka pecahkan jika terlalu besar. 
Makanan yang basah akan mereka keluarkan agar dapat diterpa sinar matahari 
sehingga kering kembali. Kelompok-kelompok semut menentukan waktu-
                                                 
15
A.F. Beith, Ayat-Ayat Sosialisme Dalam al-Qur’an (Cet. I, Jakarta:PT. Bina Ilmu, 
2001), h. 131.   
16
A.F. Beith, Ayat-Ayat Sosialisme Dalam al-Qur’an ,  h. 132.  
17
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, volume X, 
h. 205.   
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waktu tertentu untuk bertemu dan saling menukar makanan. Keunikan lain 
semut, adalah menguburkan anggotanya yang mati. Itu merupakan sebagian 
keistimewaan  semut yang terungkap melalui pengamatan ilmuan. Namun 
demikian ada yang unik pada semut yang dibicarakan ayat ini, yaitu 
pengetahuannya bahwa yang datang adalah pasukan di bawah pimpinan 
seorang yang bernama Sulaiman dan  yang tidak bermaksud buruk bila 
menggilas dan menginjak mereka.
18
  
 Keunikan ini menjadikan Sayyid Quthb berpendapat bahwa kisah 
yang diuraikan al-Qur’an adalah peristiwa luar biasa yang tidak terjangkau 
hakikatnya oleh nalar manusia.
19
 
 M. Quraish Shihab melanjutkan lagi bahwa Tatkala Sulaiman 
mendengar perintah semut kepada rekan-reakannya serta sikap mereka semua 
terhadap Nabi Sulaiman dan tentara beliau, maka dia yakni Nabi Sulaiman 
tersenyum dengan tertawa karena memahami gerak-gerik semua yang 
merupakan perkataannya itu. Dan dia berdo’a kepada Allah dengan 
berkata:‛Tuhanku, anugrahilah aku kemampuan untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua ibu 
bapakku dan anugerahilah aku kemampuan untuk mengerjakan amal yang 
Engkau restui serta ridhai; dan masukkaanlah aku dengan berkat rahmat kasih 
sayang-Mu bukan karena amalku yang sangat sederhana ke dalam golongan 
hamba-hamba-Mu yang saleh.‛20   
                                                 
18
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, volume X, 
h. 205.   
19
Sayyid Quthb, Fi Zila>lil Qur’a>n, Jilid VIII, h. 78  
20
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, volume X, 
h. 206.    
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Ahmad Yusuf al-Hajj memaparkan bahwa semut adalah serangga 
dengan kemampuan sosial yang sangat canggih, serta ada pada semua tempat 
dan pada setiap waktu. Terdapat lebih dari 9.000 spesies semut. Beberapa 
menjalani yang stabil ditempat tinggal yang dibangun dengan baik, dan 
beberapa hidup secara nomaden seperti para Badui. Beberapa semut 
mendapatkan penghidupan dari usaha dan kerja kerasnya sendiri, dan beberapa 
jenis di antaranya melalui penaklukkan ke koloni lain.
21
  
Beliau lanjut memaparkan bahwa perlu diketahui, semut jika 
terisolasi dari kawan-kawannya semut akan mati, meskipun diberi makanan 
yang baik dan tempat yang nyaman serta kondisi yang lebih aman untuk 
hidup. Semut seperti manusia, jika kita mengisolasi dan menahannya dari 
cahaya dan suara, amatilah siang dan malam selama 20 hari maka dia akan 
kehilangan keseimbangannya.
22
     
Muhammad Ka>mil Abdus}ama>d dalam bukunya Mukjizat Ilmiah 
dalam al-Qur’an berkomentar bahwa ayat di atas menggambarkan bagaimana 
semut-semut lainnya untuk menghimpun  dari bahaya yang mengancam koloni 
mereka. Artinya semut memiliki bahasa yang mereka pergunakan untuk 
berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya.
23
  
Lanjutnya lagi, penelitian-penelitian empiris saat ini telah 
membuktikan bahwa semut memang memiliki pola kehidupan sosial tertentu 
yang didasari komunikasi antara satu dengan yang lainnya. Koloni semut 
memiliki bahasa tersendiri (misalnya suara-suara, nada, atau bunyi-bunyi 
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Ahmad Yusuf al-Ha>jj, al-‘Ija>z al-Ilmi> fi al-Biha>r Wa al-Hayawa>n, h. 143.   
22
Ahmad Yusuf al-Ha>jj, al-‘Ija>z al-Ilmi> fi al-Biha>r Wa al-Hayawa>n, h. 143.   
23
Muhammad Ka>mil Abdus}ama>d, I’ja>z Ilmiah fi al-Qur’an al-Kari>m diterjemahkan 
oleh Alimin dan Gha’neim Ihsan, Mukjizat Ilmiah dalam al-Qur’an  (Cet. Ke-V, Jakarta:  
Media Grafika, 2004), h. 171.  
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tertentu. Sehingga mereka mampu mengkoordinasi pekerjaan mereka sehari-
hari dengan sangat baik.
24
  
Semua penemuan ilmiah ini jika dipikirkan secara mendalam, telah 
lebih dahulu diisyaratkan oleh al-Qur’an dalam kedekatan Nabi Sulaiman 
dengan makhluk lain, salah satunya beliau memahami bahasa binatang. 
Meskipun ia memiliki berbagai keistimewaan dibanding para raja lainnya 
beliau juga memiliki kedekatan terhadap seluruh makhluk ciptaan Allah. Dan 
terbukti Nabi Sulaiman menumbuhkan rasa cinta, kasih dan sayang kepada 
seluruh makhluk Allah, tak terkecuali terhadap makhluk sekecil semutpun tak 
luput dari perhatiannya. 
Melalui pemaparan diatas, penulis beranggapan bahwa kemampuan Nabi 
Sulaiman dalam memimpin kerajaannya dengan balatentaranya yang berbeda 
dengan kerajaan yang lain  merupakan suatu anugerah kebesaran Allah yang 
diberikan kepadanya.  
Hal ini dibenarkan oleh Imam Khomeini, bahkan setelah panjang lebar 
memaparkan tentang limpahan anugerah yang diberikan oleh Nabi Sulaiman, 
beliau kerapkali mengingatkan kepada para pejabat tinggi negara dalam berbagai 
kesempatan bahwa setiap orang memiliki ‚Fir’aun‛ dalam dirinya, dan ada 
sejenis kediktatoran dalam jiwanya masing-masing. Karena itu, setiap dituntut 
selalu waspada agar tidak membiarkan potensi ‚ke-Fir’aun-an‛ meraih kekuasaan 
dan kekuatan. Semua menekankan satu pesan, agar manusia selalu merasakan 
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B. Kriteria Kepemimpinan Nabi Sulaiman 
1. Teliti dan Tegas dalam Memimpin 
Ketelitian Nabi Sulaiman  begitu terlihat dalam Q.S. al-Naml/ 27:20-21, 
Sebagaimana firman Allah swt.:  
                            
                      
Terjemahnya: 
Dan Dia memeriksa burung-burung lalu berkata: ‚Mengapa aku tidak 
melihat Hudhud, Apakah Dia Termasuk yang tidak hadir‛.Sungguh aku 
benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang keras atau benar-benar 




Sayyid Quthb memaparkan dalam kitab tafsirnya bahwasanya Sulaiman 
adalah sosok raja yang juga seorang nabi Sulaiman bersama pasukannya sedang 
berpawai besar-besaran. Beliau menginspeksi pasukan dan tidak menemukan 
burung Hudhud. Dari inspeksi tersebut burung Hudhud adalah burung khusus 
yang ditunjuk untuk menjadi seorang komandan dalam pawai pasukan itu. Sayyid 
Quthb lanjut memaparkan bahwa ia bukanlah burung Hudhud biasa yang jumlah 
berjuta-juta dimuka bumi ini.
27
   
M. Quraish Shihab menambahkan bahwa ketika nabi Sulaiman 
memeriksa sesuatunya, maka beliau memeriksa dengan sedetil-detilnya. Nabi 
Sulaiman  memiliki begitu banyak personil/pasukan. Namun, karena 
ketelitiannya beliau dapat mengetahui diantara para pasukannya ada yang 
ghaib/absen. ‚Mengapa aku tidak melihat Hudhud, apakah ia termasuk yang 
tidak hadir?‛ apakah pandanganku terhadap burung-burung itu yang keliru 
ataukah memang mereka yang ghaib?.  Memang ada yang aku izinkan untuk 
tidak hadir, tetapi burung Hudhud tidak aku izinkan, tidak pula meminta izin 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya, h. 378.   
27
Sayyid Quthb, Fi Zila>lil Qur’a>n  Jilid VIII, (Beirut:Darusy-Syuruq, 1992), h. 395.   
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padaku. Setelah beberapa saat mencari dan tidak juga sang Hudhud  ditemukan, 
Nabi Sulaiman  bertitah:‛ Sungguh, aku akan bersumpah karena ketidak hadiran 
Hudhud itu, aku benar-benar akan menyiksanya dengan siksa yang pedih, walau 
kemudian akan aku biarkan ia bebas terbang, atau aku benar-benar akan 
menghabisi hidupnya dengan menyembelihnya sebagai pengajaran kepada yang 
lain. Salah satu dari dua hal itu akan aku terhadapnya kecuali jika benar-benar ia 




Bahkan Teungku Muhammad Hasbi Ash-Siddieqy menambahkan dalam 
kitab tafsirnya, tatkala Nabi Sulaiman memeriksa pasukannya dan kemudian 
tidak menemukan burung Hudhud dalam barisannya. jika ia tidak mengemukakan 
alasan yang benar maka Nabi Sulaiman akan memenjarakannya, mencabut bulu-
bulunya atau akan menyembelihnya supaya menjadi pelajaran bagi yang lain.
29
  
Penulis beranggapan bahwa, bila merefleksi kembali pemaparan di atas, 
dapat dipahami bahwasanya Sulaiman adalah seorang raja yang teliti dan tegas 
dalam kepemimpinannya.  Ketelitian dan ketegasan yang dimiliki nabi Sulaiman 
bukan saja karena beliau adalah seorang pemimpin kerajaan. Namun beliau juga 
adalah seorang pemimpin yang jeli dalam melihat situasinya. Yang mana bila 
melihat sikap yang dimiliki oleh Nabi Sulaiman, begitu banyak pemimpin yang 
tidak memiliki sikap ini.  
Ketelitian dan ketegasan seorang pemimpin tidak akan hanya 
mempengaruhi organisasinya saja, namun juga akan memacu kebusukan 
pemimpin yang lain. Bagaimana tidak? Sikap mudah terombang-ambing dengan 
                                                 
28
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’a>n,  volume X, 
h. 209. 
29
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsi>r al-Qur’an al-Maji>d an-Nu>r  Jilid IV, 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 3002.  
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keadaan membuatnya dari yang bersikap baik menjadi buruk, yang awalnya jujur 
menjadi hancur, dan yang awalnya beradab menjadi tanpa adab. Jika sudah 
muncul sinyal  ketidaktegasan, maka hanya dengan hembusan udara dari mulut 
saja orang tersebut telah menyerahkan persepsi baik atas dirinya yang telah 
dibangun sepanjang hidup. Hal ini dapat kita amati, pada fenomena-fenomena 
pemimpin yang ada disekitar kita. Memang kepemimpinan yang tegas menjadi 
sebuah kerinduan bagi setiap organisasi untuk dapat berkembang dan membawa 
hawa baik bagi pribadi anggota dan rekan kerjanya.  
 Ketelitian dan ketegasan diri juga berarti siap menerima konsekuensi 
atas segala sesuatu yang tidak diinginkan terjadi. Berani mengambil keputusan 
yang pasti, berarti telah mempertaruhkan segala kemungkinan yang akan terjadi 
nantinya. Mereka telah bersiap merencanakan sesuatu yang tinggi, namun juga 
telah bersiap ketika mereka harus dibuang sampai ke dasar tanah. Inilah puncak-
puncak kesuksesan sebuah organisasi jika setiap personalnya mampu berfikir 
demikian. Bukan setengah-setengah, tapi tekad bulat menjadi modal utama 
dalam melangkah pasti dan hal ini telah dilakukan oleh Nabi Sulaiman.    
2. Berintelektual 
Terkait ayat yang menyatakan tentang fakta kecerdasan Nabi Sulaiman  
dalam memerintahkan kerajaan. Sebagaimana diabadikan dalam Q.S. al-Naml/ 
27: 27, yaitu:  
                 
Terjemahnya: 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2013), h. 596. 
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Mendengar keterangan burung Hudhud, Nabi Sulaiman  tidak langsung 
mengambil keputusan untuk membenarkan atau mempersalahkan sesuatunya. 
Namun demikian, beliau segera mengambil langkah apalagi laporan Hudhud 
berkaitan dengan keyakinan batil dari satu masyarakat. Di sisi lain, masyarakat 
itu dibawah satu kekuasaan yang tangguh dan berada dipalestina. Karena itu, 
dalam rangka menguji kebenaran Hudhud sambil mengetahui lebih banyak 
tentang masyarakat tersebut, dia berkata: Akan kami lihat, yakni selidiki dan 
pikirkan dengan matang, apakah engkau, wahai Hudhud, telah berkata benar 
tentang kaum Saba’ itu ataukah engkau termasuk salah satu dari kelompok para 
pendusta.
31
 Dan pendapat tersebut dibenarkan oleh Yahya bin Sala>m dalam 
kitabnya Tafsi>r Yahya bin Sala>m.32 Di dalam tafsir al-Qurt|u>bi makna kata  َتْنُل 
ialah     َْتَهأ maksudnya, kalian tidak pernah diperintahkan untuk melihat bentuk 
masyarakatnya, akan tetapi apakah Hudhud termasuk golongan orang yang 
berkata benar ataukah golongan para pendusta.
33
 
Melalui pemaparan ini, terlihat jelas bahwa sungguh Nabi Sulaiman 
seorang raja yang berintelektual. Hal ini terlihat dengan tidak gegabahnya beliau 
dalam bertindak.  
3. Jeli dalam Keputusan 
Adapun ayat yang menyatakan tentang kejelian beliau dalam mengambil 
keputusan adalah sebagaimana dalam Q.S. al-Naml/ 27: 36-37, Allah swt. 
berfirman: 
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Teugku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur‘a>nul Majid an-Nur Jilid IV 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000 M), h. 3004. 
32Yahya bin Sulaiman bin Abi> S|a‘labah, Tafsi>r Yahya bin Sulaima>n (Cet. I; Libanon: 
Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 2004 M), h. 541. Lihat. Muhammad bin Jurai>r bin Yazi>d bin Kas|i>r, 
Tafsi>r al-T|habri> Ja>mi‘ul Baya>n an-Ta‘wi>l Ayyil-Qur‘a>n (Cet. I; Da>r Hijr, 2001 M), h. 44.   
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Abu> Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakr, Al-Ja>mi‘l al-Ahka>m al-Qur‘a>n 
Tafsi>r al-Qurt|ubi> (Cet. II; Da>r al-Kutub al-Misriyyah, 1964 M), h. 189.  
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                          
                          
           
Terjemahnya: 
Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: 
Apakah (patut) kamu mendukung aku dengan harta? Karena apa yang 
dianugerahkan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang 
dianugerahkan-Nya kepadamu; tetapi kamu dengan hadiah kamu telah 
merasa bangga. Kembalilah kepada mereka, sungguh kami akan  
mendatangi mereka dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa 
menghadapinya dan pasti kami akan mengusir mereka darinya dengan 
tunduk patuh dan dalam keadaan mereka terhina.
34
  
 Abdul Malik al-Qusyair memaparkan dalam kitab tafsirnya tafsi>r al-
Qusyair  bahwasanya Nabi Sulaiman mempertegas bahwa ia tidak akan terlena 
dengan hadiah yang diberikan dari ratu Balqis, dan  kemudian mengusirnya 
dengan ancaman keras.  Abdul Malik al-Qusyair menambahkan bahwa tatkala 
mereka kembali dari kerajaan nabi Sulaiman kemudian berangkat menuju 
kerajaan ratu Balqis dan mengabarkan tentang apa yang yang disaksikan dan 
mendengar dengan seksama bahwa tiada kedudukan baginya selain tunduk, patuh 
dan jangan menanntang 
35
  
 Sayyid Quthb dalam kitab Tafsirnya memaparkan bahwa Allah telah 
menganugerahkan kepada Nabi Sulaiman harta benda yang lebih baik daripada 
harta yang diberikan kepadanya. Bahkan, lebih baik dari seluruh harta benda 
yang terdapat di dunia. Yaitu harta, ilmu dan kenabian berupa penundukan jin 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2013), h. 380. 
35‘Abdul Kari>m Ibn Hawa>zin Ibn ‘Abdul Ma>lik al-Qusyair, Lat|aiful Isya>ra>t: Tafsi>r al-
Qusyair, Juz III,(Mesir: Hayatul Misriyah al-‘A>mma al-Kita>b, t.th), h. 37. 
86 
 
dan burung dibawah perintahnya. Olehnya itu tiada lagi perhiasan dunia yang 
dapat menakjubkan dirinya.
36 
M. Quraish Shihab menambahkan bahwa ayat yang lalu menguraikan 
keputusan sang ratu untuk mengirim hadiah kepada Nabi Sulaiman  dan para 
pembesar kerajaannya. Ayat ini bagai menyatakan bahwa: maka sang ratu 
menjawab surat Nabi Sulaiman, dan mengiring utusan membawa hadiah- hadiah  
yang sangat banyak, berharga, dan menarik. Maka tatkala rombongan utusan itu 
sampai kepada Nabi Sulaiman , ia berkata kepada mereka: ‚Apakah patut kamu 
mendukung aku dengan harta? Sungguh tidak patut! Ketahuilah bahwa aku tidak 
menyurati meminta kamu semua  datang dan berserah diri padaku karena 
mengharap harta, tetapi tujuanku adalah ketaatan kepada Allah swt.. Sungguh, 
aku tidak membutuhkan harta kamu karena apa yang dianugerahkan Allah swt. 
kepadaku, seperti kenabian, ilmu pengetahuan, kekuasaan, dan harta benda, lebih 
baik daripada apa yang di anugerahkan-Nya kepada kamu karena kamu hanya 
memiliki kekuasaan terbatas lebih-lebih lagi karena kamu tidak memperoleh 
hidayah-Nya, tetapi kamu akibat keterbatasan pengetahuan kamu tentang makna 
hidup dengan hadiah yang kamu persembahkan kepadaku itu telah merasa bangga 
dan menduga bahwa hadiah kamu adalah sesuatu yang sangat berharga, padahal 
ia tidak demikian dalam pandanganku.
37
  
M Quraish Shihab lanjut menuturkan, bahwa Nabi Sulaiman  
memerintahkan kepada pemimpin rombongan kerajaan Saba’ itu bahwa: 
‚kembalilah kepada mereka, yakni kepada ratu dan siapa pun yang taat 
kepadanya. Sungguh, kami bersumpah bahwa kami akan mendatangi mereka 
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Sayyid Quthb, Fi Zila>lil Qur’a>n, Jilid VIII, h. 399. 
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dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa menghadapi dan membendung-Nya 
sehingga kami akan mengalahkan mereka dan pasti  kami akan mengusir mereka 
darinya, yakni dari kediaman mereka, dengan tunduk patuh karena kekalahan 
mereka dan dalam keadaan mereka terhina menjadi tawanan-tawanan perang, ini 
bila mereka tidak datang dan patuh kepada kami.‛38  
Teungku Muhammad Hasbi asy-Shiddieqy menuturkan ketegasan beliau 
begitu nampak tatkala Sulaiman menyuruh dan bahkan mengusirnya dari 
kediamannya dengan ancaman bahwa Sulaiman beserta dengan bala tentaranya 
akan datang yang tidak akan sanggup mereka melawannya. 
39
 
Sikap istiqomah/teguh pendirian menunjukkan kekuatan iman yang 
merasuki seluruh jiwa, sehingga seseorang tidak akan mudah goyang atau cepat 
menyerah pada tantangan atau tekanan. Mereka yang memiliki jiwa istiqomah itu 
adalah tipe manusia yang merasakan ketenangan luar biasa walau 
penampakkannya di luar bagai seorang yang gelisah. Dia merasa tenteram karena 
apa yang dia lakukan merupakan rangkaian ibadah sebagai bukti mahabbah dan 
tidak ada rasa takut apalagi keraguan. 
Kegelisahan yang dimaksud janganlah ditafsirkan sebagai resah. Ia adalah 
metafora (tamsil) dari sikap dinamis atau sebuah obsesi kerinduan untuk 
mengerahkan seluruh daya dan akal budinya agar hasil pekerjaannya berakhir 
dengan baik atau sempurna. 
 Dengan demikian, keteguhan diri bukanlah berarti sebuah sikap yang 
jumud, tidak mau adanya perubahan, namun sebuah kondisi yang tetap konsisten 
menuju arah yang diyakininya dengan tetap terbuka terhadap gagasan inovatif 
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yang akan menunjang atau memberikan kontribusi positif untuk pencapaian 
tujuannya, dan inilah bukti kejelian nabi Sulaiman dalam mengambil keputusan.  
4. Berbudi Luhur 
Kemudian yang menjadi ayat terkait budi luhur Nabi Sulaiman  dalam 
memerintahkan kerajaan beliau adalah dalam Q.S. al-Anbiya’/ 21: 78-79, 
sebagaimana Allah swt. berfirman: 
                          
                    
                     
Terjemahnya: 
‚Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
kambing kepunyaan kaumnya. dan adalah Kami menyaksikan keputusan 
yang diberikan oleh mereka itu. Maka, kami telah memahamkannya kepada 
Sulaiman dan kepada masing-masing mereka telah kami berikan hukum 
serta ilmu.‛40 
Ayat diatas menjelaskan bahwa: kisah Daud dan Sulaiman sewaktu 
mereka menjatuhkan keputusan tentang tanaman petani yang dirusak oleh 
kambing-kambing kerkeliaran pada malam hari. Allah memperhatikan dan 




Ahli-ahli tafsir menjelaskan dua orang laki-laki datang kepada Daud. 
Yang seorang adalah pemilik tanaman yang dirusak oleh kambing-kambing milik 
lelaki yang satunya. Pada waktu itu Sulaiman berada dekat ayahnya Daud. 
Pemilik tanaman berkata:‛Kambing milik orang itu berkeliaran pada suatu 
malam dan telah merusak tanamanku.‛ Mendengar pengaduan pemilik tanaman 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur‘a>n dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: CV Penerbit 
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Sayyid Qutb, Tafsi>r Fi> Zila>lil-Qur‘a>n, h. 77. 
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itu, akhirnya Daud memutuskan supaya pemilik tanaman mengambil semua 
kambing yang merusak tanamannya. Daud memandang keputusan itu sudah 
seimbang, karena harga kambng-kambing itu sama denga kerugian yang diderita 
pemilik tanaman akibat tanamannya dirusak. 
Hasbiy ash- Shiddieqy dalam kitab tafsirnya menuturkan bahwa tatkala 
sulaiman yang mendengar keputusan itu, spontan beliau mengajukan usul yang 
dipandangnya lebih baik dari pada keputusan Daud dan lebih maslahat bagi 
mereka berdua.‛lebih baik kambing diberikan kepada pemilik tanaman untuk 
dimanfaatkan air susunya dan bulunya, sedangkan tanaman yang telah rusak 
diberikan kepada pemilik kambing untuk dirawat dengan baik. Setelah tanaman 
kembali seperti semula sewaktu belum dirusak, maka pada tahun berikutnya 
masing-masing mengambil kembali harta mereka. Mendengar usulan anaknya 
itu, Daud pun mencabut keputusannya dan membenarkan pandangan 
Sulaiman.
42
Dan hal ini selaras dalam riwayat yang dituturkan al-Baihaqi dalam 
kitab tafsir al-Baya>n tentang kebijaksaan beliau dalam mengambil suatu 
keputusan hukum. 
43
     
Dalam Kita Maqa>yi>s al-Lu>gah Kata (نامكحي) yahkuma>n dipahami oleh 
banyak ulama dalam arti menetapkan hukum atau mencegah kezaliman.
44
 Yakni 
masing-masing menetapkan hukum. Ini dilukiskan oleh sementara ulama bahwa 
nabi Daud as. dalam majelis hukumnya menetapkan bahwa pemilik kambing 
harus memberikan kambingnya kepada pemilik kebun sebagai ganti rugi. Nabi 
Sulaiman setelah mengetahui ketetapan itu, berkata seandainya aku yang 
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Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsi>r al-Qur‘a>nul Maji>d an-Nu>r, h. 2631.  
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menjadi hakim, aku akan menetapkan bahwa pemiliknya kambing hanya akan 
memberikan untuk sementara waktu kambingnya kepada pemilik kebun guna 
mereka mengambil manfaatnya seperti anaknya yang lahir, serta susu, dan 
bulunya yang diperkirakan senilai dengan tanaman yang dirusak oleh kambing-
kambing itu. Tetapi kepemilikan manfaat kambing-kambing itu hanya sampai 
tumbuhnya kembali pepohonan mereka yang dirusak kambing.   
M. Quraish Shihab memaparkan bahwa ada juga yang berpendapat bahwa 
kata (نامكحي) yahkuma>n bukan berarti masing-masing menetapkan hukum, 
tetapi dalam arti mereka berdua berdiskusi untuk menetapkan hukum. Nabi 
Daud, berpendapat seperti di atas dan Nabi Sulaiman  karena diberi pemahaman 
yang lebih mantap oleh Allah swt., maka Nabi Daud  berpendapat seperti yang 
diuraikan di atas juga yaitu mengikuti pendapat nabi Sulaiman  Dengan 
demikian, keputusan yang keluar hanya satu keputusan, bukan dua keputusan 
yang berbeda, walaupun pada mulanya demikian, namun, setelah mereka sepakat 




Lanjut beliau memaparkan bahwa betapapun, yang jelas ayat diatas 
mengisyaratkan perbedaan pendapat dua orang nabi yang juga adalah antara ayah 
dan anak yang berijtihad menyangkut satu kasus. Allah swt. menganugerahkan 
kepada sang anak pemahaman yang mantap, sebagaimana dipahami dari kata 
(اهانمهف)fahhamna>ha, sehingga sang ayah mengakui kejituannya dan menarik 
pendapat setelah membenarkan pendapat anaknya. Hal ini tentu saja 
menggembirakan sang ayah dan merupakan anugerah tersendiri karenanya, 
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 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’a>n, Volume 
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seperti dimaklumi, semua orang berbangga apabila anaknya lebih utama dan 
menonjol dari dirinya sendiri.
46
  
Pendapat Nabi Sulaiman, berkat pemahaman yang telah dianugerahkan 
Allah kepada beliau merupakan lebih tepat karena pandangan Nabi Daud  yang 
menetapkan ganti rugi hanya mewujudkan keadilan semata, sedang pendapat 
nabi Sulaiman  adalah keadilan plus pembinaan dan pembangunan.
47
  Disamping 
itu, ganti rugi yang dikemukakan oleh nabi Sulaiman as. tidak mengakibatkan 
hilangnya modal pemilik kambing itu karena kambingnya akan kembali 
kepadanya setelah beberapa lama.  
Kasus diatas membuktikan bahwa dua orang hakim yang menghadapi 
kasus sama bisa berbeda keputusan karena perbedaan tingkat pemahaman. Yang 
terpuji adalah yang lebih dalam pemahamannya terhadap kasus, petunjuk teks, 
jiwa ajaran, dan kondisi sosial budaya yang dihadapi. Karena itu, bagi seorang 
hakim, sekedar  keinginan berlaku adil dan pengetahuan hukum saja belum 
cukup, tetapi semua itu harus disertai pula dengan apa yang diistilahkan oleh al-
Qur’an dengan hikmah yaitu kemampuan penerapan sehingga kemaslahatan 
dapat diraih dan atau kemudharatan dapat ditampik.
48
 
5. Anti Suap 
Allah menurunkan al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw. bukanlah 
untuk sekedar dibaca dan dilagukan atau al-Qur’an menyajikan kisah-kisah 
tentang kaum terdahulu bukan hanya sekedar cerita sejarah.  
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Lebih dari itu, melalui kisah ini diharapkan dapat melakukan 
penjabaran dan analisis. Karena apa yang terjadi pada masa lalu banyak sekali 
analoginya dengan keadaan sekarang. Misalnya tentang penguasa yang 
bernama Fir’aun yang zalim yang membangun bangunan raksasa (dibawah 
Pyramid dan di Thebes, dilembah raja-raja : Wadi al-Mulk) untuk tempat 
penguburan para keturunannya. Akhirnya karena kezaliman, kekejaman dan 
keangkaramurkaannya, ia mati tenggelam dalam lautan, dan mayat-mayatnya 
diselamatkan Allah untuk menjadi bahan pemikiran dan bukti bagi mabusia 
yang mau berfikir tentang kemahakuasaan Allah.
49
   
Kasus lain yang sering terjadi di mana saja pada zaman sekarang ini 
ialah merajalelanya sogok-menyogok atau pemberian hadiah yang 
bermotifkan politik si pemberi tidak memberikan dengan sukarela, tetapi 
setengah terpaksa, dan si penerima bergembira atas pemberian hadiah itu. 
Makin besar hadiah itu diterima oleh seorang pejabat, makin mudahlah 
penyelesaian urusan sipemberi hadiah. Dalam kondisi seperti ini, sulit sekali 
menciptakan suatu pemerintahan yang bersih dan berwibawa.
50
 
Pada masa Nabi Sulaiman menjadi rasul pun sudah dikenal adanya 
usaha untuk melakukan penyuapan. Dalam kitab suci al-Qur’an dikisahkan 
dengan jelas tentang ini. Yakni ketika burung Hudhud melaporkan kepada 
Sulaiman tentang adanya sebuah negeri yang dirajai oleh seorang perempuan 
(menurut penafsiran yakni bernama Balqis, meskipun nama ini tidak 
dijelaskan dalam al-Qur’an), yang memiliki singgasana yang besar.  Hanya 
                                                 
49Adil Musthafa ‘Abdul Hali>m, Al-A>ba> wal ‘Abna> fil Qur’a>nil Kari>m, (Muassasah al-
Kutu>b ats-tsaqafiyyah, Beirut). diterj oleh Abdul Hayyie al-Kattani dan Fithriah Wardie,Kisah 
Ayah dan Anak dalam al-Qur’an, (Cet. II, Jakarta, Gema Insani, 2007), h. 94.  
50
Dennis F Thomson, Political Ethics and Public Office, diterjemahkan oleh Benyamin 
Molan, Etika Politik Pejabat Negara, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999),h. 6.   
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Untuk membuktikan laporan Hudhud, Sulaiman segera mengutus 
kembali untuk membawa surat dakwah Sulaiman, sebagaimana dalam Q.S. al-
Anbiya/ 27: 30-31, yang berbunyi: 
                          
         
Terjemahnya: 
Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: 
"Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang 
diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 
kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.
52
 
Isi surat itu dirapatkan dalam semacam siding kabinet oleh Balqis. 
Pada umumnya mereka berpendapat bahwa Nabi Sulaiman as. perlu ditantang. 
Ada yang berinisiatif dengan beradu kekuatan. Tetapi Balqis tidak setuju dan 
dia menjelaskan siapa Sulaiman itu. Seorang raja yang dijaga dengan 
balatentara yang tak terkira banyaknya, berkuasa pada satu kerajaan yang 
tergolong adikuasa. Akhirnya Balqis memutuskan untuk mengirimkan seorang 
utusan sambil membawa hadiah, dan menunggu apa jawaban Sulaiman 
terhadap hadiah yang dikirimkan.
53
 
Ratu Saba’ saat itu beranggapan kemungkinan besar politiknya akan 
berhasil, tentu Sulaiman tidak akan meneruskan ajakan kepadanya untuk 
memel\uk Islam. Kemudian dari segi politik boleh ratu Saba’ itu 
                                                 
51
Imaduddin Abu> Fida’ Ismai >l bin Katsi>r al-Qurais} ad-Damasyqi, Qas}as}ul Anbiya>, 
diterjemahkan oleh Umar Mujtahid, Kisah Para Nabi, (Cet.I, Jakarta: Ummul Qura,2013), h. 766-
767  
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 324.   
53
Sholehul Asiz, Kisah-Kisah 25 Para Nabi dan Rasul: sejarah Lengkap dan  Mukjizatnya 
(Jakarta:Kunci Komunikasi, 2013), h. 212.   
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memperhitungkan bahwa Sulaiman dapat diajak berdamai dengan pengiriman 
hadiah itu. Selain itu pun merasa sangat gentar kalau harus berhadapan 
dengan balatentara Sulaiman itu sangat bijaksana dalam mengkordinasikan 
balatentanya untuk bekerjasama dengan harmonis.
54
  
Tetapi apa yang diperkirakan ratu Saba’ itu sama sekali meleset. 
Sulaiman marah bukan kepalang ketika menerima utusan ratu Saba’ karena 
utusan itu hendak mempersembahkan hadiah yang diamanahkan ratunya. 
Maka dengan marah yang berucap ‚Apakah kamu hendak menyuapku dengan 
harta? Apa yang diberikan Allah lebih utama dari apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Kamu (tak tahu itu).
55
    
Hal ini dipertegas melalui firman Allah pada QS. al-Naml/27:37, 
Sulaiman mengusir utusan itu: 
                             
       
Terjemahnya:  
Kembalilah kepada mereka sungguh kami akan mendatangi mereka 
dengan balatentara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami 
akan mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan mereka 
menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina.
56
 
Dalam kitab ‚tafsir al-Azha>r‛ diriwayatkan bahwasanya lebih dari 
seorang ahli tafsir bahwa hadiah yang dikirim oleh ratu Balqis adalah berbagai 
barang yang terbuat dari emas dan beberapa perangkat perhiasan permata. 
Dan tanpa melihat dan memperhatikan barang-barang hadiah bawaan utusan 
                                                 
54Imaduddin Abu Fida’ Ismail bin Katsir al-Quraish ad-Damasyqi, Qas}as}ul Anbiya> 
diterjemahkan oleh Umar Mujtahid, Kisah Para Nabi, (Cet.I, Jakarta: Ummul Qura, 2013), h. 771.    
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ratu Balqis, berkatalah Sulaiman kepada mereka: adakah kamu membawa 
harta dan hadiah untuk merayuku dan menyenangkan hatiku agar aku biarkan 
kamu tetap dalam syirikmu dan tetap bertahan dengan kerajaanmu? 
Sesungguhnya apa yang Allah berikan kepadaku berupa kerajaan, harta benda 
dan balatentara adalah lebih baik dari pada apa yang kamu miliki dan yang 
kamu banggakan. Ketahuilah bahwa aku tidak akan menerima dari pada kamu 
melainkan berserah diri atau pedang akan berbicara  dan bertindak, maka 
kembalilah kamu kepada ratumu dengan hadiahmu ini dan siap-siaplah untuk 
menerima kedatangan balatentaraku ke Saba’, yang kamu sekali-kali tidak 
akan berdaya menghadapinya dan yang akan mengusir penduduk Saba’ keluar 
dari negerinya dalam keadaan hina-dina.
57
   
Sikap tegas Nabi Sulaiman as. dalam menolak suap atau hadiah apa 
pun yang dapat atau melemahkan iman dan dapat mematahkan semangat 
perjuangan, patut  menjadi teladan. Seseorang yang mau menerima suap, 
sogok atau hadiah  yang bermotifkan politik seperti apa yang diupayakan ratu 
Balqis itu, dapat melemahkan jiwa dan menjatuhkan muruah. Seorang yang 




Sogok-menyogok, penyalahgunaan kekuasaan, nepotisme, korupsi 
dan sebagainya yang merajalela tak terkendali merupakan gejala-gejala 
negative yang menimbulkan kehancuran. 
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Selengkapnya, lihat Abdulmalik Abdul Kari>m Amrullah, Tafsir al-Azha>r  juz VI,(Cet.I, 
Singapura:Pustaka Nasional,1985), h. 110. 
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6. Fisik Yang Prima 
Selanjutnya, tak kurangnya pula limpahan anugerah yang diberikan 
Allah swt. kepada Nabi Sulaiman as.,  yang dan mana hal ini yang menurut 
penulis menjadi faktor kejayaan kerajaan Nabi Sulaiman adalah 
kemampuannya melelehkan tembaga. 
Dalam buku Besi Material Istimewa dalam al-Qur’an, Dr. Strogh 
seoerang ilmuwan terkenal di kalangan Badan Antariksa Amerika menjadi 
pembicara dalam seminar ‚Mukjizat Ilmiah al-Qur’an al-Karim‛ mengatakan: 
kami telah melakukan berbagai penelitian terhadap sejumlah barang tambang 
bumi dan sejumlah penelitian laboratorium. Namun hanya satu jenis barang 
tambang yang sangat membingungkan para ilmuan, yaitu besi. Dari sisi 
kapasitasnya, besi memiliki bentuk (struktur) yang unik. Agar elektron-
elektron dan nitron-nitron dapat menyatu dalam unsur besi maka ia butuh 
energi yang luar biasa mencapai 4 kali lebih besar dari total energi yang ada di 
planet matahari kita.‛59 
Pada QS. al-Had>id/57:25, Allah berfirman 
               .... 
Terjemahnya: 
Dan kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 
berbagai manfaat bagi manusia...
60
 
Perkataan ‚kami turunkan‛, yang digunakan untuk besi dalam ayat 
ini, ditafsirkan oleh beberapa orang untuk menerangkan bahwasanya besi ini 
dikaruniakan oleh Allah untuk memberikan manfaat kepada manusia. Tetapi 
jika dilihat makna sebenarnya perkataan tersebut yaitu ‚diturunkan secara 
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Diana Candra Dewi, dkk, Besi Material Istimewa dalam al-Qur’a>n (Cet.I, Malang: UIN 
Malang Press, 2006), h. 28-29.   
60
 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 541 
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fisik dari langit‛, kita harus menyadari bahwa ayat tersebut menerangkan 
salah satu keajaiban al-Qur’an.61 
Dalam kitab Tafsi>r al-Baya>n bahwa Nabi Sulaiman diberi Allah  
kemampuan dalam mengalir dan melunakkan tembaga menjadi lebih 




Hal ini, bukanlah hal yang mudah kecuali dengan kehendak sang 
maha kuasa. Untuk menyangga bangunan-bangunan yang kokoh  dan 
memperkuat tiang-tiang serta gedung-gedungnya, Nabi Sulaiman 
membutuhkan bahan yang sangat kuat, dan bahan itulah yang disebut dengan 
tembaga. Sehingga Nabi Sulaiman as. melelehkannya untuk keperluan itu.
63
  
Para ulama berbeda pendapat mengenai cara Nabi Sulaiman as. 
dalam melelehkan tembaga. Diantara mereka ada yang mengatakan bahwa 
Allahlah yang telah melelehkan tembaga tersebut sejak dari tambangnya, 
sementara jin dan pekerja-pekerja lainnya sekedar mengambilnya. Ada juga 
yang mengatakan  bahwa Nabi Sulaiman as. memang diberi ilmu oleh Allah 
swt. untuk melelehkan tembaga, dan Nabi Daud dan Nabi Sulaiman adalah 
orang yang mampu melelehkannya, dan menggunakannya untuk kebutuhan 
pembangunan, sebagaimana dalam Q.S. Saba’/ 34: 12, Allah swt. berfirman:  
            …. 
Terjemahnya: 
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Diana Candra Dewi, dkk, Besi Material Istimewa dalam al-Qur’a>n, h. 29.    
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Bukha>ri al-Qinu>ji>, Fath al-Baya>n Fil al-Maqa>s}id al-Qur’a>n, Juz XV, h. 117-118.  
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‚Dan kami alirkan tembaga baginya.‛64  
M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa kata asalna>  terambil dari 
kata sa>la yang berarti ‚mengalir‛ sedang al-qithr adalah ‚tembaga‛ dan kata 
‘ain adalah ‚mata air‛. Dan beliau memahami bahwa Allah swt. 
menganugrahkan kepada beliau kemudahan sehingga tembaga tersebut 
mencair bagaikan air.
65
 Dan Sayyid Quthb menambahkan bahwa kemampuan 
seperti ini juga pernah diajarkan oleh Allah kepada ayahnya Nabi Daud as., 
sehingga ia mampu melunakkan besi.
66
    
Dari ayat ini, penulis beranggapan bahwa kondisi fisik Nabi Daud 
dan Nabi Sulaiman dalam keadaan prima dan sangat terjaga kebugarannya. 
Yang terbukti melalui kemampuan beliau dalam melunakkan besi. Dan 
sebagai seorang pemimpin dimasa sekarang sangat penting dalam menjaga 
kondisi tubuh, dan tentunya pula menjaga asupan makanan dengan 
mengkomsumsi makanan yang sehat dan baik.  
7. Selalu Berdo’a 
Suatu hal yang patut dicermati bahwasanya meskipun Nabi Sulaiman 
as. telah dikaruniakan kerajaan yang begitu megah, harta yang berlimpah dan 
berbagai kelebihan yang tidak dimiliki manusia pada umumnya. Namun, 
beliau tidak pernah lupa akan Tuhannya, Tuhan yang menciptakan bumi 
beserta seluruh isinya ialah Allah sang Khalik.  
Bukti ketaatan Nabi Sulaiman as. adalah sebagaimana dalam QS. 
Shad/ 38: 35,  Allah swt. berfirman: 
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                         
       
Terjemahnya: 
‚Dia berkata: Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah untukku 
kerajaan yang tidak wajar bagi seorang jua pun sesudahku. 
Sesungguhnya engkaulah yang maha pemberi.‛67  
M. Quraish Shihab memaparkan bahwa setelah Nabi Sulaiman as. 
mengalami ujian dan sadar akan kesalahannya serta bertaubat kepada Allah 
swt., beliau bermohon. dia berkata: ‚Tuhanku ampunilah aku atas kesalahan 
yang telah kulakukan yang berkaitan dengan ujian-Mu itu serta semua 
kesalahan-kesalahanku dan anugerahkanlah untukku secara khusus kerajaan 
yang tidak wajar  Engkau anugerahkan bagi seorang jua pun sesudahku  
sehingga aku dapat dengan mudah menggunakan anugerah itu. Sesungguhnya 
Engkaulah  yang Maha Pemberi,‛. Permohonan Nabi Sulaiman as. di atas 
bukanlah bertujuan menghalangi orang lain memperoleh kekuasaan seperti 
yang dimohonkannya, tetapi agar beliau memperoleh kekuasaan khusus, 
katakanlah dalam bentuk mukjizat yang berbeda dengan kekuasaan yang 
diperoleh raja dan penguasa sebelum dan sesudah beliau.
68
  
Ibn ‘Asyur mengatakan yang dinukil dari kitab Tafsir al-Misbah 
beliau  memahami permohonan ini bukan dalam arti tambahan anugerah, 
tetapi kiranya Allah swt. tidak mencabut anugerah-nya yang selama ini telah 
di nikmati oleh Nabi Sulaiman as.. Permohonan ini, munurutnya lahir karena 
kedurhakaan yang mengakibatkan hilangnya nikmat duniawi dan 
mengundangsiksa ukhrawi. Ulama ini juga menulis bahwa doa tersebut 
merupakan pula permohonan agar kerajaannya berlanjut hingga kematiannya 
                                                 
67
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 455.   
68
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tanpa diganggu oleh siapa pun. Ini karena beliau sadar bahwa ada orang yang 
bermaksud menyaingi alih kekuasaannya.
69
   
Kata ( يدعب نم)min ba’di  menurut Ibn Asyur  dapat berarti selain aku  
bukan berarti sesudah aku dan dan dengan demikian ia tidak mencakup 
seluruh masa. Pendapat ini dapat dikuatkan dengan adanya kata ((نمmin  
sebelum kata (يدعب) ba’di. Kata (نم) min mengandung makna sebagian dan 
dengan demikian ia bermakna sebagian bukan ‚seluruh masa‛. Ia serupa juga 
dengan firman-nya :  faman yahdihi min ba’d Allah  (QS. al-Jatsiyah [45]: 23 
) yang secara harfiah berarti siapa yang memberinya petunjuk sesudah Allah 
tapi maksudnya adalah selain Allah. Bisa juga kata ( يدعب نم) min ba’di  di 
pahami dalam arti sepanjang masa. Jika ini yang di pilih, agaknya hal tersebut 
beliau mohonkan karena beliau sadar betapa sulit memiliki kekuasaan yang 




Apa pun pendapat yang Anda pilih, yang pasti bahwa permohonan 
Nabi Sulaiman as., ini bukan juga karena ingin bertujuan menghalangi  
tercurahnya nikmat Allah swt. kepada orang lain, bukan juga karena ingin 
berbangga dengan kekuasaan, tetapi semata-mata karena ingin mengabdi dan 
bersyukur lebih banyak lagi kepada Allah serta menghindari aneka kekufuran 
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BAB IV 
URGENSI KEPEMIMPINAN NABI SULAIMAN  
DAN IMPLEMENTASINYA 
A. Faktor Pendukung Kepemimpinan Nabi Sulaiman 
1. Fasilitas Yang Memadai 
Sulaiman dikenal sebagai ahli arsitek dan ahli perang. Saat itu, banyak 
dibangun gedung-gedung mewah, jembatan-jembatan tinggi, saluran-saluran 
memanjang dan kebun-kebun yang luas, sehingga semua masyarakat ketika itu 
hidup  di bawah pemerintahan Sulaiman.  
Ibn Kas\i>r menuturkan bahwa di antara anugerah yang diberikan Allah 
kepada  Nabi Sulaiman as. adalah kemampuannya menundukkan jin dan setan. 
Mereka semua tunduk dan patuh di bawah kehendaknya. Nabi Sulaiman as. pun 
memerintahkan mereka untuk mengerjakan semua hal, termasuk mendirikan 
bangunan, memindahkannya dan menyelam ke dasar sungai untuk mengambil 
kekayaan laut. Tak satupun dari bangsa jin yang melanggar perintah Sulaiman, 
karena Allah swt. telah menundukkan dan melemahkan kemampuan mereka di 
bawah perintah Sulaiman. Sehingga Sulaiman mempunyai kekuasaan penuh 
terhadap mereka. Setiap setan yang hendak membangkang, segera dihukum 





                                                          




Sebagaimana dalam QS al-Anbiya>’/21: 82 
                     
       
Terjemahnya: 
Dan kami tundukkan segolangan setan-setan yang menyelam untuknya dan 
mengerjakan pekerjaan selain itu. Dan kamilah yang memelihara mereka.
2
  
 Dalam QS al-Naml/27: 17 
                     
Terjemahnya 
Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung 
lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan).
3
  
Kemudian dalam QS Saba’/34: 12-13 
                                
                                
                       
                
Terjemahannya: 
Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama 
dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. 
dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah 
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. dan siapa yang menyimpang di 
antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka 
yang apinya menyala-nyala. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakiNya dari gedung-gedung yang Tinggi dan patung-patung dan 
piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada 
                                                          
2
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 329.   
3
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 378.   
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di atas tungku). Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada 
Allah). dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang berterima kasih.
4
  
Dalam QS S}a>d/38: 37-38 
                        
Terjemahannya:  
Dan (kami tundukkan pula kepadanya) syaitan-syaitan semuanya ahli 




Juga dalam QS al-Naml/27:39 
                                    
Terjemahnya: 
Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu 
dengan membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat 
dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat 
dipercaya. 
M. Quraish Shihab dalam bukunya Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin 
Dalam al-Qur’an memaparkan bahwasanya dalam ayat ini, terlihat kemampuan 
‘Ifrit, yakni jin yang cerdik. Ia menyatakan mampu membawa singgasana itu 
dalam waktu singkat, yakni sebelum Nabi Sulaiman beranjak pulang ke 
kediamannya yang konon menurut sementara ulama ia kembali setelah berada 
bersama stafnya sejak pagi hingga tengah hari. Demikian kemampuan jin.
6
  
Dalam buku Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin Dalam al-Qur’an ‘Umar 
Sulaiman al-Asyqar seorang pakar ilmuwan kontenporer  dari Yordan Beliau 
                                                          
4
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 429.   
5
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 380.  
6
M. Quraish Shihab,Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin Dalam al-Qur’an  (Cet. III, Jakarta: 
lentera Hati, 2011), h. 114.  
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menuturkan bahwa, boleh jadi para jin saleh mendahului manusia dalam 
menciptakan sesuatu semacam radio dan televisi. Hal ini didasarkan atas 
informasi Ibn Taimiyah dalam kumpulan fatwanya yang menginformasikan: 
sementara orang yang mempunyai hubungan dengan jin menyampaikan 
kepadanya bahwa jin menunjukkan kepada mereka sesuatu yang mengilap seperti 
air dan kaca dan menyampaikan kepada  mereka berita-berita yang mereka 




M. Quraish Shihab kembali menuturkan bahwa perlu diketahui, 
meskipun kemampuan mereka besar, al-Qur’an menegaskan bahwa manusia 
memiliki potensi yang besar dan yang dapat diaktualkannya. Hal ini tergambar 
pada lanjutan ayat di atas pada QS al-Naml/27:40  
                             
                             
                       
Terjemahnya: 
Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari aI Kitab: "Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka 
tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, iapun 
berkata: "Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). dan Barangsiapa yang 
bersyukur Maka Sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya 
sendiri dan Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Kaya lagi Maha Mulia.
8
 
                                                          
7
M. Quraish Shihab,Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin Dalam al-Qur’an, h. 115.  
8
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 380.   
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Sementara ulama berpendapat bahwa orang-orang yang mempunyai ilmu 
al-Kita>b itu adalah ucapan beliau setelah singgasana itu benar-benar berada di 
hadapannnya dalam sekejap mata, yakni :ini termasuk karunia Tuhanku untuk 
menguji aku, apakah aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya). Tetapi 
pendapat ini tidak disetujui oleh penafsir lain dengan alasan mengapa Allah 
dalam ayat itu tidak menyebut nama Nabi Sulaiman. Bukankah ini dalam konteks 
menunjukkan anugerah Allah kepadanya. Betapapun M. Quraish Shihab 
mamaparkan apakah Sulaiman atau bukan, penamaan yang bersangkutan dengan 
seorang yang mempunyai ilmu dari al-Kita>b memberi isyarat adanya potensi 
dalam diri manusia yang bila dikembangkan sambil mendekatkan diri kepada 




Lepas dari permasalahan tersebut, meskipun kemampuan para jin 
memiliki kehebatan yang besar, namun Allah swt. memberikan isyarat tentang 
kemampuan Nabi Sulaiman menaklukkan mereka dan menjadikan mereka 
bahagian dari prajurit/bala tentaranya. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam menjadi sosok pemimpin yang ideal 
sebagaimana digambarkan dalam kisah Nabi Sulaiman, salah satu persiapan yang 
dipenuhi adalah memiliki teknokrat handal, selaras, mampu mengkoordinir 
mereka, mampu mengemban amanah dan tentunya sesuai dengan bidang yang 
dikuasainya. Mampu bekerjasama adalah salah satu kunci kesuksesan dalam 
membangun suatu organisasi dan Nabi Sulaiman mampu dalam mengkoordinir 
hal tersebut.  
                                                          
9
M. Quraish Shihab,Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin Dalam al-Qur’an, h. 116.   
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 Begitu pula, Allah telah menganugerahkan Nabi Sulaiman as. sebuah 
mukjizat berupa kemampuan mengerti bahasa burung yang mana melalui 
kemampuan inilah beliau mampu dengan mudahnya mendapatkan berbagai 
informasi dan si burunglah yang menjadi informannya. Hamka pengarang kitab 
Tafsir al-Azhar mengatakan: ‚janganlah kita salah paham tentang burung yang 
pandai bercakap. Burung Tiung, burung Kakatua, dan burung Bayan atau burung 
Beo itu pandai bercakap jika diajar. Tetapi tidaklah paham apa yang 
dikatakannya. Dia hanya mengulang-ngulangi apa yang diajarkan. Demikian juga 




M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa: Anugerah 
ini pernah diberikan oleh Allah swt. kepada Nabi Daud yaitu ayah Nabi 
Sulaiman. Ketika ia bertasbih kepada Allah swt. bersama gunung dan burung-
burung dengan suaranya yang sangat merdu. Segala sesuatu yang berada di alam 
ini termasuk ular dan benda-benda mati, bertasbih kepada Allah dengan caranya 
masing-masing. Gunung segala apapun ikut bertasbih bersama Daud.
11
  
Dalam Q.S. Shad/38: 18-19 
                           
           
 
                                                          
 
10
Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz XIX, h. 5210. 
11




Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama 
Dia (Daud) di waktu petang dan pagi, Dan (kami tundukkan pula) burung-




Memperhatikan kekuasaan Allah swt. maka tiada yang mustahil ketika 
Allah berkehendak untuk memberikan anugerah kepada Nabi Sulaiman yaitu 
berupa kemampuan mengerti bahasa burung secara keseluruhan, baik dari segi 
logat, percakapan, keinginannya ketika ingin melakukan persetubuhan.
13
  
Pada surah al-Naml/27:16 
      ... 
Terjemahnya: 
 Kami telah memberinya pengertian tentang bahasa burung...
14
 
Melalui ayat di atas, Allah tidak berpesan kepada kita untuk memahami 
bahasa hewan, tetapi dapat ditakwilkan bahwa untuk lebih mempermudah dalam 
mengkoordinasi suatu organisasi seseorang pemimpin harus dapat 
mengusai/memahami bahasa komunitas yang dipimpinnya, sekalipun berbeda 
dengan bahasa induk yang biasa dia gunakan. Dengan kata lain, pemimpin perlu 
menguasai bahasa asing, agar lebih mudah dalam berkomunikasi dan 
mendapatkan informasi dari berbagai komunitas.   
Begitu pula pemimpin nasional dan pemimpin dalam kancah global, 
diwajibkan untuk menguasai bahasa yang menjadi kesepakatan publik bahwa ia layak 
                                                          
12
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 854.   
13Imaduddin Abu Fida’ Ismail bin Katsir al-Quraish ad-Damasyqi, Qashashul Anbiya>, 
diterjemahkan oleh Umar Mujtahid, Kisah Para Nabi, (Cet.I, Jakarta: Ummul Qura,2013), h. 764.   
14
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 378.   
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untuk disebut pemimpin karena mampu menggunakan bahasa yang menjadi alat 
memperlancar komunikasi, gagasan dan pengaruhnya pada orang lain di level 
nasional atau global. 
Yazid Abdul Manaf dalam bukunya Jadi Pemimpin Hebat memaparkan 
bahwa pemimpin yang hebat adalah pemimpin yang mempunyai kebolehan untuk 
berkomunikasi secara berkesan. Ia dapat mewujudkan suasana yang kondusif dan 
menjadi motivator kepada para pengikutnya.
15
  
Nabi Sulaiman adalah salah satu figur yang diabadikan al-Qur’an, 
kemampuan beliau dalam memimpin pasukannya merupakan hal yang luar biasa. 
Maka tak heran jika beliau memiliki intelegen terpercaya dalam memantau keadaan 
sekitar wilayah kekuasaan kerajaannya.    
2. Balatentara yang cukup 
Kepemimpinan Nabi Sulaiman sungguh berbeda dengan kepemimpinan 
para pemimpin pada umumnya. Allah memberikan kepadanya anugerah, dan salah 
satu anugerah yang diberikan Allah yaitu berupa fasilitas balatentara kerajaan 
yang cukup sehingga memudahkan  beliau dalam meraih kejayaannya pada masa 
tersebut.  
Dalam QS. An-Naml/27:17 
                     
 
 
                                                          
15




Dan telah dikumpulkan untuk Sulaiman bala tentaranya dari jin dan 
manusia dan burung-burung, dan  mereka semua diatur
16
 
Menurut Ibnu Katsir burung-burung juga dapat di pahamkan bahwa 
mereka diberi tugas oleh Sulaiman untuk memegang perhubungan bahkan dalam 
hal pengiriman surat-menyurat. Sampai ke zaman sekarang burung-burung 
merpati dapat di didik menjadi ‚Merpati Pos‛. burung-burung tertentu sebagai 
burung elang dan rajawali dapat dipergunakan buat mengejar musuh. Sampai ke 
zaman kita sekarang ini bangsa Arab masih memelihara burung elang buat 
berburu kijang atau rusa di padang pasir. Bahkan berburu singapun mereka tidak 
takut dengan memakai burung elang. Elang yang terlatih dapat menamparkan 
buruan yang telah terdesak dengan sayapnya, sambil mematuk mata buruan 




Yusuf al-Ha>j Ah}mad memaparkan terkait burung-burung, salah satu yang 
dibahas dalam bukunya ‚al-‘Ija>z al-Ilmi fi Biha>r wa al-Hayawa>n‛ yaitu burung 
merpati, setidaknya burung merpati pos lebih dari lima ratus spesies, dibedakan 
dari kecerdasannya yang tinggi, kemampuan hebat untuk terbang, dan insting 
yang kuat untuk kembali, serta temperamennya yang lembut.  
Pada QS Ya>sin/36:72 Allah berfirman: 
     …. 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 378.  
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Dan kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka... 
18 
Siapakah yang telah menjinakkan burung-burung itu? Siapa yang 
membuat mereka begitu cerdas, kemampuan terbang yang hebat dengan insting 
kuat yang mengarahkan mereka begitu lembut sehingga mereka ramah, melayani 
dan patuh kepada manusia.  
Beliau kembali menuturkan bahwa merpati pos dapat mencapai jarak 
1.000 kilometer dalam perjalanan terus menerus dengan kecepatan satu kilo 
permenit, atau 60 km per jam. mereka sering membantu manusia mengirimkan 
pesan dalam jarak jauh dan dapat mencapai tujuan mereka dalam waktu yang 
cukup singkat. Sultan Nurudin menggunakan merpati untuk mengirim pesan 
antara Damaskus dan Kairo, dan sebagai identitas nama sultan diukir di paruh 
burung-burung tersebut. Ia memiliki kertas khusus yang digunakan untuk 
mengirim pesan yang relatif lebih ringan. Tetapi terdapat misteri besar yang 
masih membingungkan para peneliti: bagaimana merpati-merpati ini yang telah 
diciptakan Allah yang Maha Agung, menemukan jalan pulang dengan sangat 
tepat? Metode apa yang mereka gunakan? Para ilmuan bertanya-tanya: 
bagaimana merpati mencari jalan? mereka lupa bahwa merpati dianggap sebagai 
agen berita pertama dalam sejarah. Bahkan merpati digunakan oleh masyarakat; 
Yunani dan Romawi, orang-orang Arab, dan banyak orang di setiap zaman. 
19
  
Dalam QS al-Anbiya>’/21: 81 Allah swt. berfirman: 
                                                          
18
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 445.   
19
Ahmad Yusuf al-Ha>jj, al-‘Ija>z al-Ilmi> fi al-Biha>r Wa al-Hayawa>n, h. 120-121.   
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                                  
      
Terjemahnya: 
Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang 
tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah 
memberkatinya. dan adalah Kami Maha mengetahui segala sesuatu.
20
 
Dalam QS al-Saba’/34: 12 firmanNya yang lain: 
                                
                                
Terjemahnya: 
Dan kami anugerahkan angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu 




Dalam firman yang lain QS S{a>d/ 38:36 Allah swt juga menyebutkan: 
                     
Terjemahnya: 
Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik 
menurut ke mana saja yang dikehendakiNya.
22
  
Kata ri>h{ pada kedua ayat di atas, tampil dalam al-Qur'an sebanyak kurang 
lebih 18 kali. Penggunaan kata ri>h{ dalam bentuk mufrad menurut al-Zamakhsyari 
berbeda dengan penggunaan jama’ -nya, riya>h{ ( حاير) yang tampil sebanyak kurang 
lebih 10 kali. Kata ri>h{ dalam bentuk mufrad digunakan dalam konteks angin yang 
                                                          
20
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 328.  
21
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 429.   
22
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 455.   
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besar, angin yang kencang (sebagai azab). Sedangkan riya>h{ digunakan dalam 
konteks angin yang sepoi (sebagai nikmat).
23
 
Kemampuan Nabi Sulaiman menundukkan angin merupakan sebuah 
mukjizat yang diberikan oleh Allah swt. sebagai bukti kenabiannya.
24
 Hal ini 
dapat dimaknai kemukjizatan mengendarai angin ini juga merupakan fasilitas 
perhubungan yang dimiliki Nabi Sulaiman  dalam berkendara yang mana fasilitas 
ini begitu unik dan beda dengan yang dimiliki makhluk selain beliau. 
Sayyid Qut}b dalam kitab tafsirnya Fi Zila>lil Qur’a>n memaparkan bahwa 
al-Qur’an sama sekali tidak pernah menyebutkan tentang permadani yang 
dihamparkan dan terbang dengan angin itu. Sebutan itu juga tidak disinggung 
oleh riwayat yang meyakinkan. Jadi, tidak ada landasan yang kuat untuk 
menetapkan riwayat permadani itu. Dia melanjutkan bahwa jika demikian, paling 
selamat  adalah menafsirkan ketundukan angin dengan perintah Allah dan 
diarahkan ke negeri yang diberkahi dalam satu putaran bolak-balik sama dengan 
satu bulan perjalanan. Bagaimana itu bisa terjadi? Dia beliau bahwa kekuasaan 
Ilahi yang mutlak tidak boleh ditanya, dengan pertanyaan bagaimana? Penciptaan 
hukum-hukum alam semesta ini dan pengarahannya merupakan hak khusus 
pemilik kekuasaan yang mutlak-Nya. Manusia hanya mengetahui sedikit dari 
hukum-hukum tersebut, dan tidak mustahil di sana ada hukum yang tersembunyi 
dari manusia yang bekerja dan tampak bekas-bekasnya ketika ia izinkan timbul.
25
  
                                                          
23
Al-Zamakhsyari, al-Kasya>f, Juz IV, (Riyad: Maktabah al-Abi>kan, 1998), h. 159.   
24
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid XII, h. 145-146.   
25
Sayyid Quthb, Fi Zila>lil Qur’a>n, Jilid VIII, h. 78. 
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Allah swt. telah menganugerahkan Nabi Sulaiman as. suatu kemulian 
yang belum pernah di berikan kepada seorang manusia pun sebelumnya. Allah 
senantiasa mencukupkan semua yang dibutuhkannya.
26
  
Ibnu katsir dalam kitabnya Qas{as{ al-Anbiya>’ memaparkan bahwa Nabi 
Sulaiman dapat mengendarai angin sesuai tempat yang ingin dituju dan disukai, 
dalam keadaan diridai oleh Allah swt. mengunjungi tempat-tempat suci yang 
penuh berkah, dan tempat-tempat lain di seluruh penjuru dunia.
27
  
Beliau menambahkan lagi bahwa, ketika Nabi Sulaiman hendak 
mengendarai angin menuju sebuah tempat yang sangat luas atau tempat serupa 
lainnya, ia sendiri yang memegang kendalinya. Jika ia berkehendak 
memperlambat, maka seketika itu juga angin tersebut memperlambat jalannya. 
Begitu pula jika Nabi Sulaiman menginginkan berjalan cepat, maka angin itu pun 
berlari cepat, maka angin itu pun berlari secepat anak panah yang melesat dari 





 mengapa Allah menundukkan angin kepada 
Nabi  Sulaiman as. di antaranya: 
a. Untuk mengantar Nabi Sulaiman  agar sampai ke tempat tujuan yang di 
inginkan dengan cepat. Ketika Nabi Sulaiman  hendak berziarah ke Baitul 
Haram untuk melakukan ibadah haji, seperti yang dilakukan para Nabi 
                                                          
26
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid XII, h. 145.  
27Imaduddin Abu Fida’ Ismail bin Katsir al-Quraish ad-Damasyqi, Qashashul Anbiya>, h. 783.    
28Imaduddin Abu Fida’ Ismail bin Katsir al-Quraish ad-Damasyqi, Qashashul Anbiya>,h. 783-
784.  
29




sebelumnya, maka di tundukkanlah angin untuknya, sebagaimana disebutkan 
dalam Q.S. Shad/ 38: 36, yaitu : 
                      
Terjemahnya: 
Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik 
menurut ke mana saja yang dikehendakiNya.
30
  
b. Kadang angin itu ditundukkan untuk Nabi Sulaiman  ketika musim tanam. 
Biasanya, Nabi Sulaiman memerintahkan kepada angin agar bertiup, diam, 
atau perintah lainnya untuk memberikan manfaat bagi para petani, dan 
bukannya mudharat. terkadang Nabi Sulaiman juga menundukkannya untuk 
membantu perahu berlayar di samudera. 
c.  Dan tentu saja ketika Nabi Sulaiman hendak menundukkan, mengendarai 
atau melambatkan angin tesebut, beliau membutuhkan alat atau perantara, 
hanya saja al-Qur’an tidak menyebutkan secara langsung alat apa yang 
digunakannya. Misalnya dengan melantunkan alat musik, menabur tanah atau 
pecahan kaca dan alat-alat lain yang besifat mistik.
31
   
Melalui memaparan panjang diatas, dalam konteks kekinian fasilitas 
perhubungan yang di maksud adalah sarana fasilitas yang mempermudah 
komukasi dan memperlancar kegiatan perekonomian, baik melalui fasilitas 
perhubungan darat, laut ataupun udara.  
 
                                                          
30
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 455.   
31
Imaduddin Abu Fida’ Ismail bin Katsir al-Quraish ad-Damasyqi, Qashashul Anbiya>, h. 784-
785.   
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B.  Hikmah  dan Implementasi Kepemimpinan Nabi Sulaiman    
1. Jelas dan Terang dalam Memimpin 
Pada masa lalu Allah swt. telah mengutus para rasul bagi setiap umat. Dengan 
begitu, Allah telah memberi petunjuk umat manusia. Pada QS Yunus/10:47 Allah 
swt. berfirman: 
 َنوَُملُْظي َلَ ُْهَُو ِطْسِْقمِبِ ْمَُْنََيب َِضُِق ْمُُهموُسَر َءاَج اَذَِإف ٌلوُسَر ٍة َّمُأ ُِّكُِمَو
Terjemahnya: 
Setiap umat (mempunyai) rasul. Maka apabila rasul mereka telah datang, 




 Ada kalanya pemimpin suatu bangsa baik. Ada kalanya tidak. Jika Allah 
mengirimkan seorang rasul, tentu itu ada sebabnya. Seperti halnya Allah mengutus 
Nabi Luth, itu karena kaumnya mengalami kebejatan akhlak, yaitu kejangkitan 
homoseks dan lesbian. Suatu kaum akan mengalami kesempitan dan diturunkan 
sebelumnya melalui pemimpin-pemimpin mereka. Tugas beliau menjadi juru ingat 
dan memimpin umatnya ke jalan yang benar. Ada kalanya suatu kaum mengingkari 
peringatan tersebut, dan mereka pun menanggung akibatnya. Salah satu contonya 
adalah yang di alami kaum A>d.
33
 Sejarah mencatat dan penemuan arkeologi telah 
memberitakan bencana yag dialami bangsa-bangsa itu.
34
 
 Namun, adakalanya suatu bangsa dapat disadarkan oleh pemimpin mereka. 
Tidak saja mereka selamat dari kebinasaan, namun pula mengalami kemajuan. Pada 
QS al-‘Ara>f/7:95 Allah berfirman: 
                                                          
32
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 214.   
33
QS. al-Fajr/99:6-11.   
34
M. Dawan Rahajo, Paradigma al-Qur’an: Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial (Cet. I, 
Jakarta: Pusat Studi Agama dan Peradaban (PSAP) Muhammadiyah, 2005), h. 200-201.    
116 
 
اَْوفَغ َّتََّح ََةن َ سَْحما َِةئِّ ي َّسما َنَكََم َاْنم ََّدب َُّثُ....  
Terjemahnya: 
Kemudian kami ganti penderitaan itu dengan kesenangan sehingga (keturunan 
dan harta mereka ) bertambah banyak...
35
 
Kemajuan dan kemunduran suatu bangsa, wilayah ataupun organisasi salah 
satu penentunya adalah ditangan para pemimpin di wilayah tersebut. Kepemimpinan 
yang baik adalah kepemimpinan yang dibangun dengan jiwa yang tulus tanpa ada 
tendensi dari pihak manapun dalam membangun suatu organisasi. Salah satu hal 
mesti dimiliki oleh seorang pemimpin adalah ketelitian dan ketegasan dalam 
memimpin. Alasan utamanya, jika seorang pemimpin tidak memiliki ketegasan dan 
ketelitian dalam memimpin maka sulit dibayangkan bagaimana organisasi tersebut 
bisa besar dan berkembang.  
 Ketika masa-masa sulit keputusan harus segera diambil dan ini merupakan 
hal yang tidak mudah karena bisa jadi salah keputusan. Tetapi sebagai seorang 
pemimpin,  keputusan tersebut haruslah tetap diambil apapun resiko yang akan 
terjadi.  Oleh karena itu, dibutuhkan keberanian dan ketegasan seorang pemimpin 
untuk mengambil keputusan dan apapun tindakan yang diambil oleh seorang 
pemimpin akan mempengaruhi tanggapan orang disekelilingnya. 
Tindakan, keputusan atau juga perkataan yang diambil dan diputuskan 
seorang pemimpin  mampu mengubah perilaku orang disekelilingnya yang mungkin 
takut, cemas atau ragu akan hasil yang dibuat oleh pemimpin tersebut. Dalam hal ini 
pemimpin juga perlu menunjukkan sikap optimis, bertindak dengan penuh kejujuran 
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atau tidak setengah-setengah, prioritas yang utama dan juga cepat tanggap terhadap 
situasi yang dihadapi. 
Kemampuan akan keberanian atau ketegasan yang diambil oleh pemimpin 
pada masa-masa sulit akan menjadikan orang lain lebih optimis dalam melangkah 
karena mereka merasakan dukungan dari pemimpin yang mampu berbuat yang 
terbaik. 
Perlu diingat bahwa wibawa pemimpin bukan karena jabatannya, tetapi 
seberapa banyak keputusannya tepat dan sukses menghasilkan sesuatu yang 
bermanfaat. Makin banyak keputusan besar yang sukses, makin tinggi derajat 
kepemimpinannya. Sebaliknya, makin sering keputusannya salah, semakin turun 
kualitas dan derajat kepemimpinan seseorang. 
Keputusan teliti dan tegas mestilah jelas dan terang, hal ini perlu dan harus 
telah dipertimbangkan dengan sematang-matangnya. Jadi keputusan yang tegas 
adalah suatu pilihan sikap untuk melakukan sesuatu yang benar dan tidak bimbang. 
Keputusan yang tegas bukanlah sikap keras, ngotot dan kaku. Oleh karena itu harus 
mengalahkan keragu-raguan yang ada dengan mencoba menggali data dan fakta 
serta bertemunya tujuan yang jelas sebagai target dari suatu keputusan yang tidak 
boleh sekedar coba-coba.  
2. Cerdas\ 
Kecerdasan merupakan potensi alamiah pemberian tuhan,  Nasaruddin Umar 
memaparkan tentang asumsi bahwa manusia adalah homo sapiens atau al-hayawa>n 
al-na>thiq (spesies yang berfikir) ternyata dianggap keliru. Visi para ilmuan 
menunjukkan bukti bahwa porsi intelektualitas manusia hanya bagian terkecil dari 
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totalitas kecerdasan manusia. Kalangan ilmuan menemukan tiga bentuk kecerdasan 
dalam diri manusia, yaitu kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), 
dan kecerdasan spritual (SQ).
36
 
Beliau melanjutkan, IQ adalah kecerdasan yang diperoleh melalui kreativitas 
akal yang berpusat di otak, EQ ialah kecerdasan emosional di dalam jiwa  dan SQ 
ialah kecerdasan yang diperoleh melalui kreativitas rohani yang mengambil lokus di 
sekitar wilayah roh. SQ sulit sekali diperoleh tanpa kehadiran EQ dan EQ tidak 
dapat diperoleh  tanpa IQ. Sinergi ketiga kecerdasan  ini biasanya disebut multiple 
intelligence  yang bertujuan untuk melahirkan pribadi sempurna (al-insa>n al-
ka>mil).37   
Melalui hal inilah, dapat tergambar bahwasanya Nabi Sulaiman  merupakan 
sosok pemimpin yang cerdas dalam bertindak dan mengambil keputusan dengan 
mengedepankan ketiga aspek tersebut IQ, EQ dan SQ yang dimilikinya. Terbukti 
dengan ketenangan beliau dalam menanggapi setiap masalah dan menerima 
informasi, ia tidak menerima setiap informasi yang dibawakan para pasukannya 
namun tidak pula menolaknya. Sebelum beliau menerima dan menolak sesuatu 
beliau menganalisa dengan sematang-matangnya tanpa mengambil suatu langkah 
yang gegabah, dan inilah yang dimaksud pemimpin yang cerdas.  
3. Teguh Pendirian (Istiqa>mah ) 
Teguh pada pendirian adalah salah satu konsekuensi pertarungan jati diri, 
komitmen akan suatu tujuan awal yang akan di bangun. Dapat dikatakan 
                                                          
36
Nasaruddin Umar, Islama Fungsional: Revitalitas dan Reaktualitas Nilai-Nilai Keislaman, 
(Jakarta: PT Gramedia, 2014), h. 34. 
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bahwasanya secara umum Istiqamah/teguh pendirian mengandung dua hal 1). 
Konsisten, sehingga secara terus menerus apa yang dianggap baik tetap dijalankan, 
2). Tahan uji terhadap segala godaan-godaan yang mungkin akan menjadi 
penghambat/halangan kita pada tujuan yang dicita-citakan. 
M. Quraish Shihab menuturkan bahwa inti dari teguh pendirian/istiqamah 
adalah tekad yang kuat untuk berjalan lurus di posisi tengah, tidak berpaling ke kiri 
dan kekanan. Olehnya itu, banyak ulama memahami perintah beristiqamah itu 
adalah perintah secara terus-menerus memelihara moderisasi dan berada pada jalan 




Beliau melanjutkan bahwa dua kali dalam al-Qur’an Rasulullah saw. 
diperintahkan secara tegas untuk beristiqamah, yakni dalam QS Asy-Syu>ra/42: 15 
Allah berfirman:  
 ُ َّللَّا َلَز َْنأ َابِ ُتْنَمآ ْلُقَو ْمُهَءاَوْهَأ ْعِبَّت َت َلََو َتْرُِمأ اَمَك ْمِقَتْساَو ُْعداَف َكِلَذَِلف
 ْمُكُلاَمْعَأ ْمُكَلَو اَُنلاَمْعَأ اََنل ْمُكُّبَرَو اَنُّ بَر ُ َّللَّا ُمُكَن ْ ي َب َلِدْعَِلِ ُتْرُِمأَو ٍباَتِك ْنِم
 ُيرِصَمْلا ِهَْيلِإَو اَن َن ْ ي َب ُعَمَْيَ ُ َّللَّا ُمُكَن ْ ي َبَو اَن َن ْ ي َب َة َّجُح َلَ(15) 
Terjemahnya: 
Karena itu, serulah (mereka beriman) dan tetaplah (beriman dan berdakwah) 
sebagimana diperintahkan kepadamu (Muhammad) janganlah mengikuti 
keinginan mereka dan katakanlah,‛ aku beriman pada kitab yang diturunkan 
Allah dan aku diperintahkan agar berlaku adil di antara kamu. Allah tuhan 
kami dan tuhan kamu. Bagi kami perbuatan kami dan bagi kamu perbuatan 
kamu. Tidak (perlu) ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah (kita) kembali.‛ 39  
 Kemudian pada QS Hu>d/11:112 Allah swt. berfirman: 
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 ٌيرِصَب َنوُلَمْع َت َابِ ُهَّنِإ اْوَغْطَت َلََو َكَعَم َبَتَ ْنَمَو َتْرُِمأ اَمَك ْمِقَتْساَف(112) 
Terjemahnya: 
 Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), sebagaimana telah 
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang bertaubat bersamamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya, Dia Maha Melihat 
terhadap apa yang kamu kerjakan.
40
  
 Sementara ulama yang menolak memahami istiqamah dalam arti moderasi 
menyatakan bahwa seandainya yang dimaksud adalah moderasi, maka tentu ayat 
surah Hu>d ini hanya mengingatkan agar jangan melampaui batas, tetapi juga akan 
melarang mengurangi batas. Namun, pakar tafsir al-Qur’an, Ibrahi>m bin Uma>r al-
Biqa>’i> (809-889 H) memberi penjelasan yang dapat menampik keberatan di atas. 
 Konsisten adalah modal ketika kebenaran dan keadilan ingin ditegakkan di 
Indonesia, jika semua umat melaksanakan petunjuk ajaran agamanya, dan mematuhi 
peraturan perundang-undangan dengan baik. Namun realitas yang ada, ternyata 
untuk mencari sosok yang betul-betul konsisten terhadap ajaran agamanya, dan 
patuh terhadap peraturan dan perundang-undangan yang telah ditetapkan, 
sebagaimana pada masa Khalifah Umar bin Abdul Asiz adalah sangat kurang 
ditemukan, baik dari kalangan eksekutif, legislatif, lebih-lebih lagi dari kalangan 
yudikatif, dan penegak hukum lainnya. 
41  Disinilah diperlukan, adanya pemahaman 
dan kepekaan beristiqamah dalam mengembalikan pencitraan agama Islam yang 
dianggap sebagian kalangan, bahwa dalam agama Islam diajarkan istiqamah namun 
jauh dari harapan.  
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Demikian pula, pribadi muslim yang profesional dan berakhlak memiliki 
sikap konsisten yaitu kemampuan untuk bersikap pantang menyerah, mampu 
mempertahankan prinsip serta komitmennya walau harus berhadapan dengan resiko 
yang membahayakan dirinya.  Mereka mampu mengendalikan diri dan mengelola 
emosinya secara efektif. Sikap konsisten telah melahirkan kepercayaan diri yang 
kuat dan memiliki integritas serta mampu mengelola stres dengan tetap penuh 
gairah. Seorang yang istiqa>mah tidak mudah berbelok arah betapapun godaan untuk 
mengubah tujuan begitu memikatnya dia tetap pada niat semula. 
Istiqa>mah  berarti berhadapan dengan segala rintangan, konsisten berarti 
tetap menapaki jalan yang lurus walaupun sejuta halangan menghadang. Iman dan 
istiqa>mah akan membuahkan keselamatan dari segala macam keburukan dan meraih 
segala macam yang dicintai. Orang yang istiqamah juga akan dianugerahi kekokohan 
dan kemenangan, serta kesuksesan memerangi hawa nafsu. Beruntunglah orang yang 
mampu istiqamah dalam melakukan ketaatan kepada Allah swt. khususnya pada 
zaman seperti ini, saat cobaan, ujian, dan godaan selalu menghiasi kehidupan. Siapa 
saja yang kuat imannya akan menuai keberuntungan yang besar. Dan siapa saja yang 
lemah imannya akan tersungkur di tengah belantara kehidupan dan mengecap 
pahitnya kegagalan.   
4. Bijaksana   
Al-Quran sangat cermat membukukan tokoh untuk diteladani, termasuk 
dalam hal kepemimpinan. Salah seorang pemimpin yang digambarkan al-Qur’an 
tentang sosok pemimpin yang memiliki kualitas kenabian adalah Nabi Sulaiman. 
Sebagai manusia kepemimpinannya patut diteladani, dan diantara aspek yang 
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menonjol pada diri beliau adalah kebijaksanaan beliau dalam menentukan suatu 
perkara. Kepribadian yang sempurna inilah sehingga kepemimpinan Nabi Sulaiman 
diabadikan didalam al-Qur’an.    
Secara umum emosi merupakan sistem isyarat yang berfungsi sebagai alarm 
berupa informasi yang dibutuhkan dan mengarahkan ke berbagai jalan keluar, aksi 
atau perubahan pada saat tertentu. Olehnya itu, emosi sangat penting untuk dijaga  
apabila terjadi kesalahan, sebagai pemimpin segera memberikan teguran dan harus 
dipertanggung-jawabkan. Jika kesalahan tersebut masih bisa ditolerir, ada baiknya 
para pembuat kesalahan diberi kesempatan untuk bertanggung jawab atas 
kesalahannya, memperbaiki kesalahan, dan melakukan yang lebih baik ke depan. 
Meskipun mungkin ada beberapa orang yang tidak menerima kebijakan tersebut, 
namun dengan sukarela yang masih bertahan tinggal akan belajar dari pengalaman 
dan berkarier lebih baik. Teguran kontruktif juga diberikan kepada orang yang tidak 
produktif dengan memberi imbalan yang tinggi dan dibiarkan mereka menentukan 
pilihan mau tetap tinggal atau keluar dengan pesangon yang tinggi. Jadi, pemberian 
pesangon tinggi agar dapat meningkatkan kegiatan yang produktif karena perginya 
orang yang tidak tidak produktif. Teguran lain sebagai bentuk kebijaksanaan adalah 
dengan memotong gaji atau menentukan bonus tahunan.
42
 
Johan Adair dalam bukunya How To Grow Leaders memaparkan bahwa 
kebijaksanaan merupakan gabungan dari tiga unsur: kecerdasan, pengalaman, dan 
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kebaikan. Dimasukkannya unsur kebaikan mungkin mengejutkan, tetapi mungkin 
kita tak pernah menamakan orang jahat itu bijaksana. 
43
 
John Adair lanjut memaparkan bahwa seseorang cenderung menjadi lebih 
bijak seiring bertambahnya usianya. Namun, ada juga pandangan yang berlawanan 
dengan hal ini, ketika usianya masih muda ia begitu bijaksana dan ia kehilangan 
kebijaksanaan seiring bertambahnya usianya.  Dan Sulaiman menggambarkan 
kebijaksaannya di dalam al-Qur’an sebagai seorang raja muda hingga masa tuanya 
kebijaksaannya tidaklah berkurang.  
5. Jauh dari Tindak Korupsi  
Kemajuan suatu negara sangat ditentukan oleh kemampuan dan 
keberhasilannya dalam melaksanakan pembangunan. Pembangunan sebagai suatu 
proses perubahan yang direncanakan mencakup semua aspek kehidupan 
masyarakat. Efektifitas dan keberhasilan pembangunan terutama ditentukan oleh 
dua faktor, yaitu sumber daya manusia, yakni (orang-orang yang terlibat sejak dari 
perencanaan samapai pada pelaksanaan) dan pembiayaan. Diantara dua faktor 
tersebut yang paling dominan adalah faktor manusianya. Indonesia merupakan 
salah satu negara terkaya di Asia dilihat dari keanekaragaman kekayaan sumber 
daya alamnya. Tetapi ironisnya, negara tercinta ini dibandingkan dengan negara 
lain di kawasan Asia bukanlah merupakan sebuah negara yang kaya malahan 
termasuk negara yang miskin. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kualitas 
sumber daya manusianya. Kualitas tersebut bukan hanya dari segi pengetahuan 
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atau intelektualnya tetapi juga menyangkut kualitas moral dan kepribadiannya. 
Rapuhnya moral dan rendahnya tingkat kejujuran dari aparat penyelenggara negara 
menyebabkan terjadinya sogok-menyogok. Hal ini di Indonesia, sudah merupakan 
patologi sosial (penyakit sosial) yang sangat berbahaya yang mengancam semua 
aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Korupsi dan sogok-
menyogok telah mengakibatkan kerugian materil keuangan negara yang sangat 
besar. Namun yang lebih memprihatinkan lagi adalah terjadinya perampasan dan 
pengurasan keuangan negara yang dilakukan secara kolektif oleh kalangan anggota 
legislatif dengan dalih studi banding, THR, uang pesangon dan lain sebagainya di 
luar batas kewajaran. Bentuk perampasan dan pengurasan keuangan negara 
demikian terjadi hampir di seluruh wilayah tanah air. Hal itu merupakan cerminan 
rendahnya moralitas dan rasa malu, sehingga yang menonjol adalah sikap 
kerakusan dan aji mumpung.   
Masalah suap adalah salah satu masalah yang sudah sangat lama terjadi 
dalam masyakat. Pada umumnya suap diberikan kepada orang yang berpengaruh 
atau pejabat agar melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang berhubungan 
dengan jabatannya. Orang yang memberi suap biasanya memberikan suap agar 
keinginannya tercapai untuk mendapatkan keuntungan dan agar terbebas dari suatu 
hukuman atau proses hukum. Orang yang paling banyak di suap adalah pejabat di 
lingkungan birokrasi pemerintah yang mempunyai peranan penting untuk 
memutuskan sesuatu umpamanya dalam  pemberian izin ataupun pemberian proyek 
pemerintah. Suap sering diberikan kepada para penegak hukum seperti polisi, jaksa, 
dan hakim.  
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Bukan rahasia lagi, Indonesia selalu menjadi ‚pelanggan setia‛ sebagai salah 
satu negara terkorup di dunia. Data pada tahun 2007, Transparancy International 
Indonesia (TII) merilis hasil penelitiannya yang menempatkan Indonesia pada 
peringkat ke-5 negara terkorup di dunia, ‚naik‛ satu trip dari peringkat ke-6 pada 
tahun sebelumnya. Kita mungkin sama sekali tidak terkejut membaca laporan ini, 
sama tidak terkejutnya ketika mendengar kegagalan program ‚terapi kejut‛ 100 hari 




Rilis semacam ini pada dasarnya tidak mengandung hal-hal baru, siapa pun 
dan apa pun lembaganya niscaya akan menghasilkan peringkat atau indeks korupsi 
yang kurang lebih sama. Lihat saja apa yang telah dilakukan lembaga-lembaga 
sejenis lainnya, seperti Political and Economic Risk Consultancy (PERC), 
International Country Risk Guide Index (ICRGI), maupun lembaga domestik, seperti 
Indonesia Corruption Watch (ICW) paling banter semua lembaga itu akan 
menegaskan kesimpulan yang sama: Indonesia adalah (salah satu) negara terkorup di 
jagad raya ini. 
45
 
Menyedihkannya lagi, perilaku kriminal korupsi termasuk kejahatan yang 
sulit untuk dideteksi dan ditanggulangi. Sebab, ia hanya dilakukan secara individual, 
akan tetapi juga dilakukan dengan cara korupsi, serta didesain dengan cara yang 
sangat sistematis. Bahkan ironinya, model kejahatan yang terorganisir itu telah 
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membudaya di tengah masyarakat. Karena dilakukan oleh banyak pihak, khususnya 
orang-orang yang sedang mengemban amanah. 
46
 
Kemudian hasil terbaru, berdasarkan data sementara ACCH (Anti-Corruption 
Cleaning House) per 30 juni, tahun 2016, KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) 
melakukan penyelidikan terhadap 51 perkara, penyelidikan 46 perkara, penuntutan 
30 perkara, inkrancht 34 perkara dan eksekusi 42 perkara. Dan total penanganan 
perkara tindak pidana korupsi dari tahun 2004 sampai 2006 adalah penyelidikan 803 
perkara, penyelidikan 514 perkara, penuntutan 419 perkara, inkrancht 354 perkara, 
dan eksekusi 375 perkara. 
47
  
 Oleh karenanya, usaha untuk menanggulangi meluasnya kejahatan tersebut 
menjadi objek kajian oleh banyak pengamat dan peneliti. Misalnya Lembaga KPK 
(Komisi Pemberantasan Korupsi) RI dalam situs resminya merumuskan 6 strategi
48
 
pemberantasan korupsi, salah satu di antara strategi tersebut sekaligus berada pada 
posisi strategi yang pertama adalah melaksanakan upaya-upaya pencegahan.  
Terjadinya tindak pidana korupsi seperti suap-menyuap ini disebabkan belum 
tuntasnya reformasi birokrasi secara menyeluruh, terutama dalam hal rightsizing, 
business process, dan sumber daya manusia.  
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Melalui pemaparan ini, sepertinya tidak berlebihan jika kita menganggap 
upaya pemberantasan korupsi di negeri ini masih hanya merupakan mitos ketimbang 
realitas. Bahkan terlebihnya lagi pemberantasan korupsi terlihat seperti aksi tebang 
pilih, begitu banyak kasus penggelapan dana  yang  merugikan negara hingga 
triliunan rupiah namun hingga kini belum terpecahkan kasusnya. Bukan karena 
sulitnya memecahkan masalah ini, namun lebih kepada pribadi siapa yang 
melakukan hal tersebut. Jika yang terlibat pada kasus tersebut adalah sanak keluarga 
ataupun teman-temannya mereka berusaha memperlambat masalahnya dan bahkan 
sebisa mungkin menutup-nutupi kasus tersebut. Namun jika sebaliknya mereka baru 
melakukan tindak keadilan. sungguh mereka lupa pada QS an-Nisa>/4:58 Allah swt. 
berfirman: 
 ِلْدَعْلِبِ اوُمُكَْتَ ْنَأ ِساَّنلا َْيْ َب ْمُتْمَكَح اَذِإَو
Terjemahnya 
Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil.
49
  
Setidaknya ayat ini berpesan bahwa sebagai penguasa, sifat adil dalam 
bidang apapun dengan tidak membeda-bedakan antara satu dengan yang lain di 
dalam pelaksaan hukum, sekalipun terhadap keluarga dan anak sendiri. Pada QS al-
Maidah/5:8 Allah swt. berfirman: 
 ُنآَنَش ْمُكَّنَِمرَْيَ َلََو ِطْسِقْلِبِ َءاَدَهُش َِِّللَّ َيِْماَّو َق اُونوُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَ
 َابِ ٌيرِبَخ ََّللَّا َّنِإ ََّللَّا اوُقَّ تاَو ىَوْق َّ تِلل ُبَر َْقأ َوُه اوُلِدْعا اوُلِدْع َت َّلََأ ىَلَع ٍمْو َق
 َنوُلَمْع َت( 8) 
Terjemahnya: 
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.
50 
Ayat ini merupakan landasan theologies bagi kita dan seluruh umat manusia 
yang beriman, agar selalu menjadi penegak kebenaran, menjadi saksi dengan adil, 
dan kebencian terhadap suatu kaum tidak menjadi hambatan dalam menegakkan 
keadilan.
51
   
Masdar Hilmi memaparkan bahwa suap-menyuap di negara ini telah 
dihidupkan dan dibesarkan oleh sekurang-kurangnya empat mitos yang 
keberadaannya secara diam-diam diimani dan diamini sebagai suatu ‚kebenaran.‛ 
Salah satu mitosnya adalah ‚barang siapa yang hidup jujur pasti hancur.‛ Sebuah 
ungkapan yang barang tentu membuat ngeri setiap orang yang mendengarnya, apa 
bila disuruh memilih, hampir pasti tidak ada orang yang mau hancur hidupnya. 
Namun, resikonya harus dibayar dengan cara melacurkan kejujurannya.
52
 Ingin jujur 
tetapi tidak hancur? Bahasa kasarnya, keluar saja dari bumi Indonesia! Kira-kira 
kurang lebih itulah pemikiran kebanyakan orang. Bagaimana bisa jujur jika ingin 
jadi calon legislatif harus setor ratusan juta rupiah, ingin memenangkan sebuah 
perkara di pengadilan harus banyak uang,  ingin lulus ujian seleksi pegawai negeri 
polisi, tentara harus menyuap? 
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Sepertinya di negeri para maling kejujuran sudah menjadi barang aneh 
sekaligus langka. Orang yang hidup jujur tak ubahnya seperti menggenggam bara 
api. Hanya ada dua kemungkinan, terbakar atau selamat tetapi membuangnya. orang 
yang bertahan dengan kejujuran akan tergilas oleh sistem yang korup. Orang yang 
hidup dengan kejujuran merupakan prestasi luar biasa mengubah sistem korup.  
George Jordac dalam bukunya the voice of human justice, yang 
diterjemahkan oleh Abu Muhammad as-Sajjad memaparkan bahwa orang-orang yang 
dekat di sekitar kita suka memanfaatkan posisi mereka untuk meraih milik orang 
lain dan tidak berlaku tidak adil. Berantaslah kecenderungan semacam ini, peganglah 
sebagai prinsip hidup untuk tidak memberikan sedikit pun tanah kepada famili atau 
kerabat kita. Prinsip ini akan mencegah pengrusakan kepentingan orang lain dan 
menyelamatkan kita dari celaan Allah dan manusia. 
53
 
 Beliau lanjut menuturkan bahwa lakukanlah keadilan secara jujur tanpa 
mempermasalahkan apakah seseorang kerabat kita atau bukan. Bila seseorang dari 
karib kerabat kita melanggar hukum maka laksanakanlah kebijakan sesuai hukum 
yang berlaku, walaupun terasa pedih bagi kita, karena hal itu baik bagi negara. Bila 
suatu waktu orang-orang mencurigai kita melakukan suatu ketidakadilan dalam 
suatu perkara, singkaplah keadaan sebenarnya dan hilangkan kecurigaan mereka. 
Dengan cara ini pikiran kita akan terbiasa dengan keadilan dan orang-orang akan 




                                                          
53
George Jordac, The Voice of Human Justice diterjemahkan oleh Abu Muh}ammad As-
Sajja>d, Suara Keadilan : Sosok Agung Ali bin Abi Thalib (Cet. II, Jakarta: PT Lentera Basritama, 
1997), h. 189.    
54
George Jordac, The Voice of Human Justice, h. 190.   
130 
 
Menjalankan keadilan adalah suatu kewajiban, karena setiap orang, berhak 
mendapat perlakuan secara adil. Apabila kebenaran dan keadilan itu berjalan secara 
merata dan tidak ada tebang pilih antara satu dengan lainnya, maka akan tercipta 
keamanan, ketentraman, dan kebahagiaan. Sebaliknya, jika keadilan tidak berjalan 
merata karena sebagian diperlakukan secara adil dan sebagian diperlakukan secara 
zalim, maka hal inilah yang mengundang kehancuran suatu konstitusi negara.  
 Sulaiman adalah seorang nabi dan sekaligus seorang raja, dalam membangun 
kerajaannya salah satu hal yang di hindari baginya adalah antisipasi tindakan 
korupsi.  Karena pada intinya  tindakan korupsi adalah penyakit sosial. Namun, hal 
ini bukan berarti sulit dan bahkan terfikir mustahil untuk diobati. Terapinya adalah 
keadilan hukum haruslah difungsikan, bahkan bila perlu hukum mati sesuai 
konstitusi.  
5. Menjaga Kesehatan   
Secara umum, al-Qur’an memberi gambaran tentang perlunya menjaga 
kebugaran tubuh. Apalah daya seorang pemimpin tanpa memiliki fisik yang prima. 
Olehnya itu, tentunya memiliki fisik yang prima adalah salah satu penunjang dalam 
membangun sebuah organisasi dan pola hidup sehat adalah salah solusinya. 
Dapat dikatakan bahwa kesehatan adalah sebuah keadaan yang bukan hanya 
agar terhindar dari penyakit akan tetapi meliputi seluruh aspek kebutuhan manusia 
yang meliputi aspek emosi, sosial dan spritual atau dengan istilah s}ihhat wal ‘a>fiya>t.  
Sehat menurut World Health Organization (WHO) adalah keadaan sejahtera dari 
badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara 
sosial dan ekonomis.  Yang dalam pengertian yang luas, sehat merupakan suatu 
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keadaan yang dinamis di mana individu menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan lingkungan internal (psikologis, intelektual, spiritual dan penyakit) dan 
eksternal (lingkungan fisik, social, dan ekonomi) dalam mempertahankan 
kesehatannya. Dalam UU No. 23 tahun 1992 dikemukakan bahwa kesehatan adalah 
keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan hidup produktif 
secara sosial dan ekonomi. Dalam pengertian ini, maka kesehatan harus dilihat 
sebagai satu kesatuan yang utuh terdiri dari unsur-unsur fisik, mental dan sosial dan 
di dalamnya kesehatan jiwa merupakan bagian integral kesehatan. 
55
  
Persoalan ini telah membuka mata banyak orang setelah munculnya berbagai 
gangguan fisik, mental ataupun sosial di berbagai lapisan masyarakat di dunia. Hal 
ini terjadi bukan hanya di negara-negara miskin dan berkembang, tetapi juga 
melanda negara-negara maju. Gangguan itu mulai dari hal-hal sederhana, stress lalu 
menjadi depresi, disorientasi hingga pada gangguan mental berat yang berakibat 
pada bunuh diri karena frustasi. Data World Health Organization (WHO) ternyata 
menunjukkan bahwa di tahun 2002 saja diketahui tidak kurang dari 154 juta 
penduduk dunia depresi , 25 juta schizophrenia, 91 juta mengalami gangguan mental 
akibat alkohol, 15 juta gangguan mental karena penyalagunaan obat, 50 juta 
epilepsi, dan 24 juta alzheimer dan demensia lainnya, hal yang lebih mencengangkan 
lagi bahwa terdapat rata-rata 877.000 orang bunuh diri setiap tahun.
56
  
Data ini menunjukkan betapa pentingnya penanganan jati diri dan Islam 
merupakan agama yang sangat sempurna, islam berbeda dengan agama yang datang 
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sebelumnya. Islam datang sebagai agama untuk kepentingan duniawi dan ukhrawi 
secara menyeluruh. Tidak terbatas jalur hubungan antara hamba dengan Tuhannya 
(horisontal) saja tetapi Islam juga mengatur hubungan secara vertikal. Islam sangat 
memperhatikan kondisi kesehatan sehingga dalam al-Quran dan hadits ditemui 
banyak referensi tentang sehat.  
7. Kedekatan Dengan Tuhan 
Kedekatan dengan Tuhan merupakan tanda keimanan kepada-Nya, meyakini 
keberadaan-Nya dan kekuasaan-Nya, melaksanakan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya adalah bukti keimanan seorang hamba kepada-Nya. 
Dan hal ini diperlihatkan oleh Nabi Sulaiman tentang betapa beliau 
menggantungkan segalanya kepada Allah sebagaimana dalam QS S}a>d/ 38:35  Allah 
swt. berfirman: 
                           
      
Terjemahnya: 
‚Dia berkata: Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah untukku 
kerajaan yang tidak wajar bagi seorang jua pun sesudahku. Sesungguhnya 
engkaulah yang maha pemberi.‛57  
Begitu pula pada QS an-Naml/27:17 Allah swt. berfirman:  
                        
                          
            
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Maka Dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) Perkataan semut itu. 
dan Dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmat mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang 
ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan 
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu 
yang saleh".
58 
Melalui ayat diatas, Nabi Sulaiman adalah hamba yang tunduk patuh kepada 
tuhan-Nya, dan hal tersebut terlihat jelas dengan doa-doa yang dipanjatkan sebagai 
bukti penghambaan keimanannya kepada sang Khalik.   
Secara singkat, timbul pertanyaan bagaimana  seorang beriman yang ideal 
diharapkan untuk bertingkah laku sosial dan religius dalam memimpin? Ini semua 
merupakan permasalahan yang paling penting yang harus kita tanyakan mengenai 
iman, tidak hanya secara umum tetapi juga dari sudut pandang kita yang spesifik, 
karena jawaban-jawaban atas pertanyaan itu akan menentukan isi semantik dari 
makna kata ‘iman’ (percaya) dan orang-orang ynag beriman dalam konteks Qur’an. 
Kita akan mulai dengan mengambil sebuah ayat di mana ‘iman’ secara ekslusif 
dinilai dalam berbagai aspek religiusnya. Ayat ini mempunyai relevansi khusus 
dengan hal ini, karena memuat sebuah defenisi verbal yang hampir sempurna 
mengenai ‘orang yang beriman sesungguhnya.’59  
QS al-Anfa>l/8: 2-4 Allah swt. berfirman:  
                      
                   
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                        
          
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebutkan nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
tuhanlah mereka bertawakkal, (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan 
yang menafkahkan sebagian dari rejeki yang kami berikan kepada mereka. 
Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya.
60
   
Defenisi verbal ini menggambarkan ‘orang-orang yang beriman dalam 
pengertian kata yang benar’ sebagai orang yang benar-benar saleh, yang didalam 
hatinya selalu disebutkan asma Allah, dan ini cukup untuk membangkitkan perasaan 
khidmat yang mendalam, serta orang-orang yang keseluruhan hidupnya ditentukan 
oleh dorongan yang benar-benar mendalam serta orang yang keseluruhan hidupnya 
ditentukan oleh dorongan hatinya yang benar-benar mendalam. Kutipan berikut 
lebih menunjukkan manifestasi luar dari kesalihan, pada QS at-Taubah/9:112 Allah 
swt. berfiman: 
 َنوُهاَّنماَو ِفوُرْؼَْممِبِ َنوُرِمْلْا َنوُدِجا َّسما َنوُؼِكا َّرما َنوُِئِا َّسما َنوُدِماَْحما َنوُدِباَْؼما َنوُبِئاَّتما
 َينِنِمْؤُْمما ِ َِّشِّبَو ِ َّللَّا ِدوُدُحِم َنوُظِفاَْحماَو ِرَكْنُْمما ِنَغ(112) 
Terjemahnya:  
Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadah, yang memuji 
(Allah), mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk, sujud, da menyuruh 
berbuat makruf dan mencegah dari yang mugkar dan memelihara hukum-
hukum Allah dan gembiralah orang-orang yang beriman.
61
   
Pada QS al-Ahza>b/33:36 Allah swt. berfirman: 
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 ْنَمَو ِْهُِرَْمأ ْنِم ُة ََيَِْخما ُمَُهم َنوَُكي َْنأ اًرَْمأ ُُلُوُسَرَو ُ َّللَّا ََضَق اَذِإ ٍَةنِمْؤُم َلََو ٍنِمْؤُمِم َنَكَ اَمَو
 ًانيِبُم ًلََلََض َّلَض َْدَقف َُلُوُسَرَو َ َّللَّا ِصَْؼي(36) 
Terjemahnya:  
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. dan Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka sungguhlah 
Dia telah sesat, sesat yang nyata.
62
 
Secara umum tergambarkan bahwa inilah orang yang beriman dengan sebenar-
benarnya iman yaitu tunduk patuh kepada-Nya dalam pandangan al-Qur’an. Banyak 
orang yang menyatakan dirinya beriman kepada Allah namun tidak merasa bahwa 
sesungguhnya mereka jauh dari Allah. Membenarkan segala firman Allah namun 
enggan untuk mengaplikasikan segala perintah dan larangan Allah dalam kehidupan 
sehari-harinya. Bahkan begitu banyak yang lebih menghambakan dirinya dengan 
sesuatu yang berbau semu, dibanding dengan menghambakan dirinya kepada Allah. 
    Benarlah apa yang telah diprediksikan oleh Rasulullah saw. berabad silam 
yang lalu:  
 َوُهَو ٌِصَِاػ َاَنث َّدَح ٍرا َّوَس ُنْب َُةباَب َ ش َاَنث َّدَح َلََاق ُجَرْغ
َْلْا ٍلْهَس ُنْب ُلْضَْفماَو ٍعِفاَر ُنْب ُد َّمَحُم َِنِث َّدَح و
 اًبِيَرغ َأََدب َمَلَْس ِْلْا َّنِإ َلَاق َ َّلََّسَو ِهَْيَلػ ُ َّللَّا َّلََّص ِِّبَِّنما ْنَغَر َُعُ ِنْبا ْنَغ ِهيَِبأ ْنَغ ُِّيرَمُْؼما ٍد َّمَحُم ُنْبا
اَِهرْحُج ِفِ ُةَّيَْحما ُزِرَْأت ََكَم ِنْيَدِجْسَْمما ََْينب ُزِرَْأي َوُهَو َأََدب ََكَم اًبِيَرغ ُدوُؼَي َ سَو 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' dan al-Fadll bin Sahl 
al-A'raj keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Syababah bin 
Sawwar telah menceritakan kepada kami Ashim -yaitu Ibnu Muhammad al-
Umari- dari bapaknya dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
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beliau bersabda: " Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali 
dalam keadaan asing seperti semula, ia akan masuk di antara dua masjid 
sebagaimana ular yang masuk ke dalam lubangnya."  
Muhammad Tholchah Hasan dalam bukunya diskursus Islam kontemporer 
memaparkan bahwa Lois Al-Boue, sekertaris World Institute of Science (Institute 
Mondial Des Science), yang berkedudukan di Paris, dalam  suratnya yang ditujukan 
kepada Seminar International tentang Kemukjizatan al-Qur’an dan al-Sunnah 
tentang Iptek ke-IV di Bandung awal Agustus 1994 yang lalu, antara lain berpesan: 
‚Umat manusia sekarang menghadapi tragedi kultural, yang mengancam 
kehancuran masa depannya, dan diantara penyebab utamanya adalah kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, yang tanpa dibingkai oleh 
kekuatan moral dan agama. Kemajuan Iptek lebih didayagunakan untuk 
tujuan-tujuan militer, dan kemajuan-keamajuan yang mengancam masa depan 
bumi dan seluruh macam kehidupannya. Wajah bumi menjadi berubah gara-
gara kemajuan Iptek yang tak terkendali, dan lingkungan hidup gara-gara 
kemajuan  Iptek yang tidak terkendali, dan lingkungan hidup sangat 
menyedihkan akibat perbuatan manusia yang merusaknya, sekarang terasa 
pentingnya diadakan hubungan kekonyolan dan kegialaan bunuh diri yang 
akan menenggelamkan kemanusiaan ‚,  demikian  pernyataan Sekjen Intitute 




 Memasuki kehidupan modern dalam arus globalisasi sekarang dan masa yang 
akan datang, yang ditandai dengan model kehidupan yang serba teknikal dan 
profesional, diramalkan banyak orang yang mengabaikan dimensi moral dan agama 
dalam kehidupan individual maupun sosial. Dalam memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapi orang lebih tertarik pada pertanyaan: Apa yang bisa dilakukan?, dari 
pada pertanyaan: apa yang benar dilakukan, atau: apa yang baik dilakukan? 
Pertanyaan pertama memuat masalah teknis semata, sedangkan pertanyaan kedua 
dan ketiga penuh dengan muatan nilai moral.  
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 Dalam buku, Diskursus Islam Kontemporer dipaparkan H. A. R. Tilaar 
mengatakan, bahwa masyarakat masa depan akan bertumpu pada sendi-sendi ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Apabila kita pandai-pandai memanfaatkannya, 
bisa saja ilmu pengetahuan dan teknologi akan mengganti keyakinan umat manusia 
menjadi ber-Tuhankan iptek. Apabila hal ini tejadi, maka kehidupan manusia 
kehilangan dignitinya, oleh karena segala sesuatunya akan ditentukan oleh iptek dan 
diarahkan kepada hedonisme dan materialism, kemajuan iptek harus diimbangi 
dengan pengembangan moral dan religi , oleh karena kemampuan iptek saja, tidak 
dapat melunturkan kerendahan hati manusia dan menyuburkan keangkuhan serta 
keserakahan manusia akan kekuasaan yang tanpa batas. 
65
  
 Ducker menganjurkan agar para pemimpin masa depan harus menonjol dalam 
bidang ‚lunak‛ yang kurang dapat diukur secara fisik dan matematika, seperti 
‚kepribadian‛ dan ‚nilai‛ yang diyakini secara pribadi. Dalam hal ini, sekurang-
kurangnya menjadi jelas, bahwa pemimpin masa depan harus memiliki integritas 
moral, kejujuran, kesetiaan pada prinsip, percaya diri, keteguhan, tingkat semangat 
yang tinggi, suatu elastitas yang memungkinkan pemimpin mampu memelihara 
ketenangan batin di tengah-tengah tekanan suasana yang berpusat pada urgensi 
tinggi dan perubahan cepat, tantangan masa depan menuntut para pemimpin untuk 
mampu mengedintifikasi, mempromosikan, memperkuat, dan hidup sebagai modal 
dari nilai-nilai inti (rule models of key core values). Pemimpin ini harus 
menggerakkan kelompok yang beragam ke arah tindakan bersama, di mana mereka 
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mengorbankan beberapa otonomi mereka, demi suatu tujuan umum jangka panjang, 
serta memberikan yang terbaik dalam mengejar tujuan bersama tersebut. 
66
  
C. Implementasi Kepemimpinan Nabi Sulaiman  
Islam sangat cermat dalam menetapkan pemimpin yang akan menjadi teladan 
kelompok yaitu menyuburkan dan membangun kepribadain seorang muslim. Salah 
satu pemimpin yang digambarkan dalam al-Qur’an adalah kepemimpinan Nabi 
Sulaiman. Selain beliau sebagai seorang rasul Allah swt., beliau juga sebagai 
sepemimpin umat. Kepribadian Nabi Sulaiman sebagai seorang raja yang 
kepemimpinannya patut diteladani adalah ketangguhan beliau untuk menjadi pribadi 
yang konsisten, selain beliau anti teliti dan cerdas dalam memimpin beliau juga 
cerdas, teguh pendirian, anti suap, memiliki inteligen terpercaya, memiliki fasilitas 
perhubungan yang baik, memiliki fisik yang prima, dan tentunya memiliki kedekatan 
dengan Sang Khalik. Aspek-aspek inilah yang tergambarkan di dalam al-Qur’an dan 
menonjol di dalam dirinya, yang menjadi prinsip dalam menjalani hidup dan 
kehidupannya.  
Dalam buku  strategi adaptif abad 27, Max de Pree pengarang Leadership is 
an Art, berkata bahwa tugas utama seorang pemimpin adalah merumuskan realitas, 
boleh dikatakan bahwa krisis-ekonomi, sektor tidak kompeten sebagai pemimpin. 
Mereka tidak mampu memetakan realitas sebenarnya, bahkan turut serta 
membangun realitas palsu. Kenyataannya, para pemimpin politik lebih sibuk 
mengamankan dan menumpuk kekuasaannya daripada melayani masyarakat dan 
membangun pranata bangsa agar siap memasuki  abad-21. Para pemimpin lebih suka 
berkolusi dengan pejabat daripada membangun institusi pendidikan agar siap 
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berkompetensi di arena global. Para pemimpin di bidang pendidikan, tidak pula 




Dalam bahasa Mahatma Ghandi, ada tujuh macam dosa yang jika dilakukan 
secara terus-menerus akan membawa maut bagi suatu tatanan masyarakat bangsa, 
termasuk sistem pendidikan: Ketujuh dosa maut tersebut ialah: (1) wealth without 
work (kaya tanpa kerja); (2) pleasure without conscience (nikmat tanpa nurani); (3) 
knowledge without character (ilmu tanpa karakter); (4) commerce without morality 
(bisnis tanpa moralitas); (5) science  without humanity (sains tanpa pengorbanan); 
(6) religion without sacrifice (agama  tanpa pengorbanan); (7) politic without 
principles (politik tanpa prinsip) . ketujuh dosa maut diatas sebenarnya hanya satu, 
yaitu menolak kenyataan sebenarnya atau mengingkari hakiki.
68
 Singkatnya, krisis 
kepemimpinanlah yang menjadi akomodatif krisis multidimensional di dunia.  
Karena itu, pemimpin harus selalu menyadari dan bersikap mawas diri dalam 
menanggung beban amanah. Tidaklah wajar jika ada pemimpin yang dipilih dan 
diangkat oleh rakyat untuk menerima beban amanah, tapi ia tidak mengucapkan 
tasbih "subh}analla>h" atau kalimat h}auqa>lah "la> h}aula wala> quwwata illa billa>h". 
Namun, ia justru bersujud syukur dan mengadakan "tasyakkuran" pengangkatannya. 
Padahal, kepemimpinan bukanlah sesuatu yang patut disyukuri, tetapi ia adalah hal 
yang wajib dijalankan sebaik-baiknya dengan bimbingan Allah swt dan Rasul-Nya.
69
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Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab kepemimpinannya, seorang 
pemimpin harus dapat memahami, menghayati, dan menyelami kondisi jiwa 
"gembalaannya" yang berbeda-beda. Rakyat/gembalaan memiliki kapasitas dan 
kapabilitas tersendiri, sehingga pemimpin harus terus menggali dan mengembangkan 
kualitas pemahaman terhadap rakyatnya yang beragam tersebut dengan perspektif 
psikologi Islam atau psikologi keNabian.
70
 
Machiavelli dalam bukunya the princes and discoursces menyatakan bahwa 
hubungan yang baik itu tercipta jika didasarkan atas cinta (kekuasaan pribadi) dan 
ketakutan (kekuasaan jabatan). 
71
Olehnya itu, Miftah Thoha menuliskan bahwa 
Amita Etziomi pengarang buku A Comparative Analysis of Complex Organization 
mengungkapkan terdapat dua sumber dan bentuk kekuasaan itu yakni kekuasaan 
jabatan (position power) dan kekuasaan pribadi (personal power). Beliau lanjut 
menuturkan bahwa perbedaan dari keduanya bersemi pada konsep kekuasaan itu 
sendiri sebagai suatu kemampuan untuk mempengaruhi perilaku.
72
  
Lanjutnya lagi, kekuasaan dapat diperoleh dari jabatan organisasi, pengaruh 
pribadi, atau keduanya. Seseorang yang mempunyai kemampuan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain untuk melakukan kerja karena jabatan organisasi 
yang dijabatnya, maka orang tersebut mempunyai kekuasaan para pengikutnya dan 
dikatakan mempunyai kekuasaan pribadi. Terkadang juga orang lain mempunyai 
kedua-duanya kekuasaan jabatan dan pribadi.
73
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Mahmud Yunus dalam kitab tafsirnya berkomentar bahwa, dalam riwayat 
Nabi Sulaiman dapat dipetik beberapa perkara: 
1) Nabi Sulaiman, meskipun ia mempunyai kerajaan yang luas dan 
kekuasaan yang besar tetapi ia tidak berlaku takabbur dan sombong. 
2) Nabi Sulaiman tiap-tiap mendapat nikmat, ia tak lupa untuk 
bersyukur kepada Allah, bahkan ia sangat takut akan menjadi kafir 
nikmat.  
3) Bahwa menjadi kepala pemerintah, tidak dilarang dalam agama 
(Qur’an), asal berlaku adil dan mementingkan kemaslahatan rakyat, 
bukan mementingkan diri sendiri.
74
  
Seorang pemimpin hendaknya mempelajari banyak ilmu, selain ilmu 
psikologi, pemimpin juga hendaknya melengkapi diri dengan pengetahuan sosiologi, 
dan juga tentunya memiliki dasar ilmu agama sebagai ilmu pelengkap untuk dapat 
menguasai tehnik dan seni memimpin. 
Pemimpin yang tidak paham dengan kondisi dan eksistensi jiwa rakyatnya, 
kemungkinan dapat berbuat di luar batas-batas kemanusiaan dengan bertindak 
sewenang-wenang di luar batas kesanggupan manusia yang dipimpin itu. Oleh 
karena itu, seorang pemimpin hendaknya janganlah menganggap dirinya sebagai 
manusia super, yang bebas berbuat dan memerintah apa saja kepada rakyatnya. Akan 
tetapi sebaliknya, ia harus berusaha memposisikan dirinya sebagai pelayan dan 
pengayom masyarakat, serta tentunya selalu beribadah sebagai sarana untuk 
mendekatkan dirinya kepada Allah. Karena itu, perlunya bercermin kepada 
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kepemimpinan yang digambarkan di dalam al-Qur’an dalam upaya menghadapi 
krisis kepemimpinan ini. Pemimpin saat ini harus siap untuk meningkatkan mental 
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Nabi Sulaiman  adalah sebuah figur ideal bagi seluruh umat manusia untuk 
semua kalangan. Kisah kepemimpinannya tidak akan habis dikupas hanya dengan 
beberapa bab saja sebagaimana tersaji dalam tesis ini. Adapun yang kami masukkan 
dalam tulisan ini adalah batas kemampuan penulis. Adapun kesimpulan dari semua 
rangkaian pembahasan kepemimpinan Nabi Sulaiman adalah sebagai berikut:  
1. Nabi Sulaiman adalah salah seorang raja Bani Israi>l di masa dahulu kala. 
Beliau diangkat menjadi Raja pada usia remaja, setelah Raja Daud, ayahnya 
wafat. Ia disebut dalam tradisi dan kitab suci umat Yahudi dan Kristen 
sebagai raja paling besar diantara semua raja yang muncul dikalangan Bani 
Israil. Pada masa kepemerintahannya, kerajaan israil yang sudah kuat di masa 
ayahnya Daud, semakin disempurnakan dan mencapai puncak kejayaannya.  
2. Berangkat dari keinginan untuk menggambarkan wawasan kepemimpinan 
Nabi Sulaiman ada dua yaitu terkait model kepemimpinan Nabi Sulaiman, 
dan kriteria kepemimpinan Nabi Sulaiman. Model kepemimpinan Nabi 
Sulaiman meliputi kepemimpinan beliau kepada manusia, dan kepemimpinan 
beliau kepada sebagian makhluk. Kriteria kepemimpinan Nabi Sulaiman 
adalah beliau teliti  dan tegas dalam memimpin, berintelektual, jeli dalam 
keputusan, berbudi luhur, anti suap, memiliki fisik yang prima, dan selalu 
berdo’a. Adapun urgensi kepemimpinan Nabi Sulaiman adalah meliputi 
faktor-faktor yang melandasi kepemimpinan Nabi Sulaiman yaitu karena 




Implementasi Kepemimpinan Nabi Sulaiman adalah beliau jelas dan terang 
dalam memimpin, cerdas, istiqamah, bijaksana, jauh dari tindak korupsi, 
memiliki fisik yang prima, dan kedekatan dengan sang Maha Pencipta.   
Letak kerajaan Nabi Sulaiman hanya meliputi beberapa daerah di Timur 
Tengah yang dikenal dewasa ini dengan nama Palestina, Suriah, Libanon, dan 
Irak.  
3. Pemimpin harus selalu menyadari dan bersikap mawas diri dalam 
menanggung beban amanah dan wajar jika ada pemimpin yang dipilih dan 
diangkat oleh rakyat untuk menerima beban amanah, tapi ia tidak 
mengucapkan tasbih "subh}analla>h" atau kalimat h}auqa>lah "la> h}aula wala> 
quwwata illa billa>h". Namun, ia justru bersujud syukur dan mengadakan 
"tasyakkuran" karena pengangkatannya. Padahal, kepemimpinan bukanlah 
sesuatu yang patut disyukuri, tetapi ia adalah hal yang wajib dijalankan 
sebaik-baiknya dengan bimbingan Allah swt dan Rasul-Nya. Pemimpin yang 
tidak paham dengan kondisi dan eksistensi jiwa rakyatnya, kemungkinan 
dapat berbuat di luar batas-batas kemanusiaan dengan bertindak sewenang-
wenang di luar batas kesanggupan manusia yang dipimpin itu. Oleh karena 
itu, seorang pemimpin hendaknya janganlah menganggap dirinya sebagai 
manusia super, yang bebas berbuat dan memerintah apa saja kepada 
rakyatnya. Akan tetapi sebaliknya, ia harus berusaha memposisikan dirinya 
sebagai pelayan dan pengayom masyarakat, serta tentunya selalu beribadah 
sebagai sarana untuk mendekatkan dirinya kepada Allah. Karena itu, perlunya 
bercermin kepada kepemimpinan yang digambarkan di dalam al-Qur’an 
dalam upaya menghadapi krisis kepemimpinan ini. Pemimpin saat ini harus 
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siap untuk meningkatkan mental kepemimpinan (leadership spirit), dengan 
menanamkan sifat-sifat keNabian didalam dirinya 
B. Implikasi 
Berdasarkan rumusan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai 
implikasi kajian tafsir terhadap tema-tema yang terdapat dalam al-Qur’an 
tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman akan menambahkan wawasan yang luas 
tentang ajaran-ajaran al-Qur’an, sehingga pemahaman terhadapnya semakin 
mendalam dan komprehensif.  
Dengan pemahaman interpretasi ayat secara tekstual maupun kontekstual 
tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman sebagai seorang raja/penguasa merupakan 
sebuah berlian yang bersinar dari segala arah, sehingga dari segi manapun 
dipandang maka akan ditemukan sebuah cahaya yang bisa dijadikan sebagai 
pedoman dalam kehidupan ini.  
Dalam konteks kekinian, perlunya penerapan tentang cara dan model 
kepemimpinan Nabi Sulaiman. Semoga melalui hasil penelitian ini, penulis 
mengharapkan penelitian lanjutan yang dikaji oleh peneliti-peneliti lain untuk 
melihat secara lebih detail dan lebih terperinci mengenai kepemimpinan Nabi 
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